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Mukarromah, Anti. 2018. Pendayagunaan ZIS dalam Upaya Pengentasan
Kemiskinan di Kota Mojokerto (Studi Kasus pada BAZNAS Kota
Mojokerto). Tesis, Program Studi Studi llmu Agama Islam Pascasarjana
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pendayagunaan ZIS dalam
upaya pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto, dengan sub fokus mencakup:
(1) Implementasi pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, (2) Capaian
Z1S di BAZNAS Kota Mojokerto dalam upaya pengentasan kemiskinan di Kota
Mojokerto, dan (3) Kendala yang dihadapi dalam mengoptimalkan ZIS untuk
pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis
peneltian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi yaitu dengan triangulasi teknik.
Informan penelitian adalah pegawai BAZNAS Kota Mojokerto, dan masyarakat
menerima bantuan hibah modal dan program PUSYAR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pendayagunaan ZIS
di BAZNAS Kota Mojokerto terkait dengan pertanggungjawaban pendayagunaan
ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, kebijakan pendayagunaan ZIS di BAZNAS
Kota Mojokerto, serta pengumpulan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, serta
pendistribusian ZIS di Kota Mojokerto. 2) Capaian pendayagunaan ZIS dibagi
dua, yaitu capaian yaitu capaian di BAZNAS Kota Mojokerto dan capaian
penerima bantuan hibah modal dan program PUSYAR. Yang mana capaian yang
diraih oleh BAZNAS Kota Mojokerto menunjukkan ada peningkatan, hal ini
dibuktikan dengan pengumpulan ZIS dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Tetapi berbeda dengan capaian yang terjadi pada penerima bantuan, baik itu
bantuan PUSYAR maupun penerima bantuan hibah modal, di mana capaian pada
penerima bantuan ini justru tidak menunjukkan adanya peningkatan setelah
adanya bantuan, hal ini ditunjukkan dengan masyarakat yang mengatakan bahwa
pendapatannya meningkat setelah mendapatkan bantuan relatif cukup kecil. 3)
Kendala pendayagunaan ZIS, yang mana kendala ini dibagi menjadi dua, yaitu
kendala dalam lembaga dan kendala di masyarakat. Kalau kendala lembaga lebih
terkait dengan dana yang terbatas, tenaga yang terbatas, serta waktu untuk
mengurus pinjaman membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu kendala
dalam masyarakat, terutama pada penerima hibah modal, di mana faktor yang
sangat berpengaruh adalah faktor kurang adanya kreativitas dalam
mengembangkan usaha, sedangkan untuk perima bantuan PUSYAR, faktor yang
dominan adalah faktor bantuan dana yang relatif kecil, yang tidak seimbang
dengan agunan yang menjadi jaminannya.
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Mukarromah, Anti. 2018. Utilization ZIS in Poverty Alleviation Efforts in
Mojokerto City (Case Study in BAZNAS in Mojokerto City). Thesis, Study
Program of Islamic Studies Postgraduate of the State Islamic University of
Malang, Advisor: (I) Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., M.A. (Il) Dr. H.
Misbahul Munir, Lc., M.EL.

Keywords: Utilization, Productive ZIS, Poverty

This study aims to reveal the utilization ZIS in poverty alleviation efforts in
Mojokerto City, with sub-focus covering: (1) Implementation ZIS utilization in
BAZNAS, Mojokerto City, (2) Achievement ZIS in BAZNAS, Mojokerto City in
efforts to alleviate poverty in Mojokerto City , and (3) Constraints faced in
optimizing ZIS for poverty reduction in Mojokerto City.

This study uses a descriptive qualitative approach, with the type of case
study research. Data collection is done by data analysis techniques including data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, checking the validity of the
data using triangulation, namely by triangulation technique. Research informants
were BAZNAS employees in Mojokerto City, and the community received capital
grants and PUSYAR programs.

The results showed that: 1) The implementation of ZIS utilization at
BAZNAS in Mojokerto City was related to the accountability of ZIS utilization at
BAZNAS in Mojokerto City, ZIS utilization policy at BAZNAS in Mojokerto
City, and ZIS collection in BAZNAS, Mojokerto City, and ZIS distribution in
Mojokerto City. 2) Achievement of ZIS utilization is divided into two, namely
achievement, namely achievement in BAZNAS of Mojokerto City and
achievement of beneficiaries of capital grant and PUSYAR program. Which
achievement achieved by BAZNAS in Mojokerto City shows an increase, this is
evidenced by the increase in ZIS from year to year increasing. But in contrast to
the achievements of beneficiaries, both the assistance of PUSYAR and recipients
of capital grant assistance, where the achievements of recipients of this assistance
did not show an increase after the assistance, this was shown by the community
who said that their income increased after obtaining relative assistance quite
small. 3) Constraints to the utilization of ZIS, where these constraints are divided
into two, namely constraints in institutions and constraints in the community. If
the institution's constraints are more related to limited funds, limited labor, and the
time to take care of the loan takes a long time. In addition to the constraints in the
community, especially the recipients of capital grants, the most influential factor
is the lack of creativity in developing the business, while for the PUSYAR aid
recipient, the dominant factor is the relatively small factor of financial assistance,
which is not balanced with collateral be the guarantee.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sejak tahun 2013 pemerintah menetapkan tanggal 27 Ramadhan sebagai
Hari Zakat Nasional. Maksud dan tujuan dari program tersebut adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya umat muslim untuk menunaikan
zakatnya. Zakat bukan lagi menjadi urusan agama tapi juga menjadi urusan
Negara, hal ini dibuktikan dengan keluarnya regulasi yang mengatur pengelolaan
zakat. Zakat dewasa ini bukan lagi menjadi kepentingan pribadi tetapi juga
menjadi kepentingan publik. > Hal ini sesuai dengan semangat dan etos kerja yang
diajarkan oleh agama Islam bahwa setiap muslim hendaknya menyadari dan
berkeyakinan, bahwa sesungguhnya harta yang dicarinya tidak hanya untuk
kepentingan pribadi semata, tetapi untuk kepentingan atau hak orang lain.?

Mengenai zakat, telah diatur dalam Undang-undang Nomor 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakai. Dan Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, dan Instruksi Presiden Nomor 3

'BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Untuk Indonesia”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 21 Tahun
2017, 2.

’M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), 11.



Tahun 2014 Tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga,
Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal Jenderal Komisi
Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik
Daerah melalui Badan Amil Zakat Nasional. Sedangkan di Kota Mojokerto
sebagai lokasi penelitian, Pengelolaan Zakat diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infak dan Sedekah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 3 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah. Kemudian, Peraturan Walikota
Mojokerto Nomor 54 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis Pemungutan Zakat
Pendapatan, Infak dan Sedekah bagi PNS, Karyawan BUMD/BUMN, Anggota
DPRD dan Warga Masyarakat Kota Mojokerto sebagaimana diubah dengan
Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 14 tahun 2013 tentang Pedoman Teknis
Pengumpulan dan/atau Pemungutan Zakat, Infak dan Sedekah bagi PNS, Anggota
TNI/POLRI, Karyawan BUMD/BUMN, Anggota DPRD dan Warga Masyarakat
Kota  Mojokerto. Serta  Keputusan  Walikota  Mojokerto ~ Nomor:
188.45/643/417.111/2015 tentang Pengurus Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Mojokerto Periode 2015-2020. Dan Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan (RKAT) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Mojokerto Tahun 2017.3

SBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN adalah Kewajiban yang Disyariatkan
Agama”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 22 Tahun 2018, 4-5.



Mengingat sebagian besar penduduk di Kota Mojokerto beragama Islam,
hal ini berdasarkan data BPS tahun 2016 yang menunjukkan bahwa penduduk
yang beragama Islam di Kota Mojokerto sebanyak 125,833 jiwa.* Potensi zakat,
infak dan sedekah (ZIS) di Kota Mojokerto sebenarnya cukup besar, berdasarkan
asumsi BAZNAS terdapat 4.470 muzakki yang mempunyai kekayaan tiap bulan
Rp. 3.600.000,- (Tiga Juta Enam Ratus Ribu Rupiah). Apabila mereka
menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS, maka akan terkumpul dana zakat
sebesar Rp. 4.693.500.000 (Empat Milyar Enam Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta
Lima Ratus Ribu Rupiah). Berdasarkan data dari BAZNAS Kota Mojokerto pada
akhir Desember 2017, jumlah muzakki yang menyalurkan zakat, infak dan
sedekahnya melalui BAZNAS sebanyak 3,593 orang (80%) dengan jumlah dana
zakat sebesar + Rp. 1.800.000.000,- (Satu Milyar Delapan Ratus Juta Rupiah),
berarti masih ada 20% para muzakki yang belum menyalurkan zakatnya melalui

BAZNAS Kota Mojokerto. °

Keberadaan BAZNAS di Kota Mojokerto sangatlah berarti di mata
masyarakat Kota Mojokerto untuk berperan dalam pengentasan kemiskinan. Dan
langkah yang ditempuh untuk menanggulangi kemiskinan di Kota Mojokerto,
BAZNAS Kota Mojokerto melakukan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS
sesuai program kerjanya. Menurut Yusuf Qaradhawi bahwa pendistribusian zakat

dilakukan di tempat di mana zakat tersebut dikumpulkan, untuk menghormati hak

*BPS Provinsi Jawa Timur, “Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Agama yang
dianut di Provinsi Jawa Timur, 20167,
https://jatim.bps.go.id/dynamictable/2017/10/09/120/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-
dan-agama-yang-dianut-di-provinsi-jawa-timur-2016.html, diakses tanggal 15 September 2018.
SBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 24,



https://jatim.bps.go.id/dynamictable/2017/10/09/120/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-di-provinsi-jawa-timur-2016.html
https://jatim.bps.go.id/dynamictable/2017/10/09/120/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-di-provinsi-jawa-timur-2016.html

tetangga —fakir miskin- yang tinggal di daerah yang sama. Juga demi
mengentaskan kemiskinan dan segala penyebabnya serta sebagai salah satu
bentuk pelatihan bagi setiap daerah untuk bisa mandiri, hingga bisa mengatasi
permasalahan kemasyarakatannya.® Dan menurut Imam Malik seperti yang
dikutip oleh Qardhawi, menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan mendistribusikan
zakat ke wilayah lain di luar dari wilayah di mana zakat dikumpulkan kecuali
apabila dalam wilayah tersebut ditemukan banyak orang yang sangat
membutuhkannya. Maka dengan pengecualian ini, seorang pemimpin barulah
boleh mendistribusikannya ke wilayah tersbut setelah pengamatan lebih lanjut dan

juga ijtihadnya akan masalah ini.”’

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa ZIS
produktif sangat berperan dalam menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan.

Tetapi faktanya, ZIS produktif belum berjalan optimal untuk melakukan
ini, meskipun di lapangan ada yang dinilai sudah berjalan tetapi juga tidak sedikit
yang dinilai gagal, seperti penelitian yang dilakukan oleh Riza Rizky Pratama, ®
yang menyimpulkan bahwa pendayagunaan dana ZIS berbasis sentra ternak
domba yang dilaksanakan oleh BAZNAS Cimande belum fektif, diantara

kelemahannya adalah sistem pengawasan yang lemah, keterbatasan SDM petugas,

serta kendala dalam hal pendanaan.

®Yusuf Qardhawi, Dauru al-Zakat, fi ‘Ilaaj al-Musykilaat al-lqtishaadiyah, terj. Sari
Narulita, Spektrum Zakat, dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Cet. I; Jakarta: Zikrul Hikam,
2005), 146.

Qardhawi, Dauru al-Zakat, 147.

®Riza Rizky Pratama, “Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Shadagah (ZIS)
Berbasis Sentra Ternak Domba (Studi Kasus: Sentra Ternak Domba Cimande Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS)),” Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), 88.



Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Syuhada’® yang menyimpulkan
bahwa dalam upaya pengentasan kemiskinan berupa pemberian kambing pada
fakir miskin untuk dikembangbiakkan, mengalami kegagalan karena tidak adanya
pendampingan pada mereka oleh pengurus LAZ Masjid Nurul Huda. Selain
tindakan itu, dana zakat yang didistribusikan pada fakir miskin berupa konsumtif,
yaitu santunan berupa uang tunai yang diberikan tiap bulan.

Kemudian penelitian oleh Fatqur Susanto,® yang menyimpulkan bahwa
Pendayagunaan zakat produktif dengan program UHAMKA MEE dalam
pemberdayaan mustahik yang dilakukan LAZISMU UHAMKA cukup baik,
karena mampu meningkatkan pendapatan 5 dari 8 orang mustahik perseorangan.
Adapun untuk mutahik yang dalam bentuk kelompok usaha mengalami kegagalan
karena faktor cuaca dan alam.

Kemudian penelitian oleh Hamzah,** yang menyimpulkan bahwa Zakat
merupakan instrumen ekonomi Islam yang mengandung ajaran berkaitan dengan
kesejahteraan umat. Badan Amil Zakat Nasional melalui program kerja yang telah
ditetapkan, telah mengembangkan pendayagunaan zakat. Pada dasarnnya Badan
Amil Zakat Nasional telah melakukan pendayagunaan zakat untuk peningkatan

kesejahteraan umat sesuai dengan pola yang dilakukan Rasulullah SAW. pada

Syuhada’ “Zakat dan Pengentasan Kemiskinan (Kajian atas Lembaga Amil Zakat Masjid
Nurul Huda Lowayu Dukun Gresik Tahun 2008-2009),” Tesis MA, (Surabaya: Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2009), 110.

Fatqur Susanto, “Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program UHAMKA MEE
(Micro Economy Empowerment) di LAZISMU UHAMKA untuk Pemberdayaan Mustahik,”
Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), 71.

“Hamzah, “Pendayagunaan Zakat pada BAZNAS dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Umat,” Disertasi Doktor, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), 250.



satu sisi dan pada saat yang sama dalam batas-batas tertentu dipandang Badan ini
telah mengimplementasikan aspek-aspek manajemen. Namun demikian dalam hal
pengembangan baik aspek kelembagaan maupun pada program yang berkaitan
dengan peningkatan kesejahteraan umat, maka ditemukan kendala-kendala yang
menjadikan kinerja Badan ini tidak optimal.

Dan penelitian tentang ZIS yang dinilai berjalan, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Salim Waton, ** yang menyimpulkan baha pendayagunaan dana
(ZIS) Zakat, Infak dan Sedekah berjalan efektif karena mampu meningkatkan
pendapatan mustahik yang menerimanya.

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Amirul Umam®
menyimpulkan bahwa pendayagunaan zakat produktif terhadap pembuatan
bandeng presto pada program bunda yatim di LAZ Dompet Amanah Umat
Sidoarjo banyak menghasilkan olahan yang telah mendapatkan izin PIRT (pangan
industri rumah tangga).

Begitu juga penelitian yang dilakukan Yusuf Bakhtiar,"* yang
menyimpulkan bahwa manajemen zakat produktif LAZ Dompet Dhuafa dalam
pendayagunaan zakat produktif pada program Social Trust Fund (STF) di

Surabaya sudah dilakukan dengan baik.

'2Salim Waton, “Efektivitas Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat, Infak dan Sedekah Dalam
Peningkatan Kesejahteraan Mustahik di Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur; (Studi pada
Program Mandiri Terdepan LAZ Baitul Maal Hidayatullah),” Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), 66.

BAmirul Umam, “Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pembuatan Bandeng Presto
Pada Program Bunda Yatim di LAZ DOmpert Amanah Umat (DAU) Sidoarjo,” Skripsi,

(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 85.

Yyusuf Bakhtiar, “Pendayagunaan Zakat Produktif Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet
Dhuafa dalam Pengembangan Ekonomi Mustahiq (Studi Kasus: Program Social Trust Fund (STF)
di Surabaya),” Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016), 60.



Kemudian penelitian Thoriquddin,*® yang menyimpulkan bahwa Praktek
distribusi harta zakat di el-Zawa sebesar 60% dari dana yang ada dengan cara
diproduksikan sudah sesuai dengan magashid al-syariah, karena siprit magashid
syariah Ibnu ‘Asyur adalah bagaimana suatu hukum itu bisa memberikan
kemanfaatan secara kully (menyeluruh) bagi umat manusia.

Dan adapun penelitian yang terkait dengan Program Pembiayaan Usaha
Syariah (PUSYAR) di Kota Mojokerto, diantaranya membahas zakat kaitannya
dengan fikih, seperti penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Chasanah®®, yang
menyimpulkan bahwa praktek murabahah program PUSYAR BAZNAS Kota
Mojokerto dalam pelaksanaannya tidak menerapkan pengadaan barang melainkan
dengan jalan memberikan uang serta memberikan kewenangan atau mewakilkan
kepada nasabah atas pembelian barang yang dibutuhkan nasabah dengan
menggunakan akad wakalah, artinya perjanjian murabahah dan wakalah
dilakukan secara bersamaan, sedangkan pihak BAZNAS menanggung semua
margin dari nasabah tersebut. Ditinjau dari segi hukum program PUSYAR yang
bekerjasama dengan PT. BPR Syariah Kota Mojokerto yang menggunakan skema
murabahah dengan melakukan perjanjian murabahah dan perjanjian wakalah
secara bersamaan tidak diperbolehkan dalam pandangan hukum Islam maupun
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 04/DSN-

MUI/1V/2000 tentang murabahah.

BThoriquddin, “Pengelolaan Zakat Produktif di El-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Perspektif Magasid Al-Shariah Tbnu ‘Ashur,” Disertasi Doktor, (Surabaya: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2014), 69.

®yswatun Chasanah, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktek Murabahah Program
Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) untuk UMKM dan IKM di PT. BPR Syariah Kota
Mojokerto,” Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016), 57.



Kemudian penelitian Program PUSYAR yang mengaitkan zakat dengan
efektivitas program PUSYAR, seperti penelitian Hurriyatul Alfi,"" dan
menyimpulkan bahwa program PUSYAR ini dinilai efektif karena 70% peserta
yang mengikuti pembiayaan ini sudah mendapat keuntungan dari usahanya,

Meskipun demikian, fakta angka kemiskinan di Kota Mojokerto belum
terselesaikan, hal ini didasarkan dari data BPS 2015-2017, dari data BPS tahun
2017 menjelaskan bahwa jumlah penduduk miskin pada tahun 2015 berjumlah
7. 720 orang, sementara jumlah penduduk miskin pada tahun 2017 berjumlah
7.280 orang, lebih tinggi dari pada tahun 2016 yaitu 7.240, sebagaimana tabel di
bawah ini:

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Kota Mojokerto Tahun 2015-2017*8

Tahun Jumlah Penduduk Miskin
2015 7.720
2016 7.240
2017 7.280

Dalam hal ini Badan Pusat Statistik Kota Mojokerto menjelaskan bahwa
antar lapisan masyarakat tidak hanya berbeda dalam hal besarnya pengeluaran,
tetapi juga berbeda dalam hal pola konsumsi. Hal ini dikarenakan perbedaan pada
besar kecilnya pendapatan yang diperoleh oleh berbagai lapisan masyarakat.
Perbedaan ini bisa menimbulkan kesenjangan yang berakibat pada ketimpangan
tingkat kemakmuran. Ketimpangan tingkat kemakmuran antar lapisan masyarakat

ini dapat diukur dengan pendekatan pendapatan maupun dengan pendekatan

YHurriyatul Alfi, “Efektivitas Program Pembiayaan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Mojokerto Terhadap Usaha Peserta Pembiayaan Usaha Syariah,” Skripsi, (Surabaya: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2014), 100.

*gps, “Jumlah  Penduduk Miskin  Menurut Kabupaten/Kota, 2015-2017,
https://www.bps.go.id/dynamictable/2017/08/03/1260/jumlah-penduduk-miskin-menurut-
kabupaten-kota-2015---2017.html, diakses tanggal 11 Agustus 2018.



https://www.bps.go.id/dynamictable/2017/08/03/1260/jumlah-penduduk-miskin-menurut-kabupaten-kota-2015---2017.html
https://www.bps.go.id/dynamictable/2017/08/03/1260/jumlah-penduduk-miskin-menurut-kabupaten-kota-2015---2017.html

pengeluaran. Data pendapatan yang sulit diperoleh karena sulitnya mendapatkan
pengakuan dari responden, menyebabkan penghitungan distribusi pendapatan
menggunakan data pengeluaran sebagai proxy pendapatan. Walaupun dilakukan
dengan menggunakan pendekatan pengeluran, paling tidak dapat digunakan
sebagai petunjuk untuk melihat arah dari perkembangan yang terjadi.*

Salah satu indikator untuk mengukur tingkat pemerataan pendapatan
penduduk adalah dengan menggunakan kriteria Bank Dunia. Menurut kriteria
Bank Dunia penduduk digolongkan menjadi tiga kelas yaitu 40 persen penduduk
berpendapatan rendah, 40 persen penduduk berpendapatan sedang dan 20 persen
penduduk berpendapatan tinggi. Selain kriteria yang ditetapkan oleh Bank Dunia
ada indikator yang juga sering digunakan, yaitu Indeks Gini. Nilai dari indeks ini
berkisar antara O dan 1. Semakin mendekati O dikatakan bahwa tingkat
ketimpangan pengeluaran antar kelompok pengeluaran semakin rendah,
sebaliknya semakin mendekati 1 dikatakan bahwa tingkat ketimpangan
pengeluaran antar kelompok pengeluaran semakin tinggi.?

Tabel 1.2 Distribusi pembagian pengeluaran per kapita dan indeks gini,
tahun 2014-2016*

Tahun 40% 40% 20% Indeks Gini
Terendah Menengah Tertinggi

2014 30,46 44,07 25,46 0,31

2015 22,22 38,73 39,05 0,36

2016 19,50 41,17 39,33 0,37

BpS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2017, (Mojokerto, BPS Kota

Mojokerto, 2017), 31.
2020BpS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 32.

2!Sumber: BPS Kota Mojokerto, Data Susenas 2014-2016 diolah
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Berdasarkan kriteria Bank Dunia terlihat bahwa distribusi pengeluaran
pada kelas 40 persen penduduk yang berpengeluaran rendah selama periode 2014
hingga 2016 terjadi penurunan, yaitu dari 30,46 persen di tahun 2014 turun
menjadi 22,22 persen pada tahun 2015 kemudian turun lagi pada tahun 2016
menjadi 19,50 persen. Menurut kriteria Bank Dunia, keadaan ini menggambarkan
kondisi ketimpangan pendapatan pada level sedang. Meskipun tetap pada kategori
ketimpangan sedang, pada kelompok penduduk berpengeluaran tinggi terjadi
peningkatan persentase yaitu dari 25,46 persen di tahun 2014 menjadi 39,05
persen pada tahun 2015 dan meningkat lagi pada tahun 2016 menjadi 39,33
persen. 2
Sementara indeks gini sejak tahun 2014 hingga 2016 mengalami
peningkatan yaitu sebesar 0,31 di tahun 2014, meningkat menjadi 0,36 di tahun
2015 dan kembali naik menjadi 0,37 di tahun 2016. Hal ini menunjukkan tingkat
ketimpangan antar kelompok pengeluaran cenderung meningkat dari tahun ke
tahun. 2
Salah satu persoalan yang terkait dengan kependudukan yang masih harus
dihadapi oleh Kota Mojokerto yiatu masalah ketimpangan distribusi penduduk.
Distribusi penduduk yang tidak merata menimbulkan masalah pada kepadatan
penduduk dan tekanan penduduk di suatu wilayah. %
Ada beberapa wilayah yang mempunyai jumlah penduduk yang sangat
besar, di wilayah lain masih ada wilayah yang hanya dihuni oleh jumlah

penduduk yang relatif sedikit. Hal ini sangat berpengaruh pada kondisi

22BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 32.
2*BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 33.
**BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 3.
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masyarakat setempat. Di satu sisi, wilayah dengan jumlah penduduk yang besar
akan dihadapkan pada persoalan meningkatnya jumlah pengangguran karena tidak
memadainya penyediaan lapangan pekerjaan, permasalahan kebutuhan lahan
untuk pemukiman, serta tidak memadainya akses fasilitas pendidikan dan
kesehatan serta masalah-masalah sosial lainnya. Di sisi lainnya, wilayah dengan
jumlah penduduk yang relatif sedikit akan memunculkan persoalan optimalisasi
sumber daya alam terkait dengan kekurangan tenaga kerja padahal wilayah
tersebut memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. %

Kepadatan penduduk di Kota Mojokerto dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk walaupun semakin
tahun pertumbuhannya semakin melandai. Pada tahun 2012 kepadatan penduduk
Kota Mojokerto sekitar 8.203 jiwa per km?, tahun 2013 meningkat menjadi sekitar
8.448 jiwa per km?, selanjutnya pada tahun 2014 sekitar 8.486 jiwa per km2, dan
tahun 2015 sekitar 8.479 jiwa per km2 Sedangkan pada tahun 2016 kepadatan
penduduk Kota Mojokerto sekitar 8.511 jiwa per kmz2.%®

Bila dibandingkan antar kota yang ada di Jawa Timur, tingkat kepadatan
penduduk Kota Mojokerto menempati urutan ketiga setelah Kota Surabaya dan
Kota Malang. Tingkat kepadatan penduduk Kota Surabaya, Kota Malang dan
Kota Mojokerto masing-masing sebesar 8.808, 7.826 dan 7.732 jiwa per km?; dari
wilayah yang relatif kecil masing-masing seluas 326,36; 110,06 dan 16,46 km2.
Dari kepadatan penduduk ini bisa dilihat bahwa ketiga kota ini menjadi tujuan

utama arus urbanisasi; hal ini dimungkinkan oleh para pencari kerja maupun

»BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 3.
BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 4.
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penduduk yang ingin bersekolah di tempat yang mereka anggap lebih bagus
dibandingkan dengan daerah asal mereka. ’

Terkait dengan kemiskinan di Kota Mojokerto, BAZNAS Kota Mojokerto
pada tahun 2017 menetapkan target pengumpulan ZIS sebesar Rp.
2.000.000.000,- yang akan didistribusikan dan didayagunakan sesuai program
kerjanya yaitu Program Santunan Ramadhan, Program Bea Siswa Keluarga
Miskin, Program Perbaikan Rumah Layak Huni Keluarga Miskin, Program
Bantuan Biaya Hidup, Program Bantuan Biaya Kesehatan Keluarga Miskin,
Program Hibah Modal Keluarga Miskin Produktif, Program Bantuan bagi
Koperasi Syariah, Program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) maupun
program distribusi khususnya kepada delapan ashnaf. ?® Tetapi pada realitasnya
BAZNAS Kota Mojokerto pada tahun 2017 belum mencapai target yang telah
direncanakan dari pengumpulan ZIS sebesar Rp. 2.000.000.000,- tetapi dana
terkumpul sebesar Rp. 1.811.438.691,- meskipun belum sesuai target yang
ditentukan namun dana ini lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya, sebagaimana
tabel di bawah ini:

Tabel 1.3 Perkembangan Pengumpulan ZIS BAZNAS Kota Mojokerto dari
Tahun 2015-2017%°

2015 2016 2017 Total

Zakat 916.478.795 | 1.081.134.578 | 1.154.611.556 | 3.152.224.929

Infak & 328.020.739 375.632.065 656.827.135 | 1.360.479.939
Sedekah

Jumlah 1.244.499.534 | 1.456.766.643 | 1.811.438.691 | 4.512.704.868

’BPS Kota Mojokerto, Indikator Kesejahteraan, 4.
2BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Untuk Indonesia”, 2.
PBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN™, 7.




13

Begitu juga, dari berbagai program BAZNAS Kota Mojokerto, ada salah
satu program yang menjadi andalannya, terkait untuk pengentasan kemiskinan
yaitu program PUSYAR. Program PUSYAR ini berhasil di tingkat nasional
dengan memperoleh penghargaan dan telah diadopsi oleh beberapa daerah di
Indonesia, diantaranya BAZNAS Kota Padang, BAZNAS Kota Gorontalo,
BAZNAS Kota Madiun, dan BAZNAS Kabupaten Sumenep. * Program
PUSYAR memiliki andil besar dalam upaya memajukan pelaku usaha kecil dan
menengah dalam rangka meningkatkan kualitas usaha mereka”.®* Meskipun
demikian, kemiskinan di Kota Mojokerto masih belum terselesaikan, hal ini
tergambarkan dari penerima PUSYAR yang jumlahnya tak kunjung menurun,
sebagaimana tabel di bawah ini:

Grafik 1.1 Jumlah Penerima Manfaat Peserta Program PUSYAR
Tahun 2012 — 2017%

Jumlah Penerima Manfaat Peserta Program PUSYAR Tahun

2012 — 2017
250
200
150
100 ‘ v
173
124
50 A pt 118
A = HE B B B
2012 2013 2014 2015 2016 2017
mJilid | muilid

®BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 2.
IBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Untuk Indonesia”, 21.
®2BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 11.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Selain itu, pendayagunaan ZIS yang dikelola oleh BAZNAS Kota
Mojokerto sebagian besar masih bersifat konsumtif, belum mengarah pada
pemberdayaan mustahik produktif yang dapat mengurangi angka pengangguran
dan kemiskinan di Kota Mojokerto. Pada tahun 2017 BAZNAS Kota Mojokerto
mengeluarkan dana zakat konsumtif mencapai Rp. 1,293,731,817,47-, dan ZIS
produktif hanya mencapai Rp. 517,706,873,53,- sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.4 Kegiatan Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS Konsumtif
dan Zakat Produktif BAZNAS Kota Mojokerto Tahun 2015-2017. *°

2015 2016 2017 TOTAL

ZIS 927,699,534 | 1,127,216,64 | 1,293,731,817,4 | 3,348,647,994,4
Konsumti 3 7 7
f

ZIS 316,800,000 | 329,550,000 | 517,706,873,53 | 1,164,056,873,5
Produktif 3
JUMLAH | 1,244,499,53 | 1,456,766,64 1,811,438,691 4.512.704.868

4 3

Dengan demikian, dari data awal yang diperoleh peniliti, baik berupa data
tertulis yang berbentuk bulletin  maupun keterangan-keterangan dari staf
BAZNAS Kota Mojokerto tentang keadaan ZIS di Kota Mojokerto, peneliti
berasumsi bahwa daerah tersebut memiliki potensi yang besar dalam
berkontribusi untuk pengentasan kemiskinan.

Dan dari penelitian-penelitian yang ada banyak yang fokus pada kajian
manajemen, fikih, dan efektivitas programnya tetapi masih jarang yang berkaitan
dengan dampak, khususnya pendayagunaan ZIS dalam upaya pengentasan

kemiskinan di wilayah Kota Mojokerto, sehingga penelitian ini menjawab

%Data dari BAZNAS Kota Mojokerto.
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kekosongan yang ada, dengan harapan dapat menemukan sejumlah solusi
terhadap kendala dalam mengentaskan kemiskinan di daerah tersebut, dan
diharapkan juga hal ini bisa memberikan kontribusi untuk pengentasan kemskinan

di Indonesia.

B. Fokus Penelitian

Meskipun sudah banyak bantuan yang disalurkan kepada masyarakat
tetapi belum juga menunjukkan kemandirian masyarakat secara penuh.
Berdasarkan hal tersebut, masalah penelitian yang dirumuskan adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana implementasi pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto?
2. Bagaimana capaian ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto dalam upaya

mengentaskan kemiskinan di Kota Mojokerto?

3. Apa kendala yang dihadapi dalam mengoptimalkan ZIS untuk pengentasan

kemiskinan di Kota Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto .
2. Untuk mengeksplorasi upaya-upaya BAZNAS Mojokerto agar ZIS dapat
mengentaskan kemiskinan di Kota Mojokerto.

3. Untuk mengungkap kendala yang dihadapi dalam mengoptimalkan ZIS untuk
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pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

Yang meliputi:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan penelitian

dalam rangka menyempurnakan konsep pengelolaan ZIS terhadap BAZNAS Kota

Mojokerto, serta penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut, baik

dari segi teoritis maupun praktis.

2

Manfaat Praktis

Bagi penulis, penelitian ini berguna sebagai sarana untuk mendapatkan
pengalaman ilmiah dan juga merupakan sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu
yang telah diperoleh yaitu dengan melihat fenomena yang terjadi di lapangan.

Bagi kalangan masyarakat Kota Mojokerto, penelitian ini diharapkan bisa
membangun kesadaran untuk membayar ZIS, terkait ada hak-hak orang lain
dalam hartanya.

Bagi penentu kebijakan, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai bahan
pertimbangan dalam kegiatan perencanaan dan rancangan program
selanjutnya dalam kegiatan pengentasan kemiskinan. Khususnya dengan

memanfaatkan ZIS produktif sebagai salah satu alat untuk mengentaskan
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kemiskinan di wilayah Kota Mojokerto.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pendayagunaan ZIS produktif dalam upaya
pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto (Studi Kasus di BAZNAS Kota
Mojokerto), berdasarkan 17itera sementara yang telah penulis lakukan pada kajian
empiris, tidak ditemukan sebuah penelitian atau karya ilmiah baik buku, skripsi,
tesis, atau disertasi yang telah khusus membahas tentag judul tersebut. Beberapa

17iterature yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini antara lain:

Hamzah, disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul,
Pendayagunaan Zakat pada BAZNAS dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat.
Penelitian ini membahas tentang pendayagunaan zakat pada BAZNAS, tetapi

lebih difokuskan pada manajemen.

Moh. Toriquddin, disertasi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul,
Pengelolaan Zakat Produktif di EI-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Perspektif Maqasid Al-Shariah Ibnu ‘Ashur, penelitian ini membahas zakat
produktif di EI-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tetapi lebih difokuskan

pada zakat produktif perspektif maqashid syariah Ibnu ‘Ashur.

Syuhada’, tesis di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul, Zakat dan

Pengentasan Kemiskinan (Kajian atas Lembaga Amil Zakat Masjid Nurul Huda
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Lowayu Dukun Gresik Tahun 2008-2009), penelitian ini membahas tentang zakat
dan penegentasan kemiskinan, dan penelitian ini difokuskan pada program ternak

pada LAZ Masjid Nurul Huda Lowayu Dukun Gresik pada tahun 2008-2009.

Riza Rizky Pratama, skripsi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul, Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS)
Berbasis Sentra Ternak Domba, penelitian ini membahas ZIS tetapi difokuskan
pada efektivitas programnya yang terkait dengan sentra ternak domba.

Salim Waton, skripsi di UIN Syarif Hidayatullah dengan judul, Efektivitas
Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat, Infak dan Sedekah Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Mustahik di Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur; (Studi pada
Program Mandiri Terdepan LAZ Baitul Maal Hidayatullah), penelitian ini
membahas dana ZIS tetapi difokuskan pada efektivitas programnya yang terkait

dengan program mandiri terdepan LAZ Baitul Maal Hidayatullah.

Hurriyatul Alfi, skripsi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul,
Efektivitas Program Pembiayaan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto
Terhadap Usaha Peserta Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR), penelitian ini
membahas PUSYAR di Kota Mojokerto tetapi difokuskan pada efektivitas

programnya.

Amirul Umam, skripsi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pembuatan Bandeng Presto Pada

Program Bunda Yatim di LAZ Dompet Amanah Umat (DAU) Sidoarjo, penelitian
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ini membahas pendayagunaan zakat produktif yang difokuskan pada program
pembuatan bandeng presto pada program bunda yatim di LAZ Dompet Amanah

Umat Sidoarjo.

Yusuf Bakhtiar, skripsi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
Pendayagunaan Zakat Produktif Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa
dalam Pengembangan Ekonomi Mustahiq (Studi Kasus: Program Social Trust
Fund (STF) di Surabaya), penelitian ini membahas pendayagunaan zakat
produktif terkait pengembangan ekonomi mustahik yang difokuskan pada

program Social Trust Fund (STF) di Surabaya.

Uswatun Chasanah, skripsi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktek Murabahah Program Pembiayaan
Usaha Syariah (PUSYAR) untuk UMKM dan IKM di PT. BPR Syariah Kota
Mojokerto, penelitian ini membahas praktek murabahah yang terkait program

PUSYAR di PT. BPRS Mojokerto.

Fatqur Susanto, skripsi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program UHAMKA MEE (Micro
Economy Empowerment) di LAZISMU UHAMKA untuk Pemberdayaan Mustahik,
penelitian ini membahas pendayagunaan zakat produktif yang difokuskan pada
program UHAMKA MEE (Micro Economy Empowerment) di LAZISMU

UHAMKA.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Untuk memperjelas persamaan dan perbedaan maupun orisinalitas

penelitian terdahulu dengan penelitian ini, maka akan disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 1.5 Orinalitas Penelitian
No Nama Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Tahun Penelitian
Penelitian
1 Hamzah | Pendayagunaan |1.Pendayagunaan [1. Pendayagunaan [1. Pendayagunaan
Zakat pada Zakat Zakat Produktif Z1S Produktif
BAZNAS 2. Upaya terhadap 2. Mengentaskan
dalam pengentasan Kemiskinan
Meningkatkan kemiskinan 3. BAZNAS Kota
Kesejahteraan 3. BAZNAS Kota Mojokerto
Umat, 2009 Mojokerto
2 Moh. Pengelolaan 1. Zakat Produktif [1. Upaya terhadap [1. Pendayagunaan
Toriquddin | Zakat pengentasan ZI1S Produktif
Produktif di kemiskinan 2. Upaya terhadap
El-Zawa UIN 2. BAZNAS Kota pengentasan
Maulana Malik Mojokerto kemiskinan
Ibrahim 2. BAZNAS Kota
Malang Mojokerto
Perspektif
Magasid Al-
Shariah Ibnu
‘Ashur, 2014
3 Syuhada’ | Zakat dan 1. Mengentaskan [1.Pendayagunaan  [1. Pendayagunaan
Pengentasan Kemiskinan ZIS Poduktif Z1S Poduktif
Kemiskinan 2. BAZNAS Kota [2. BAZNAS Kota
(Kajian atas Mojokerto Mojokerto
Lembaga Amil

Zakat Masjid
Nurul Huda
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Lowayu
Dukun Gresik
Tahun 2008-
2009), 2011

Riza Rizky
Pratama

Efektivitas
Pendayagunaa
n Dana Zakat,
Infag dan
Shadagah
(ZIS) Berbasis
Sentra Ternak
Domba (Studi
Kasus: Sentra
Ternak Domba
Cimande
Badan Amil
Zakat Nasional
(BAZNAS)),
2011

1. Pendayagunaan
Z1S

1. Upaya
pengentasan
Kemiskinan

2. BAZNAS Kota

Mojokerto

1. Upaya
pengentasan
Kemiskinan

2. BAZNAS Kota
Mojokerto

Salim
Waton

Efektivitas
Pendayagunaa
n Dana (ZIS)
Zakat, Infak
dan Sedekah
Dalam
Peningkatan
Kesejahteraan
Mustahik di
Kecamatan
Pulogadung
Jakarta Timur;
(Studi pada
Program
Mandiri
Terdepan LAZ
Baitul Maal
Hidayatullah),
2017

1. Pendayagunaan
Z1S

1. Upaya
pengentasan
Kemiskinan

2. BAZNAS Kota
Mojokerto

1. Upaya
pengentasan
Kemiskinan

2. BAZNAS Kota

Mojokerto

Hurriyatul
Alfi

Efektivitas
Program

1. BAZNAS Kota

2. Pendayagunaan

ZI1S produktif

1. Pendayagunaan

ZI1S produktif
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Pembiayaan Mojokerto 3. Upaya terhadap | 2. Upaya terhadap
Badan Amil pengentasan pengentasan
Zakat (BAZ) kemiskinan kemiskinan
Kota
Mojokerto
Terhadap
Usaha Peserta
Pembiayaan
Usaha Syariah
(PUSYAR),
2014

Amirul Pendayagunaa [1. Pendayagunaan (1. Pendayagunaan 1. Pendayagunaan

Umam n Zakat zakat produktif | ZIS Produktif Z1S Produktif
Produktif 2. Upaya terhadap | 2. Upaya terhadap
Terhadap pengentasan pengentasan
Pembuatan kemiskinan kemiskinan
Bandeng 2. BAZNAS Kota 3. BAZNAS Kota
Presto Pada Mojokerto Mojokerto
Program
Bunda Yatim
di LAZ
Dompet
Amanah Umat
(DAUV)
Sidoarjo, 2017

Yusuf Pendayagunaa (1. Pendayagunaan [1. Pendayagunaan (1. Pendayagunaan

Bakhtiar | n Zakat Zakat ZI1S Produktif Z1S Produktif
Produktif Produktif 2. Upaya terhadap  [2.Upaya terhadap
Lembaga Amil pengentasan pengentasan
Zakat (LAZ) kemiskinan kemiskinan
Dompet 3. BAZNAS Kota 2. BAZNAS Kota
Dhuafa dalam Mojokerto Mojokerto
Pengembangan
Ekonomi
Mustahiq

(Studi Kasus:
Program Social
Trust Fund
(STF) di
Surabaya),
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2016

Uswatun
Chasanah

Perspektif
Hukum Islam
Terhadap
Praktek
Murabahah
Program
Pembiayaan
Usaha Syariah
(PUSYAR)
untuk UMKM
dan IKM di
PT. BPR
Syariah Kota
Mojokerto,
2016

1. BAZNAS Kota
Mojokerto

2. Pendayagunaan
ZI1S Produktif

3. Upaya terhadap
pengentasan
kemiskinan

1.Pendayagunaan
ZI1S Produktif

2. Upaya terhadap
pengentasan
kemiskinan

10

Fatqur
Susanto

Pendayagunaa
n Zakat
Produktif
Melalui
Program
UHAMKA
MEE (Micro
Economy
Empowerment)
di LAZISMU
UHAMKA
untuk
Pemberdayaan
Mustahik,
2017

1. Pendayagunaan
Zakat
Produktif

1. Pendayagunaan
ZI1S Produktif

2. Upaya terhadap
pengentasan
kemiskinan

3. BAZNAS Kota
Mojokerto

1.Pendayagunaan
ZI1S produktif

2. Upaya terhadap
pengentasan
kemiskinan

3. BAZNAS Kota
Mojokerto
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Untuk memperoleh persamaan pemahaman tentang makna dan definisi

dalam judul tesis ini serta istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini,

maka berikut akan dikemukakan penjelasan singkat yaitu:

1.

Zakat. Pada dasarnya dalam Islam dikenal dengan zakat fitrah dan zakat
mal (harta). Yang dimaksud dalam pembahasan ini, terbatas pada zakat
harta atau zakat penghasilan lainnya, dan sama sekali bukan zakat fitrah

yang diterima oleh pengelola zakat.

. Infak. Mengeluarkan harta untuk suatu kepentingan yang diperintahkan

agama, diluar zakat dan adapaun infag hanya berkaitan dengan materi.

. Sedekah. Mengeluarkan harta untuk suatu kepentingan yang diperintahkan

agama di luar zakat dan bisa berkaitan dengan materi ataupun non materi.

. Pengelola zakat. Pengelola zakat dalam penelitian ini dipergunakan untuk

menunjukkan lembaga yang melakukan kegiatan penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Lembaga yang dimaksud di sini
sebagaimana yang dipergunakan dalam UU No. 38/1999 tentang Pengelola

Zakat, yakni badan amil zakat.

. Pendayagunaan. Kata pendayagunaan mengandung ari sebagai kegiatan

yang dilakukan agar zakat yang diberikan kepada mustahik dapat
memberikan manfaat sebesar-besarnya sesuai fungsi dan tujuan dengan

menerapkan prinsip-prinsip manajemen. Yaitu terwujudnya efisiensi bagi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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mustahik, penggunaan sumber-sumber pengelolaan zakat yang efisien,
tepat sasaran, tepat waktu serta terjadi perubahan kondisi bagi mustahik.

. Badan Amil Zakat Nasional Mojokerto. Dalam penelitian ini disebut
BAZNAS Mojokerto. Badan ini merupakan saalah satu pengelola zakat di
Jawa Timur dalam kategori sebagai badan amil zakat.

. Mustahik. Mustahik mengandung arti orang yang berhak menerima zakat.

. Muzakki. Muzakki mengandung arti orang yang membayar zakat kepada
pengelola zakat.

. Kemiskinan. Suatu kondisi kehidupan masyarakat yang memiliki rata-rata

pengeluran perkapita perbulan dibawah garis rata-rata.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

a) Tinjauan Umum Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)

1. Pengertian Zakat, Infak dan Sedekah (ZI1S)
a. Pengertian Zakat

Zakat ditinjau dari segi bahasa, merupakan kata dasar (masdar) dari
zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu itu zaka, berarti
tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik.** Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak harta yang dizakati, bukan semakin
berkurang dan menyuusut, tapi justru sebaliknya, semakin tumbuh dan
berkembang dengan pesat.® Selain itu, zakat dapat diartikan mensucikan,
sebagaimana firman Allah SWT:

B BE) Ge 2l B

9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

%y usuf Qardhawi, Fighuz-Zakat, terj. Salman Harun dkk, Hukum Zakat, (Cet. X; Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 2007), 34.

%Jamal Ma’mur Asmani, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat, (Cet. I; Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), 5.

%Al-Quran,, 91 : 9.
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Secara terminologis, zakat adalah nama dari sejumlah harta tertentu
yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat tertentu.*” Dan dari
segi istilah figih, zakat berarti “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang behak menerimanya, di samping berarti
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Dalam istilah lain, zakat adalah
nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu pula
yang diwajibkan oleh Allah sw’ "~ 'lkeluarkan dan diberikan kepada

26
orang-orang yang berhak menerimn

Hubungan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali,
yaitu bahwa setiap harta yang telah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci,
bersih, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang. Dalam penggunaannya, selain
untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang menunaikan
zakat. Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang yang telah
mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya, sebagaimana seperti ayat
berikut:

R 1 I T R PR NP SRR R L3 2 aed bf%a L L 4l T a 22
Ve Lle

103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersinkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

¥ Asmani, Zakat Solusi Mengatasi, 5.

*®¥Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), 10.

%Al-Quran, 9:103.
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G545 885 oA o Tyl e 150 S IO gl 3 T30l U5 0 o80e s
Y40 & s aall b 3 A sy
39. Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada
sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).

Zakat disebut demikian karena harta kekayaan yang dizakati akan
semakin berkembang berkat dikeluarkan dan doa orang yang menerimanya.
Zakat juga membersihkan orang yang menunaikannya dari dosa dan
memujinya, bahkan menjadi saksi atau bukti atas kesungguhan iman orang
yang menunaikannya.** Selian itu juga, zakat juga bisa diartikan sebagai nama
terhadap sebagian dari harta yang dikeluarkan dari harta tertentu dengan
pesyaratan tertentu (seperti nisab) untuk dibagikan kepada kelompok tertentu

(mustahik) dengan persyaratan yang tertentu pula.*?

b. Pengertian Infak
Infak berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan sesuatu

(harta) untuk kepentingan sesuatu.*® Infak juga berarti mendermakan atau

“OAl-Quran, 30:39.

“Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Wasiith fii al-
Fighi al- ‘Thaadaat, terj. Kamran As’at Irsyady, dkk, Figh Ibadah, (Cet. Ill; Jakarta: Amzah,
2013), 343.

*Didin Hafidhuddin, Panduan Zakat Bersama Dr. KH. Didin Hafidhuddin, (Jakarta:
Republika 2002), 1.

*Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, dan Sedekah, (Cet. Il ;
Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 14.
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memberikan rezeki (karunia Allah SWT) atau menafkahkan sesuatu kepada
orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah semata.** Termasuk
kedalam pengertian ini, infak yang dikeluarkan orang-orang Kkafir untuk
kepentingan agama. Sebagaimana dalam al-Quran:

i agle G &8 G0 s D ok ce 100 150 ﬁu\jﬁswmu\
Y G haa a5 Gl u;ﬂ’u

36. Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan
mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-orang
yang kafir itu dikumpulkan.

Dan menurut terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian
dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang
diperintahkan ajaran Islam.*® Jika zakat ada nisabnya, sedangkan infak tidak
ada nisabnya. Dan infak bisa dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman
meskipun tidak berpenghasilan yang tinggi, dan bisa dikeluarkan dalam waktu
lapang maupun sempit. Sebagimana dalam al-Quran:

Gong Ay ST o el 2 Gualelly oIl SN 3 oshi Gl
VY Al
134. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.

*Amiruddin Inoed et al., Anatomi Figh Zakat: Potret dan Pemahaman Badan Amil Zakat
Sumatera Selatan, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12.

“Al-Quran, 8:6.

*Didin, Panduan Praktis, 14.

*"Al-Quran, 3:134.
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Dan infak boleh diberikan kepada siapa saja, baik itu kedua orang tua

ataupun anak yatim, sebagaimana dalam al-Quran:

NI (P AL o o33t LaliE et 2w 2R T e T Ao 1L on (&
¢y oiSaally (Al GplaVYs Cpdlslls A 04 Sl L OB G iy M i sly
Byye e mal HE 53 a5 Ly Juldl

215. Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan
apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.

c. Pengertian Sedekah

Kata sedekah berasal dari kata shadagah. Sedekah berarti kita
memberikan atau menyumbangkan sesuatu yang baik dengan mengharapkan
pahala dari Allah SWT, seusatu yang kita berikan bisa berupa harta maupun
tenaga. Sedekah memiliki arti yang lebih luas, menyangkut hal yang bersifat

non material.*°

2. Dalil Zakat, Infak dan Sedekah

a. Dalil Zakat

“BAl-Quran, 2:215.
*Fuad Abdurrahman, Kehebatan Sedekah: Kisah-kisah Seru Tentang Kedermawanan dan
Kemurahan Hati (Melatih Anak Agar Gemar Sedekah Sejak Dini), (Jakarta, Mizan, 2009), 9.
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1) Nas al-Quran

Dalam al-Quran terdapat 32 buah kata zakat (s<)!), bahkan sebanyak
82 kali diulang sebutannya dengan memakai kata-kata yang sinonim
dengannya, yaitu sedekah dan infak. Pengulangan tersebut mengandung
maksud bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat

penting.>®

Pentingnya zakat secara mendasar digambarkan dan diperlihatkan
dengan jelas di dalam al-Quran, diantaranya adalah:
Gy &1 &) 5T S 558 50 3a Kk a8 L 580 1025 80l sl
| SLy )4 Sy (ot
110. Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi
Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.

P P A T O T . TPRT 24, 2 oswy Abao. g llf a3
a4y 2] (R Bl ) Beile 3ia L agS 555 20 Jekad 483la 2gdal B 34
v e

103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Cm Al BSIT 5 2% 518 483N e Culeally (Sl o il Eailall WG
0 A8 e T ET (G Al 3 QT Gl AT e 3

*Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Cet. |; Jakarta: PT
RahaGrafindo Persada, 1998), 43.

' Al-Quran, 2:110.

%2Al-Quran, 9:103.
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60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

2) Nas al-Sunnah
Imam Bukhari dan Muslim telah menghimpun hadis-hadis yang

berkaitan dengan zakat sekitar 800 hadis, termasuk beberapa atsar.>* Di antara

hadis yang paling populer mengenai zakat adalah:

3l o3 aSE 32 ol ol oy lkis G0 06 2t 3 diag Gis
B BN g dle e \uumgyfj\;[) e B o5 28 )

Hadis tersebut adalah sebagian dari nas al-Sunnah yang bersifat umum yang

menegaskan tentang kewajiban zakat mal dan zakat fitrah.

3) Ijma’

Setelah Nabi saw. wafat, maka pimpinan pemerintahan dipegang oleh
Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama. Pada saat itu timbul gerakan
sekelompok orang yang menolak membayar zakat (mani’ a/-zakah) kepada

Khalifah Abu Bakar. Khalifah mengajak para sahabat lainnya untuk

3Al-Quran, 9:60.
¥ Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 48.
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bermufakat memantapkan pelaksanaan dan penerapan zakat dan mengambil
tindakan tegas untuk menumpas orang-orang yang menolak membayar zakat
dengan mengkategorikan mereka sebagai orang murtad. Seterusnya pada saat
tabi’in dan Imam Mujtahid serta murid-muridnya telah melakukan ijtihad dan

merumuskan pola operasional zakat sesuai dengan situasi dan kondisi ketika

itu.>®

b. Dalil Infak
Dari dasar al-Quran, perintah infak mengandung dua dimensi, yaitu
infak diwajibkan secara bersama-sama dan infak sunah yang sukarela.®®

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran:

o

Gl ol ) 130T ACRAT ) 2 S0o0L Tl 5 AT o 3 15kl
Y4057

195. Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.

(@]
3%

uﬁ;uzzzimis;y’mm;@wﬁj)@a;;éd;ﬁ;@ng;;&}icm
VOB VRS el 330 A (Jadni Wil
|

7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

*Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 49.
®Amiruddin, Anatomi Figh Zakat, 12.
>'Al-Quran, 2 (195).

8Al-Quran, 65:7.
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c. Dalil Sedekah

Sedekah hukumnya sunah dengan dalil ayat al-Quran dan hadis, yaitu
mustahab (dianjurkan) menyerahkan dengan cara dirahasiakan, boleh
diumumkan asal tidak disertai dengan riya atau yang sejenisnya yang akan
merusak nilai sedekah. Satu-satunya boleh mengumumkan sedekah adalah
untuk tahadduts binni’'mah (motivasi, inspirasi) bagi orang lain.*® Sebagaimana

dalam al-Quran:

Al Ry S A 57 ezl 41 008 i L i e 2 31 15 0

LTS

el

245. Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

3. Sasaran Zakat

Para ulama dan ahli hukum Islam ketika membahas sasaran zakat, atau
yang dikenal dengan mustahaqqu al-zakah, atau ashnaf atau mustahiq, selalu
merujuk pada surah at-Taubah ayat 60,°* ayat ini menyebutkan delapan
golongan yang menerima zakat, yaitu fakir, miskin, ‘amilin, mu’allaf, al-rigqab,

al-gharimin, sabilillah, dan ibnu sabil.

$\Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu (Puasa, I'tikaf. Zakat, haji dan Umrah),
Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2010), 389.

SOAI-Quran, 2:245.

®Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 47.
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4. Kedudukan Zakat Dalam Islam

a. Ibadah atau Hak Fakir Miskin

Pensyari’atan zakat di dalam Islam menunjukkan bahwa Islam sangat
memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama nasib mereka yang
lemah. Sehingga mendekatkan hubungan kasih sayang antara sesama manusia
dalam mewujudkan kata-kata bahwa Islam itu bersaudara, saling membantu
dan tolong menolong, yang kuat menolong yang lemah, dan yang kaya

menolong yang miskin.®

Salah satu tujuan zakat yang terpenting adalah mempersempit
ketimpangan ekonomi dalam masyarakat hingga pada batas yang seminimal
mungkin. Tujuannya adalah menjadikan perbedaan ekonomi di antara
masyarakat secara adil dan seksama, sehingga yang kaya tidak semakin kaya,
dan yang miskin tidak semakin miskin. Pada beberapa kesempatan Rasulullah
saw. menyebutkan bahwa mereka yang berhak menerima zakat hanyalah

orang-orang miskin karena tujuannya adalah menghapuskan kemiskinan. 3

b. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi

Zakat, menurut al-Quran tidak boleh diberikan kepada sembarang orang. Surat

at-Taubah ayat 60 telah merinci delapan golongan yang berhak menerima

2Muhammad, Zakat Profesi, 16.
%Muhammad, Zakat Profesi, 17.
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zakat. Sungguhpun demikian, menurut kesepakatan ulama, yang menjadi
sasaran —penerima utama zakat- adalah fakir miskin. Hal ini menandakan,

bahwa pengentasan kemiskinan di bidang ekonomi lebih diprioritaskan. ®

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan suatu tindakan pemindahan
harta kekayaan dari golongan kaya kepada golongan miskin. Transfer kekayaan
berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu akan
mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis.®> Menurut Afzalur
Rahman, ia menjelaskan bahwa sesungguhnya ada dua faktor yang kuat dibalik
zakat yang mendorong investasi modal di dalam usaha industri dan komersial.
Pertama, adanya faktor psikologis, sesungguhnya zakat itu dibayarkan semata-
mata untuk mencari ridha Allah swt. kiranya cukup mendorong orang untuk
memanfaatkan modalnya sejauh mungkin untuk tujuan-tujuan yang produktif,
sehingga memungkinkan mereka mendapatkan harta yang lebih banyak dan
membayar zakat yang lebih banyak, sehingga semakin banyak mendapatkan
ridha Allah swt.. Faktor ini meresap ke seluruh jiwa masyarakat Islam yang
menyediakan (menawarkan) modal yang cukup untuk menegakkan roda
perdagangan dan industri agar berjalan secara berkelanjutan.®®Kedua, adanya
motivasi ekonomi. Semakin banyak kita investasikan modal, di dalam
perdagangan dan industri, semakin besar keuntungan yang Kkita peroleh.
Dengan demikian, orang akan terdorong untuk menginvestasikan modalnya

daripada menumpuknya. Jika badan zakat dilaksanakan sebagaimana mestinya,

*Muhammad, Zakat Profesi, 20.

®*Muhammad, Zakat Profesi, 20.

% Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, terj. Soeroyo dan Nastangin, Doktrin
Ekonomi Islam, Jilid 111, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 313.
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dan setiap harta yang disimpan saja dikenakan zakat, semua harta yang
disembunyyikan (yang tidak produktif) akan diinvestasikan ke dalam usaha-

usaha yang produktif.®’

5. Penghimpunan Zakat

Pengumpulan zakat dilakukan oleh lembaga amil zakat dengan cara
menerima langsung atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan
muzakki. Lembaga amil zakat dapat bekerja sama dengan bank dengan cara
membuka rekening kemudian rekening tersebut disosialisasikan kepada
muzakki, dan muzakki langsung membayar ke bank. Lembaga amil zakat dapat
menerima harta selain zakat seperti infaq, shadagah, hibah, wasiat, waris dan

kafarat.5®

Sekarang ini mulai tumbuh kesadaran masyarakat untuk berzakat. Hal
ini ditandai dengan banyaknya lembaga amil zakat maupun badan amil zakat
yang bermunculan. Namun begitu, kesadaran berzakat maupun dana zakat
belum sepenuhnya menyentuh lapisan masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari
sekian banyak instansi pemerintahan, berapa yang mempunyai unit pengumpul
zakat (UPZ), dan dana yang terkumpul pun belum bisa menjangkau seluruh

mustahik yang ada.®®

®’Rahman, Economic Doctrines of Islam, 313.

®Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqgasid al-Syariah lbnu
‘Asyur, (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2015), 33.

®Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 33.



38

Setidaknya ada tiga strategi pengumpulan zakat yang bisa diterapkan
oleh instansi pengelola zakat yaitu pembentukan unit penggumpulan zakat,”

pembukaan counter penerimaan zakat dan pembukaan rekening bank. *

6. Pendistribusian Zakat
Zakat yang sudah terkumpul dan yang dikelola oleh badan amil zakat
baik dari Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) harus
disalurkan kepada para penerima hak zakat (mustahik),”> sebagaimana
tergambar dalam surah at-Taubah ayat 60:
Csa Al BT 3 245518 215l e (pleally (o0l o800 Sl LSS
178 28a e ST AT (5% A 3 Qi G5 4 s 3
60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Distribusi sangat erat kaitannya dengan hak-hak individu dalam suatu
masyarakat. Distribusi pendapatan merupakan bagian penting dalam
membentuk kesejahteraan suatu komunitas, karena kesenjangan distribusi

pendapatan akan berdampak pada aspek ekonomi dan sosial politik. Secara

"°Setiap badan amil zakat dapat membuka unit pengumpul zakat (UPZ) di berbagai tempat
sesuai dengan tingkatannya, baik nasional, provinsi dan seterusnya.

"Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 33.

?|smail Nawawi, Zakat — Dalam Perspektif Figh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya: PMN,
2010), 67.

®Al-Quran, 9:60.
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umum, asas kebijakan ekonomi dalam Islam Islam adalah menyangkut
distribusi kekayaan, distribusi kekayaan harus dilihat sebagai bagian dari
pilihan pribadi, bagian dari keputusan ekonomi mikro seseorang, bukan
peningkatan kekayaan sebagaimana yang ditempuh oleh ekonomi
konvensional, karena itu, persoalan distribusi adalah Summun bonum (yang

terbaik) dari segala aktivitas ekonomi Islam."

Sementara dalam aspek pendistribusian dana zakat, sejauh ini terdapat
dua pola penyaluran zakat, yaitu pola tradisional (konsumtif) dan pola
penyaluran produktif (pemberdayaan ekonomi).”” Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Nawawi, bahwa zakat diberikan kepada orang yang berhak
menerima (mustahik) secara konsumtif dan dapat diberikan dengan cara
produktif atau dengan cara memberikan modal atau zakat dapat dikembangkan
dengan pola investasi.”® Pola karitas mengandaikan dana filantropi akan
langsung diterima oleh mustahik, tanpa disertai target adanya kemandirian
kondisi sosial maupun kemandirian ekonomi (pemberdayaan). Sedangkan pola
penyaluran produktif bertujuan untuk mengubah keadaan penerima dari
kategori mustahik menjadi muzakki. Lebih jauh pola produktif atau sosial akan

mengarah pada bidang advokasi atau partisipasi dalam kebijakan publik.”’

Menurut Ahmad Rofig, pembagian zakat secara konsumtif boleh jadi

masih diperlukan, namun tidak semua harta zakat yang dihimpun dari para

"Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Islam, (t.t.:
Erlangga, 2009), 42.

"Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 3.

"®Nawawi, Zakat — Dalam Perspektif Figh, 67.

""Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 3-4.
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aghniya’ dihabiskan dan dibagi secara konsumtif. Maksudnya ada sebagian lain
yang mestinya lebih besar dikelola dan didistribusikan secara investatif, untuk
memberikan modal kepada para mustahik. Dengan investasi tersebut, mereka
dapat membuka usaha, dan secara lambat laun mereka akan memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai. "® Hal ini berarti bahwa zakat dapat
dijadikan sebagai upaya pengentasan kemiskinan dan menciptakan

kesejahteraan umat.

Zakat merupakan salah satu komponen dalam sistem kesejahteraan
Islam. Apabila zakat benar-benar dikelola sebagaimana dicontohkan oleh Nabi
SAW, niscaya ia akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi
pengangguran, dan sekaligus mengurangi jumlah kaum fakir miskin. Apabila
kesejahteraan masyarakat meningkat, sudah jelas kaum miskin secara
berangsur-angsur akan bisa berkurang.”® Dan syarat yang menunjang
kesuksesan manajemen zakat dalam merealisasikan tujuan kemasyarakatan
adalah pendistribusian dan penerapan yang baik.®* Dan salah satu
pendistribusian yang baik adalah adanya keadilan yang sama di antara semua
golongan yang telah Allah swt. tetapkan sebagai penerima zakat, juga keadilan

bagi setiap individu di setiap golongan penerima zakat.®*

®Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, Sedekah, (Cet. Il1; Jakarta:

Gema Insani, 2001), 133.; Ahmad Rofiq, Kompilasi Zakat, (Cet. I; Semarang: Balai Penerbitan
dan Pengembangan Agama Semarang, 2010), hlim. 22.

“Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi

Umat, (Cet. I; Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 56.

%9y usuf Qaradhawi, Dauru al-Zakat: fi ‘llaaj al-Musykilat al-lgtishaadiyah, terj. Sati

Narulita, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Cet. I; Jakarta: Zikrul Hakim,
2005), 139.

81Qaradhawi, Dauru al-Zakat, 148.
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Distribusi zakat tidak boleh diserahkan begitu saja penggunaannya
kepada para pihak yang berwenang, para pemuka agama, atau orang-orang
rakus yang memburu kekayaan tanpa hak, tetapi harus dieluarkan sesuai
dengan sasaran-sasaran pengeluaran dan orang-orang yang berhak yang sudah
ditetapkan oleh ayat 60 surat at-Taubah dan Hadis. Banyak kasus yang
menunjukkan bahwa tahap yang sulit ternyata bukan hanya proses
pengumpulan zakat namun masalah pendayagunaannya. Oleh karena itulah
nabi menyatakan bahwa beliau beserta anggota-anggota keluarga beliau tidak
berhak atas zakat, tetapi harus dipungut dari orang-orang kaya pada satu daerah
kemudian dikembalikan lagi kepada mereka secara adil dan merata. Zakat

adalah dari dan untuk penduduk setempat.®

Dan salah satu perhatian pokok ilmu ekonomi Islam adalah
mewujudkan keadilan distributif. Karena itu, semua keadaan ekonomi yang
didasarkan pada ketidakseimbangan (dzulm) harus diganti dengan dengan
keadaan-keadaan yang memenuhi tuntutan keseimbangan (al-adl dan al-ihsan).
Dengan kata lain, ekonomi Islam akan berusaha memaksimalkan kesejahteraan
total dan bukan hanya kesejahteraan marginal. Tindakan sosial harus
digerakkan secara langsung untuk perbaikan kesejahteraan kalangan yang

kurang beruntung dalam masyarakat diantaranya melalui zakat.®®

Hasil zakat dan pendistribusiannya, diatur dalam Undang-undang pasal

683 ayat (1) yang berhak mengelola zakat adalah negara yang kemudian

50.

82gudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN-Malang Press, 2007),

®|1fi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Cet. I1l; Malang: UIN Maliki Press, 2012), 62.
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didistribusikan kepada 8 mustahik zakat, ayat (2) zakat terlebih dahulu
didistribusikan kepada mustahik zakat yang berada di daerah pengumpulan
zakat.** Yang mana dalam masalah ini, Islam menyerahkan urusan koleksi dan
distribusi zakat kepada Negara, bukan kepada kemauan hati individu masing-

masing.®®

Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial, yaitu sarana bersosialisasi
antara orang kaya dan orang miskin. Agar dana zakat disalurkan dapat berdaya

guna dan berhasil guna, maka dalam pemanfaatannya harus selektif. %

b) Konsep Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif
1. Konsep Zakat Konsumtif
a. Pengertian Zakat Konsumtif
Zakat konsumtif adalah harta zakat yang secara langsung diperuntukkan
bagi mereka yang tidak mampu dan sangat membutuhkan, terutama fakir
miskin.!” Dan menurut Didin Hafidhuddin, bahwa zakat konsumtif adalah zakat
yang diberikan untuk memenuhi keperluan konsumsi sehari-harinya, seperti

kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal secara wajar.*

%Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Cet. II; Jakarta: Prenada, 2017),
212.

8Sjechul Hadi Permono, Pemerintah Republik Indonesia sebagai Pengelola Zakat, (Cet. I;
Pustaka Firdaus, 1992), 10.

8Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Cet. I; Malang: UIN-Malang
Press, 2008), 314-315.

¥Mun’im Rafi’, Potensi Zakat (dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna)
Perspektif Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Citra Pustaka, 2011), 130.

%Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Cet. |; Jakarta: Gema Insani,
2002), 149.
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Kebutuhan pokok yang bersifat primer ini terutama dirasakan oleh
kelompok fakir, miskin, gharim, anak yatim piatu, orang jompo/cacat fisik
yang tidak bisa berbuat apapun untuk mencari nafkah demi kelangsungan
hidupnya. Serta bantuan-bantuan lain yang bersifat temporal (temporari relief)
atau insidental, seperti zakat fitrah, bingkisan lebaran, dan distribusi daging
hewan qurban khusus pada hari raya ‘Idhul Adha. Kebutuhan mereka memang
Nampak hanya bisa diatasi dengan menggunakan harta zakat secara konsumtif,
umpama pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan hidup lainnya yang bersifat
mendesak.® Seperti dijelaskan dalam al-Quran surah al-Bagarah ayat 273:
ST 2t a1 (8 Ui Gistabing ¥ A e (B Tl ol (104

o 1 AR D e T G Gl ¥ s 238 b e sl
YVYY0 oge

273. (Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta.
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.

b. Jenis-jenis Zakat Konsumtif
1) Konsumtif Tradisional
Konsumtif tradisional adalah zakat dibagikan kepada mustahik secara
langsung untuk konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat mal

maupun zakat fitrah kepada mustahik yang sangat membutuhkan karena

®Mun’im, Potensi Zakat, 130.
%AI-Quran, 2:273.
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ketiadaan pangan atau karena musibah. Program ini merupakan program
jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat. **
2) Konsumtif Kreatif

Konsumtif kreatif adalah dana zakat dirupakan barang konsumtif dan
digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan
sosial ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut seperti alat-alat
sekolah dan beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana ibadah seperti sarung
dan mukena, bantuan alat pertanian seperti cangkul untuk petani, gerobak

jualan untuk pedagang dan lain-lain. %

2. Konsep Zakat Produktif
a. Pengertian Zakat Produktif

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “productive”
yang berarti banyak menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai
hasil baik. “Productivity” berarti daya produksi. Secara umum produktif
(productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang. Produktif juga

berarti “banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil.**

Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti zakat yang

dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif lawan dari kata

1 Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 34.
%Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 34-35.
%Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 29.
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konsumtif.%*

Atau dengan kata lain penamaan zakat produktif ini diambil dari
tujuan pendistribusian zakat tersebut yaitu “untuk diproduktifkan”, bukan
diambil dari klasifikasi zakat seperti zakat mal atau zakat fitrah, dan juga bukan
diambil dari jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya seperti zakat
binatang ternak, zakat uang, zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakat
pertanian dan lain sebagainya. Tegasnya zakat produktif dalam penelitian ini
adalah suatu metode pendistribusian dana zakat kepada sasaran dalam
pengertian yang lebih luas, sesuai dengan magasid syariah. Cara
pendistribusian yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang serba
guna dan produktif, sesuai dengan pesan syariat dan peran serta fungsi sosial
ekonomi zakat. Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang dapat
membuat para mustahik menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan
harta zakat yang telah diterimanya. Singkatnya zakat produktif adalah harta
zakat yang diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan atau dikonsumsi tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan

usaha tersebut mustahik dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus

menerus,” bahkan berubah status dari mustahik menjadi muzakki.

b. Jenis-jenis Zakat Produktif

1) Produktif Konvensional

%Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 29-30.
%Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 30.
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Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah dana zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif. Dengan pemberian
tersebut mustahik bisa menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, seperti
pemberian bantuan ternak kambing, sapi perah atau untuk membajak
sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. %
2) Produktif Kreatif

Produktif kreatif adalah zakat diberikan dalam bentuk pemberian modal
bergulir, baik untuk modal proyek sosial, seperti membangun sekolah,
sarana kesehatan atau tempat ibadah, maupun sebagai modal usaha bagi

pengembangan usaha pedagang kecil. ¥’

c. Hukum Zakat Produktif

Bahwa yang dimaksud dengan zakat produktif di sini adalah
pendayagunaan zakat dengan cara produktif. Hukum zakat produktif pada
sub ini dipahami sebagai hukum mendistribusikan atau memberikan dana
zakat kepada mustahik secara produktif. Dana zakat diberikan dan
dipinjamkan untuk dijadikan modal usaha bagi orang fakir, miskin, dan

orang-orang yang lemah.

Al-Quran, al-Hadis dan Ijma’ tidak menyebutkan secara tegas tentang

cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau produktif. Dapat

%Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 35.
Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 35.
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dikatakan tidak ada dalil nagli dan sharih yang mengatur tentang bagaimana
pemberian zakat itu kepada para mustahik. Al-Quran surat at-Taubah ayat
60, oleh sebagian besar ulama dijadikan dasar hukum dalam pendistribusian
zakat. Namun ayat ini hanya menyebutkan pos-pos di mana zakat harus
diberikan, tetapi tidak menyebutkan cara pemberian zakat kepada pos-pos

tersebut.*®

Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi masalah-
masalah yang tidak jelas rinciannya dalam al-Quran atau hadis,
penyelesaiannya adalah dengan metode ijtihad. Ijtihad atau pemakaian akal

dengan tetap berpedoman pada al-Quran dan hadis.*®

Dalam sejarah hukum Islam, dapat dilihat bahwa ijtihad diakui
sebagai sumber hukum setelah al-Quran dan hadis. Apalagi problematika
zakat tidak pernah absen, selalu menjadi topik pembicaraan umat Islam,
topik aktual dan akan terus ada selagi umat Islam ada. Fungsi sosial,
ekonomi dan pendidikan dari zakat bila dikembangkan dan dibudidayakan
dengan sebaik-baiknya akan dapat mengatasi masalah sosial, ekonomi dan

pendidikan yang dihadapi bangsa.

Di samping itu, zakat merupakan sarana bukan tujuan, karenanya
dalam penerapan rumusan-rumusan tentang zakat harus ma’qulu al-ma’na,
rasional, ia termasuk bidang figh yang dalam penerapannya harus

dipertimbangkan kondisi dan situasi serta senafas dengan tuntutan dan

% Asnaini, Zakat Produktif, 77.
% Asnaini, Zakat Produktif, 78.
10 Asnaini, Zakat Produktif, 78.
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perkembangan zaman, (kapan dan di mana dilaksanakan). Menurut Asnaini
dengan mengutip pendapatnya Ibrahim Hosen, menjelaskan bahwa hal
demikian dilakukan agar tujuan inti pensyari’atan hukum Islam yaitu jalbu
al-mashalih al- ibad (menciptakan kemaslahatan umat) dapat terpenuhi, dan
dengan dinamika figh semacam itu, maka hukum Islam selalu dapat tampil

ke depan untuk menjawab segala tantangan zaman. *%*

Dengan demikian berarti bahwa teknik pelaksanaan pembagian zakat
bukan sesuatu yang mutlak, akan tetapi dinamis, dapat disesuaikan dengan
kebutuhan di suatu tempat. Dalam artian perubahan dan perbedaan dalam
cara pembagian zakat tidaklah dilarang dalam Islam karena tidak ada dasar

hukum yang secara jelas menyebutkan cara pembagian zakat tersebut. %

Bahkan menurut Yusuf Qaradhawi, bahwa pemerintah Islam boleh
membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan dari uang zakat yang
pemilikan dan keuntungan untuk kepentingan fakir miskin untuk jaminan

hidup mereka sepanjang masa.'%

Dan menurut Didin Hafidhuddin, menjelaskan bahwa bagi para
pedagang yang sudah mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya pun

boleh diberi pinjaman yang harus dikembalikan (tanpa bunga) dari dana

0% Asnaini, Zakat Produktif, 78.
102 Asnaini, Zakat Produktif, 79.
1%y ysuf Qaradhawi, Fighuz- Zakat, 567.
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zakat, apabila mereka membutuhkan dana tambahan untuk mengembangkan

usahanya.'®

d. Hikmah dan Tujuan Zakat Produktif

Allah swt. memberikan rizki kepada manusia secara bervariasi, ada
yang kaya dan ada yang miskin. Dengan keadaan seperti ini orang kaya
membutuhkan yang miskin begitu juga sebaliknya. Zakat diambil dari orang
kaya dan diberikan kepada mustahik yang di antaranya adalah orang fakir
miskin. Zakat mempunyai beberapa hikmah'® di antaranya adalah

106

Menyucikan harta, mensucikan jiwa muzakki dari sifat kikir,

membersihkan jiwa mustahig dari sifat dengki, membangun masyarakat

lemah*®’

Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa secara umum ada dua tujuan

dari ajaran zakat yaitu untuk kehidupan individu dan kehidupan sosial

1%Didin, Panduan Praktis, 134.

%M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), 18-24.

%Dengan berzakat harta akan suci dari hak-hak fakir miskin sebagaimana disebutkan
dalam surat at-Taubah ayat 103: —— — : ) o

VT e e A 28] (0 Sislia ) Ble Jiay s pef 5 b el B 2l e K

103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Dari ayat di atas bisa dipahami bahwa pemilik harta yang sesungguhnya adalah Allah swt. yang
dititipkan kepada manusia dan harus dibelanjakan sesuai dengan kehendak Allah swit.

97Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan pekerjaan rumah panjang bagi pemerintah
yang tidak kunjung selesai. Kemiskinan memunculkan berbagai persoalan sosial kemasyarakatan
mulai dari anak putus sekolah, anak jalanan, perampokan, pembunuhan dan berbagai kriminalitas
lainnya yang rata-rata ujung pangkalnya adalah masalah kemiskinan. Belum lagi masalah
kesehatan masyarakat miskin yang tidak tersentuh walaupun pemerintah sudah memberikan
jaminan kesehatan masyarakat miskin. Bahkan tidak jarang justru yang memanfaatkan jaminan
adalah orang-orang yang sudah mampu.
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kemasyarakatan . Tujuan pertama meliputi zakat bisa mensucikan jiwa dari
sifat kikir, zakat juga mendidik agar suka berinfak dan memberi, zakat juga
mendidik agar berakhlak seperti akhlak Allah swt., zakat merupakan
manifestasi syukur atas nikamt Allah swt., zakat juga mengobati hati dari
cinta dunia, zakat juga bisa mengembangkan kekayaan batin, zakat bisa
menumbuhkan rasa simpati dan cinta sesama manusia, zakat tidak
mensucikan harta yang haram, dan zakat bisa mengembangkan harta, zakat
bisa membebaskan si penerima dari kebutuhan, dan zakat juga bisa

menghilangkan sifat dengki dan benci.*®

c) Konsep Pendayagunaan Zakat

1. Pengertian Pendayagunaan Zakat

Istilah “pendayagunaan” diberi arti dengan: 1) Pengusahaan agar
mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 2) Pengusahaan (tenaga, dsb) agar
mampu menjalankan tugas dengan baik. Sedangkan kata “dayaguna” sendiri
diberi arti: 1) Kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat, efisien. 2)
Kemampuan menjalankan tugas dengan baik (tentang orang). 3) Angka persen
yang menunjukkan perbandingan antara tenaga (energi) yang diperoleh dan

tenaga yang diperlukan.'®

198 Qardhawi, Fighuz-Zakat, 848-876.
1%Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Cet. Il; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 189.
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Menurut Hamzah bahwa kata pendayagunaan merujuk makna usaha
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Pandangan ini mengandung tiga arti,
yaitu kemampuan, proses dan hasil. Ketiga makna ini terlihat pada definisi
pendayagunaan yang diberikan oleh para ilmuwan manajemen, kata yang

dipandang relevan dengan pendayagunaan ini adalah efisiensi.

Menurut Hamzah, bahwa efisiensi ‘“kemampuan untuk melakukan
pekerjaan dengan benar.” Menurutnya, seorang manajer yang efisien adalah
manajer yang menggunakan masukan berupa tenaga kerja, bahan-bahan dan
waktu yang dipergunakan untuk memenuhi keperluan pencapaian hasil.
Baginya, terhadap manajer yang mampu memperkecil penggunaan masukan-
masukan tersebut untuk mencapai hasil dipandang bertindak secara efisien.
Istilah efisien, efektif yang sering digandakan keduanya. Namun keduanya
memiliki perbedaan. Yang pertama terkait dengan kemampuan manajer untuk
melakukan pekerjaan dengan benar sedang terakhir menunjukkan pada
kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat.**° Dan menurut Stoner bahwa
manajer yang efektif tidak hanya menunggu sampai masalah timbul, mereka
mencari masalah dan peluang dengan aktif, dan salah satu tanggungjawab
manajer yang lebih penting adalah memutuskan masalah dan peluang mana
yang harus mendapat perhatian penuh.*** Begitu juga, menurut Hamzah bahwa
efisiensi mengandung arti kecermatan manajer untuk menggunakan seminimal

mungkin sumber daya untuk mencapai tujuan. Dalam konteks pendayagunaan

19%amzah, “Pendayagunaan Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Umat,” Disertasi Doktor, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2009), 39.

MEremont E. Kast dan James E. Rosenzweig, Organization and management, terj. A.
Hasymi Ali, Organisasi dan Manajemen, (Cet. Il; Jakarta: Radar Jaya Offset, 1991), 243.
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zakat misalnya, maka pengelola zakat yang memiliki tindakan efisien
mengandung arti bahwa ia mempergunakan sumber-simber daya yang terkait
dengan zakat berupa sumber dana, waktu, fasilitas, untuk mencapai tujuan
zakat. Sedangkan efektif, kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat.
Dalam konteks pendayagunaan zakat mengandung arti bahwa pengelola zakat
bertindak efektif, jika ia dalam tindakannya telah berhasil memilih program

atau kebijakan yang tepat.**?

Dengan memperhatikan uraian di atas, istilah pendayagunaan zakat
dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, kemampuan yang mengandung arti bahwa
kemampuan pengelola zakat untuk mendatangkan manfaat zakat yang sebesar-
besarnya terhadap mustahik. Kedua, proses yang mengandung arti bahwa
pengelola zakat harus menggunakan seminimal mungkin sumber-sumber daya
zakat dalam memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi mustahik. Ketiga,
hasil yang mengandung arti bahwa pengelola zakat harus meorientasikan zakat

untuk memberikan hasil yang maksimal pada kepentingan mustahik.***

Apabila pendayagunaan zakat dilihat dari sisi indikator yang
dikandungnya, maka pendayagunaan mengandung lima dimensi yaitu: 1)
Efisiensi. 2) Efektifitas. 3) Tepat jumlah. 4) Tepat waktu. 5) Perubahan nasib
mustahik. Kelima dimensi ini merupakan satu kesatuan yang tidak

terpisahkan.**

"2Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 39.
BHamzah, “Pendayagunaan Zakat, 39.
"Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 40.
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2. Tujuan Pendayagunaan Zakat

Tujuan pendayagunaan zakat adalah memberikan hasil maksimal
kepada mustahik dengan memanfaatkan seminimal mungkin sumber-sumber
daya dalam zakat. Penggunaan seminimal mungkin sumber daya zakat
menunjukkan bahwa peran pengelola zakat sangat besar. Dalam hal ini,
mustahik sebagai kelompok yang berhak menerima dana, hanya terbatas pada
hak untuk menerima dan memanfaatkannya. Namun objek pemanfaatan dan
strategi pemanfaatannya, menjadi kewajiban bagi pengelola zakat untuk

mengaturnya.**

3. Sasaran Pendayagunaan Zakat
Menurut Permono, **® bahwa sasaran-sasaran pembagian zakat yang
dikenal dengan sebutan “mustahaqquz zakah” atau “asnaf”, yaitu kategori

(golongan) yang berhak menerima zakat. **’ Yaitu fakir miskin,**® al- ‘amilin,**°

"“Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 40.

1%Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat dalam Rangka Pembanggunan Nasional
: (Persamaan dan Perbedaannya dengan Pajak), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), 11.

"Permono, Pendayagunaan Zakat, 19-40.

“8\asyarakat itu terdiri dari tiga kategori. 1) mereka yang pendapatannya tidak
mencukupi kebutuhan pokoknya; mereka bisa mengambil jatah zakat. 2) mereka yang dapat
mencukupi kebutuhan pokoknya, tapi sisa pendapatannya di bawah satu nisab; mereka tidak
berkewajiban membayar zakat, tapi tidak berhak mengambil jatah zakat. 3) pendapatannya
mencukupi kebutuhan pokoknya dan sisanya mencukupi satu nisab; mereka wajib membayar
zakat. Nabi Muhammad SAW pernah bersabda kepada Mu’az: L L,

R e 355 2eatl G 05

Zakat itu diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang
fakir di antara mereka.

9para petugas yang mengelola zakat, baik dalam urusan pengumpulan, pendayagunaan,
ketatausahaan dan lain sebagainya.
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121
0 b,

al-muallafah qulubuhum,'®, ar-riga al-garimin, sabilillah,*** dan ibnu

sabil.*?® Sebagaimana dalam al-Quran surat at-Taubah (9) : 60 menyebutkan

ada delapan kategori yang berhak menerima zakat:

Lo
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60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu“allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

120Al-Muallafah Qulubuhum adalah mereka yang perlu dilembutkan hatinya agar
cenderung untuk beriman atau tetap beriman kepada Allah swt. Dan mencegah agar mereka tidak
berbuat jahat bahkan diharapkan mereka akan membela atau menolong kaum muslimin.

2'Al-Qardhawi mengembangkan pengertian rigab yang sesuai dengan perkembangan
sosial politik saat ini, bahwa pengertian ar-rigab pada zaman sekarang bisa mengembang kepada
pemerdekakan tawanan muslim di bawah kekuasaan musuh kafir. Demikian juga al-Qardhawi
sebagaimana Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut, mengembangkan pengertian rigab ini kepada
pemerdekaan bangsa yang terjajah oleh kolonialis, karena semuanya sama-sama mengandung sifat
perbudakan.

12 Ada tiga pandangan tentang sabilillah: (1) mempunyai arti perang; (2) mempunyai arti

kepentingan keagamaan Islam; (3) mempunyai arti kemaslahatan atau kepentingan umum. Jalan
menuju ridha Allah swt. meliputi semuanya itu, meliputi semua sarana kemaslahatan agama dan
masyarakat, menurut istilah Indonesia, meliputi pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat
pada umumnya.
Abdul Wahhab al-Khallaf mempunyai pandangan yang ketiga, yaitu kepentingan masyarakat dan
kemaslahatan umum. Sedangkan al-Qardhawi mengambil jalan tengah, yakni kepentingan
keagamaan, bukan terlalu sempit, yaitu arti perang dan pertahanan, juga bukan arti yang terlalu
luas, yaitu kemaslahatan umum. Karena arti yang ketiga ini akan merusak pengertian delapan
kategori mustahik zakat yang sudah dibatasi oleh al-Quran dengan kata “innama” (hanya), dan
merusak juga pembedaan batas antara kategori yang satu dengan kategori yang lain, karena semua
kategori itu adalah jalan kebajikan dan kepentingan umat. Sedang arti yang pertama itu hanya satu
bentuk saja dari usaha kepentingan keagamaan, yang akan berubah dan berganti menurut tuntutan
dan perubahan situasi dan kondisi.

Z1bnu sabil menurut golongan asy-Syafi’iyyah, ada dua macam: (1) orang yang mau
bepergian; (2) orang yang ditengah perjalanan. Keduanya berhak minta bagian zakat, meski ada
orang yang menghutanginya dengan cukup dan ia di negerinya sendiri mempunyai harta untuk
membayar hutangnya itu. Bepergian dalam bidang ketaatan seperti haji, perang, ziarah yang
disunatkan dan lain sebagainya, dapat diberi jatah zakat tanpa ada pertentangan pendapat dari para
ulama. Menurut golongan asy-Syafi’iyyah, ibnu sabil diberi zakat untuk nafkah, pakaian, tas
perbekalan dan apa saja yang dibutuhkannya buat mencapai tujuan bepergiannya.

Menurut Malik dan Ahmad, ibnu sabil yang berhak menerima zakat adalah khusus bagi musafir
yang di tengah perjalanan, bukan orang yang mau bepergian.

Dan Sayyid Sabig menyatakan bahwa para ulama sepakat bahwa musafir yang terputus dari
negerinya, diberi zakat, dengan syarat bepergian dalam rangka ketaatan kepada Allah swt. atau
tidak maksiat.

124AI—Qur’an, 9:60.
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4. Arah dan Kebijaksanaan Pendayagunaan Zakat®

a. Umum??®

Yang dimaksud dengan arah dan kebijaksanaan pendayaguanaan zakat
adalah segala sesuatu yang bertalian dengan usaha pemerintah dalam rangka
memanfaatkan hasil pengumpulan zakat kepada sasaran dalam pengertian yang
lebih luas sesuai dengan cita dan ras syara’, secara tepat guna, cfektif
manfaatnya dengan sistem distribusi yang serbaguna dan produktif, sesuai

dengan pesan dan kesan syariat serta tujuan sosial ekonomis dari zakat.

Berkenaan dengan kebijaksanaan pendayagunaan zakat ini, BAZNAS
Kota Mojokerto mendayagunakan zakat melalui program Kkerjanya yaitu
Program Santunan Ramadhan, Program Bea Siswa Keluarga Miskin, Program
Perbaikan Rumah Layak Huni Keluarga Miskin, Program Bantuan Biaya
Hidup, Program Bantuan Biaya Kesehatan Keluarga Miskin, Program Hibah
Modal Keluarga Miskin Produktif, Program Bantuan Bagi Koperasi Syariah,
Program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) maupun program distribusi

khususnya kepada delapan ashnaf.**’

5. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam Pendayagunaan Zakat

125permono, Pendayagunaan Zakat, 40.
126permono, Pendayagunaan Zakat, 40-53.
12IBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Untuk Indonesia”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 21

Tahun 2017, 2.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Faktor-faktor dalam pendayagunaan zakat dimaksudkan sebagai hal-hal
yang turut berpengaruh dalam melakukan pendayagunaan zakat. Kesuksesan
dalam pendayagunaan sangat ditentukan oleh faktor dimaksud. Terdapat faktor
yang berpengaruh dalam pendayagunaan zakat yaitu amil zakat atau pengelola

zakat, dana zakat, UU Pengelolaan Zakat serta perilaku mustahik.'?®

Pertama. Amil. Menunjukkan bahwa ia dikenal dewasa ini sebagai
lembaga pengelola zakat memiliki peran dalam pendayagunaan zakat.
Pengelola zakat tidak saja sekedar membagikan dana zakat kepada mustahik,
tetapi ia dituntut oleh agama untuk mengembangkan kebijakan kelembagaan

yang berkaitan dengan pendayagunaan zakat.'?®

Pandangan Salusu di atas, secara umum berkaitan dengan kualitas
sumber daya manusia dalam organisasi, khususnya bagi tingkat pengambilan
kebijakan. Bagi lembaga pengelola zakat, maka diperlukan pengambilan
kebijakan yang tidak sekedar memenuhi standar organisasi, yakni adanya
pengurus, mustahik, muzakki dan program kerja tetapi ia harus mencerminkan
dirinya sebagai organisasi yang secara khusus bergerak pendayagunaan zakat.
Untuk yang terakhir ini mencerminkan dirinya sebagai organisasi yang

memiliki karakteristik sebagai organisasi pengelola zakat.**°

Kedua, dana zakat dalam manajemen dapat disebut dengan sumber daya
keuangan. Dana zakat yang dikumpulkan oleh pengelola zakat berasal dari

muzakki yakni orang Islam yang telah menunaikan ibadah zakat. Dengan

% Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 41.
2Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 41.
Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 41.
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demikian, muzakki merupakan sumber dana zakat dan secara ekonomis ia
merupakan sumber satu-satunya. Karena itu, ketergaantungan mengenai
besaran dana sangat ditentukan oleh seberapa besar partisipasi muzakki

menjalankan ibadah zakat dan menyerahkannya kepada pengelola zakat.***

Ketiga, Undang-undang Pengelolaan Zakat. Keberaadaan UU turut
berpengaruh terhadap pendayagunaan zakat oleh lembaga pengelola zakat. Di
Indonesia, pengelolaan zakat secara yuridis formal diatur dalam UU No.
33/1999 tentang pengelolaan zakat. Dalam UU ini dibedakan dua lembaga
pengelola zakat yaitu badan amil zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah
dan lembaga amil zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat (Pasal 6 dan 7).
Selain itu, diatur bahwa prosedur pendayagunaan zakat vyaitu hasil
pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahik sesuai dengan ketentuan

agama.*®

Pendayagunaan hasil penggumpulan zakat berdasarkan skala
prioritas kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang
produktif. Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan menteri (pasal
16). Dalam Kemenag RI ditegaskan bahwa mendahulukan orang-orang yang
paling tidak berdaya memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat
memerlukan bantuan (pasal 28 ayat 1) dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pendayagunaan setelah terdapat sisa atas penggunaan untuk memenuhi

kebutuhan dasar ekonomi (pasal 28 ayat 2). Dengan demikian, pendayagunaan

dalam arti pemanfaatan zakat untuk kegiatan-kegiatan produktif hanya bersifat

B'Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 42.
B32Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 42.
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alternatif saja dan tidak bersifat utama. Kebijakan UU ini tampaknya direspon
oleh lembaga pengelola zakat di Indonesia dengan memberikan prosentase

pendayagunaan hanya sekitar maksimal 50%."

Keempat, perilaku mustahik. Adapun yang berkaitan dengan perilaku
mustahik terlihat dalam al-Quran yang terdapat dua prototipe mengenai orang
yang membutuhkan sesuatu dihadapan orang lain termasuk di sini mustahik
yaitu peminta (al-sail) dan menahan diri untuk tidak meminta (al-mahrum).
Secara sosiologis, prototipe ini masih memungkinkan ditemukan. Selain itu
menurut Hamzah mengutip pendapatnya Fahim Khan mengemukakan bahwa
dalam ekonomi ditemukan suatu asumsi rumah tangga keluarga senantiasa
berusaha memaksimumkan kepuasan atau utility maximization assumption.
Asumsi ini tentu saja berlaku secara umum dan termasuk bagi mustahik.
Kecenderungan perilaku mustahik ini, kiranya harus dikritisi oleh pengelola
zakat, karena dana zakat sangat potensial dapat berfungsi sebagai alat untuk
mencapai kepuasan maksimal mustahik. Padahal dalam pandangan ekonomi
Islam, seperti dinyatakan oleh Fahim Khan bahwa maslahah dengan utility,
keduanya memiliki tingkat subjektifitas bagi konsumen, namun yang terkahir
ini cenderung tidak memiliki ukuran yang jelas dan sedang maslahah mengacu

pada lima asas yaitu jiwa, harta, agama, dan keturunan.***

6. Amil : Otoritas Pendayagunaan Zakat

33Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 42.
B4Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 43.
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a. ldentifikasi Makna Amil Menurut al-Quran

Penelusuran makna yang terkait dengan amil difokuskan pada kata amil
dan amilin. Penelusuran terhadap kata ini dalam al-Quran terulang sebanyak
delapan kali.’® Dari sisi etika, tampaknya al-Quran menggunakan kata ini pada
dua konotasi yang berbeda yakni al-salihat (mengandung banyak kebajikan)
dan al-sayyiat (mengandung banyak burukan). Untuk kata amilin pada mulanya
merupakan bentuk subjek (fail) dan dengan demikian, bahwa konsep yang
dikandung kata ini adalah pekerja yang memberikan dampak atas pekerjaan
yang dilakukannya. Dalam konteks zakat, sebagai bagian dari rukun Islam,

maka pekerjaan amil merupakan bagian dari pengembangan amal al-salihat.'*®

b. Prasyarat Amil Zakat Menurut Hadis Nabi

Menurut hadis, Mu’adz ibn Jabal (w. 18 H.) diangkat oleh Nabi saw.
Sebagai amil zakat untuk daerah Yaman. Bagaimana prasyarat amil yang dapat
dirumuskan dari kepribadian Muadz. Berkaitan dengan keberaadaan Muadz ibn
Jabal sebagai amil pada masa Rasulullah saw., seperti pendapatnya Hamzah
yang mengutip pendpatnya Amin Suma memberikan pandangan dari sudut
kepribadian seorang amil, yaitu intelektualitas amil dan integritas atau

kejujuran.*®’

%Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, al-Mu ’jam al-Mufahros: Li afdz al-Quran al-Karim, (al-
Qohiroh: Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1394), 488.

B°Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 43.

¥"Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 44.
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¢. Fungsi Amil Zakat Menurut al-Quran

Untuk mengetahui fungsi amil dalam al-Quran, yaitu dengan melakukan
penelusuran terdapat ayat al-Quran baik yang menggunakan kata amil dan
amillin, dimana kata amil dan amilin menunjukkan adanya konsep yang terkait

dengan fungsi amil. Dalam al-Quran, fungsi amil mencakup:**®

Pertama, motivator dan mengembangkan sikap bekerja sesuai
potensi** pada Hud ayah 11:93.
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93. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu
akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang
menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah azab
(Tuhan), sesungguhnya akupun menunggu bersama kamu"***

Kedua, mustahik memperoleh kesejahteraan: spiritual, material dan

sosial,**> QS. Al-Imran, 3:136
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3¥Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 47.

%Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 48.
19A1-Quran, 11:93.
¥“Menginformasikan bahwa Nabi Syuaib, mengajak kaumnya untuk menjadi pekerja,

sesuai dengan kesanggupan yang dimiliki karena ia (Nabi Syuaib as) bertindak sebagai pekerja
(amil) dan hasil suatu pekerjaan pasti diketahui. Sebagai amil ia berpotensi untuk memberikan
motivasi kepada mustahik untuk pengembangan etos kerjaa. Keterkaitan etos kerja dan gambaran
adanya hasil merupakan bagian pengembangan motivasi bagi amil. Suatu pekerjaan akan berhasil
jika secara internal pelakunya memiliki bakat atas pekerjaan itu. Hal yang terakhir ini menjadi
bagian tugas amil untuk memahami bakat setiap mustahik guna dikembangkan melalui zakat yang
diberikan kepadanya.

Y2Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 47.
“3Al-Quran, 3:136..
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136. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang

di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan

itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.**

Ketiga, amil berfungsi mengembangkan etika kerja mustahik, QS. Al-

Imran 3:195,
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195. Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah.
Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik".**®

Keempat, amil berfungsi menciptakan kemandirian spiritual dan

rasional,**” QS. Al-Zumar 39:74,

““Menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang bekerja (amillin) akan memperoleh balasan
dari apa yang mereka kerjakan. Dari sisi fungsi amil mengandung arti bahwa dampak suatu
pekerjaan akan dirasakan oleh amil sendiri dan tentu juga oleh mustahik. Mustahik merasakan
dampak (usaha amil) karena amil bekerja dengan sungguh-sungguh. Kata magfirah, dipahami
sebagai kesejahteraan spiritual, jannat dipahami sebagai kesejahteraan material, karena berpeluang
untuk dinikmati sedang khalidin fiha dipahami dengan keadaan penghuni surga. Menunjukkan
bahwa kehidupan mereka di sana mengandun aspek sosialisasi antar sesama penghuni.

¥SAl-Quran, 3:195.

“8Dalam ayat ini ditemukan pernyataan Allah swt yang tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, pernyataan ini dipahami sebagai sebuah gambaran etika yang
seharusnya dicontoh oleh manusia termasuk amil zakat dalam mengemban amanah zakat yang
diberikan kepadanya bagi amil zakat memiliki kewajiban untuk mengantar mustahik mencontoh
sifat amanah ini dan menjadikannya sebagai etika bagi mustahik.

Y"Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 48.
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74. Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami
tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam
surga di mana saja yang kami kehendaki; maka surga itulah sebaik-
baik balasan bagi orang-orang yang beramal”.**

Kelima, amil berfungsi mengembangkan kualitas mustahik dari sisi

teologis, sosial, dan kultural,**° QS al-Ankabut 29:58.
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58. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
yang saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. ltulah sebaik-baik
pembalasan bagi orang-orang yang beramal.*2

Fungsi amil, yang disebutkan di atas, menunjukkan bahwa amil tidak
sekedar membagikan zakat saja, tetapi ia memiliki otoritas untuk
mengembangkan masyarakat kearah pencapaian ekonomi yang lebih baik

melalui instrumen material, sosial dan spiritual. Amil sulit mencapai tujuan ini,

“8Al-Quran, 39:74.

““pada awal ayat ini terdapat pengucapan hamdalah yang menunjukkan pada aspek
kemandirian teologis, karena seseorang yang mengucapkan kata ini menunjukkan ia memiliki
apresiasi yang tinggi terhadap nikmat Allah swt. atau mensyukuri nikmat-Nya. Pada dasarnya,
kesyukuran yang dikembangkan seseorang dipahami sebagai wujud dari kematangan spiritual yang
dimiliki. Selanjutnya, pernyataan yang membenarkan menunjukkan bahwa apa yang diketahuinya
sekarang melalui panca indera, merupakan pengulangan pengalaman terhadap panca indera pada
masa yang lalu dan proses ini merupakan suatu bagian dari penalaran.

*Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 49.

BIAI-Quran, 29:58.

2Dalam ayat ini terdapat kata amanu yang memberikan petunjuk sebagai aspek teologis
atau kepercayaan, amili al-salihat yang mengandung arti amal-amal shaleh dan memberikan
petunjuk sebagai aspek sosial kultural, karena perbuatan yang baik selain akan memberikan
dampak kepada orang lain juga diharapkan akan membentuk sebuah tradisi dalam kehidupan
masyarakat.
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jika amil tidak melakukan kebijakan-kebijakan organisasi pengelola zakat yang

terkait dengan aspek pendayagunaan.'*®

d) Dasar-dasar Akad

1. Pengertian Akad

Secara etimologi akad berasal dari bahasa Arab yaitu lae — a3z, — e
yang berarti persetujuan, perikatan, perjanjian dan permufakatan, dan menurut
istilah akad adalah perikatan ijab dan gabul yang dibenarkan oleh syara’ yang
menetapkan kerelaan kedua belah pihak.'** Hal yang sama juga dijelaskan
dalam buku Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bahwa akad adalah
kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk

melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.*>

2. Rukun dan Syarat Akad
a. Rukun akad

Terdapat perbedaan pendapat para ulama fikih dalam menentukan
rukun suatu akad. Jumhur ulama fikih menyatakan bahwa rukun akad terdiri
atas: 1) Pernyataan untuk mengikatkan diri (Sigat al-‘4¢d), 2) Pihak-pihak
yang berakad (al-Ma’qud ‘Alaih), 3) Objek akad (al-Ma 'qud ‘Alaih). Ulama
Hanafiyah berpendirian bahwa rukun akad itu hanya satu, yaitu Sigat al- ‘Agd

(ljab dan Qabul). Al-‘A4gd merupakan rukun akad yang terpenting, karena

3Hamzah, “Pendayagunaan Zakat, 49.

™ Abdulahanaa, Kaidah-kaidah Keabsahan Multi Akad (Hybrid Contract), (Cet. I;
Yogyakarta: Trustmedia, 2014), 26.

15Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi, 15.



64

melalui pernyataan inilah diketahui maksud setiap pihak yang melakukan akad.

Sigat al- ‘agd ini diwujudkan melalui ijab dan gabul.**®

b. Syarat akad
1) Syarat terjadinya akad (3l 1a 5 )
Syarat nifadz (3wl Ly %) adalah syarat yang menentukan terjadinya

suatu akad, jika syarat ini tidak terpenuhi maka menyebabkan fasad atau

batalnya akad. Syarat ini terbagi atas dua macam: **’

a) Syarat umum

Syarat umum adalah syarat yang harus dipenuhi dalam setiap akad.
Semua bentuk akad bisnis wajib memenuhi syarat umum karena merupakan

syarat pokok . yang termasuk syarat umum adalah: >

(1) Pelaku akad cakap bertindak (ahli).

(2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.

(3) Akad itu diperbolehkan syara’ dan dilakukan oleh orang yang berhak.

(4) Akad dapat memberikan faidah/manfaat (maslahah).

(5) ljab itu berjalan terus, tidak dicabut sheelum terjadi gabul. Oleh
karenanya, akad menjadi batal bila ijab dicabut kembali sebelum adanya
gabul.

(6) ljab dan gabul harus bersumbang, sehingga bila orang yang ber-ijab
berpisah sebelum adanya gabul, maka akad menjadi batal.

1% Aphdulahanaa, Kaidah-kaidah Keabsahan, 28.
%7 Apdulahanaa, Kaidah-kaidah Keabsahan, 31.
18 ahdulahanaa, Kaidah-kaidah Keabsahan, 31.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b) Syarat khusus

Syarat khusus adalah syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad
atau pada jenis akad tertentu, dan tidak disyaratkan pada akad lainnya. Syarat
ini juga sering disebut syarat idafi (tambahan yang harus ada disamping syarat-
syarat yang umum, seperti syarat adanya kesepakatan nisbah bagi hasil dalm

akad mudharabah dan adanya saksi dalam pernikahan). **°

2) Syarat sah akad (is<all L 5 ,3)

Syarat sah akad (i~=ll k%) adalah syarat yang menentukan dalam
suatu akad yang berkenaan dengan akibat hukum, dalam arti jika syarat
tersebut tidak dipenuhi maka menyebabkan tidak sahnya suatu akad. Syarat sah
merupakan segala sesuatu yang disyaratkan syara’ untuk menjamin dampak

keabsahan akad. Jika tidak terpenuhi, akad tersebut rusak.

3) Syarat pelaksanaan akad (stxy) day 5 )
Syarat in'igad (Se~Y) L: ) adalah syarat yang menentukan
terlaksananya suatu akad. Bila salah satu saja syarat ini tidak terpenuhi maka

akad menjadi batal. Contoh orang yang berakad harus cakap hokum.

Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat, yaitu kepemilikan dan
kekuasaan. Maksud kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang
sehingga ia bebas beraktivitas dengan apa-apa yang dimilikinya sesuai dengan
aturan syara’. Adapun kekuasaan adalah kemampuan seseorang dalam
bertasharuf (bertransaksi) sesuai dengan ketetapan syara’, baik secara asli

yakni dilakukan oleh dirinya, maupun sebagai pengganti (menjadi wakil

¥ Apdulahanaa, Kaidah-kaidah Keabsahan, 31.
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seseorang). Dalam hal ini, disyaratkan antara lain, barang yang dijadikan objek
akad harus kepunyaan orang yang berakad, jika dijual oleh orang lain, maka

tergantung pada izin pemiliknya yang asli.

4) Syarat kepastian akad (sl b 5 &)

Syarat luzum (a5l ks %) adalah syarat yang menentukan kepastian
suatu akad dalam arti tergantung kepadanya kelanjutan/berlangsungnya suatu
akad sehingga dengan telah terdapatnya syarat tersebut tidak mungkin akad
yang sudah berlangsung itu dibatalkan. Hal ini berarti selama syarat itu belum
terpenuhi akad dapat dibatalkan. Di antara syarat luzum dalam jual beli adalah
terhindarnya dari beberapa khiyar jual beli, seperti khiyar syarat, khiyar aib,
dan lain-lain. Jika luzum tampak, maka akad batal atau dikembalikan. Syarat

luzum dalam perkawinan antara lain, suami harus sekufu dengan istrinya.

3. Macam-macam Akad
Jenis akad jika dilihat dari penamaannya oleh syariat, dibagi dua:
a. Akad musamma’

Akad musamma’ adalah akad yang sudah ditentukan namanya dan
kebolehannya oleh syariat dan ditentukan pula ketentuan-ketentuan khusus
yang berlaku terhadapnya dan tidak berlaku terhadap akad lain. Ahli hukum
klasik menyebutkan beberapa jenis akad yang sudah disebutkan namanya oleh
syariat. Menurut perhitungan az-Zarqa’ mencaapai 25 jenis akad musamma’

(bernama), yaitu:



1) Jual beli (al-bai’)

2) Sewa menyewa (al-ijarah)

3) Penanggungan (al-kafalah)

4) Pemindahan utang (al-hiwalah)

5) Gadai (al-rahn)

6) Jual beli opsi (bai’al-wafa)

7) Penipuan (al-ida’)

8) Pinjam pakai (al-i’arah)

9) Hibah (al-hibah)

10) Pembagian (al-gismah)

11) Persekutuan (al-syirkah)

12) Bagi hasil (al-mudarabah)

13) Penggarapan tanah (al-muzara’ah)
14) Pemeliharaan tanaman (al-musagah)
15) Pemberian kuasa (al-wakalah)

16) Perdamaian (al-shulh)

17) Arbitrase (al-tahkim)

18) Pelepasan hak kewarisan (al-mukharajah)
19) Pinjam mengganti/utang (al-qayd)
20) Pemberian hak pakai rumah (al-umra)
21) Penetaapan ahli waris (al-muawalah)
22) Pemutusan perjanjian atas kesepakatan (al-igadah)

23) Perkawinan (al-zawaj)

67
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24) Wasiat (al-wasiyyah)

25) Pengangkatan pengampu (al-isha)

Dari sekian banyaknya jenis akad musamma,” dalam pembahasn ini
hanya akan menjelaskan tentang hibah dan murabahah (bagian dari jual beli),

dan berikut penjelasannya:

1) Hibah
(a) Rukun hibah
Rukun hibah terdiri dari:*®
- Wahib/pemberi
- Mauhub lah/penerima
- Mauhub bih/benda yang dihibahkan
- Igrar/pernyataan

- Qabd/penyerahan

(b) Syarat akad hibah
Diantara syarat akad hibah: ***

- Harta yang diberikan sebagai hibah disyaratkan harus sudah ada pada
saat akad hibah.

- Harta yang diberikan sebagai hibah disyaratkan harus berasal dari harta

penghibah.

180Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi,215.
181Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi,216.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



69

- Harta yang bukan milik penghibah jika dihibahkan dapat dianggap sah
apabila pemilik harta tersebut mengizinkannya meskipun izin tersebut
diberikan setelah harta tersebut diserahkan.
2) Murabahah
(a) Pengertian murabahah

Murabahah adalah transaksi jual beli di mana bank menyebut jumlah
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai
pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah
keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah
disepakati, tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam praktik
perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan.
Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara
pembayaran dilakukan secara tangguh.'®® Begitu juga, menurut Irma bahwa
murabahah adalah system pembiayaan dengan menggunakan mekanisme jual
beli.®® Sedangkan menurut Muhammad, dari segi fikih bahwa murabahah
adalah akad jual beli atas barang tertentu, di mana penjual menyebutkan
dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang
kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya laba/keuntungan dalam

jumlah tertentu. Dan jika dilihat dari segi teknis perbankan, bahwa murabahah

1624 R. Daeng Naja, Akad Bank Syariah, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011), 43.

%3|rma Devita Purnamasari dan Suswinarno, Panduan Lengkap Hukum Praktis Populer
Kiat-kiat Cerdas, Mudah, Dan Bijak Memahami Masalah Akad Syariah, (Cet. I; Bandung: Mizan
Media Utama, 2011), 38.
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adalah akad jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan

margin keuntungan yang disepakati.*®*

(b) Rukun murabahah
Rukun murabahah terdiri dari: *®°
- Penjual (ba )
- Pembeli (musytari)
- Objek jual beli (mabi’)
- Harga (tsaman)
- ljab gabul
(c) Jenis murabahah
Jenis murabahah terdiri dari dua, yaitu: *®°
- Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan; dalam murabahah
berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang setelah ada
pemesanan dari nasabah. Murabahah berdasarkan pesanan dapat
bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang
yang dipesannya. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai
atau cicilan.
- Murabahah tanpa pesanan.

(d) Pembiayaan murabahah

“Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah (Panduan Teknis
Pembuatan Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syariah), (Cet. I; Yogyakarta: Ull Press,
2009), 57.

®>Muhammad, Model-model Akad, 58.

1%®\Muhammad, Model-model Akad, 58.
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Dengan menggunakan fasilitas murabahah, bank dapat membiayai
nasabahnya untuk keperluan modal kerja atau pembiayaan perdagangan.
Adapun secara rinci tujuan pembiayaan murabahah antara lain: **’

(1) Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk
membeli bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, suku cadang
dan penggantian.

(2) Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan
oleh nasabahnya. Termasuk di dalamnya biaya produksi barang, baik
untuk pasar domestic maupun diekspor. Pembiayaan akan meliputi
biaya bahan mentah, tenaga kerja, overhead cost, margin keuntungan.

(3) Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan
persediaan mereka. Keperluan pembiayaan mereka ditentukan pada
besarnya stok dan persediaannya (re-ordering level). Pembiayaan juga
meliputi biaya bahan mentah, tenaga kerja, dan overhead.

(4) Dalam hal di mana nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentah,
barang setengah jadi, suku cadang, dan penggantian dari luar negeri
menggunakan letter of credit, bank dapat membiayai permintaan akan
letter of credit tersebut dengan menggunakan prinsip murabahah.

(5) Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja maupun
kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pembiayaan dari bank.
Bank dapat membiayai keperluan ini dengan prinsip murabahah, dan

untuk itu bank dapat membiayai keperluan ini dengan prinsip

1%7Naja, Akad Bank Syariah, 43-44.
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murabahah, dan untuk itu bank dapat meminta surat perintah kerja dari

nasabah yang bersaangkutan.

Bagi nasabah, akad murabahah merupakan model pembiayaan alternatif
dalam pengadaan barang-barang kebutuhan. Melalui pembiayaan murabahah,
nasabah akan mendapat kemudahan mengangsur pembayaran dengan jumlah
yang sesuai berdasarkan kesepakatan dengan pihak bank. Bagi bank syariah,
pembiayaan murabahah merupakan akad penyaluran dan yang cepat serta
mudah. Melalui murabahah, bank syariah akan mendapat profit berupa margin

dari selisih pembelian dan penjualan.

Dalam proses pembiayaan, bank syariah membiayai sebagian atau
seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya, di mana
bank membeli barang yang diperlukan oleh nasabah atas nama bank sendiri
sebelum menjual barang tersebut kepada nasabah sebesar harga jual, yaitu
berupa harga pokok barang ditambah keuntungan. Dalam memperoleh barang
yang dibutuhkan oleh nasabah, selama ini bank mewakilkan kepada nasabah

untuk membeli barang tersebut dari pihak ketiga untuk dan atas nama bank.

b. Akad gairu musamma’ (tak bernama)
Akad gairu musamma’ (tak bernama),adalah akad yang belum diberi
nama dan tidak diatur secara khusus dalam kitab-kitab fikih di bawah satu

nama tertentu. Dengan kata lain, akad gairu musamma’ (tak bernama) adalah
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akad yang tidak dibuat oleh pembuat hukum namanya yang khusus serta ada
pengaturan tersendiri mengenainya. Terhadapnya berlaku ketentuan-ketentuan
umum akad. Akad jenis ini dibuat dan ditentukan oleh para pihak sendiri
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebebasan dalam membuat akad tertentu
(tidak bernama) ini termasuk ke dalam apa yang disebut dengan kebebasan
berakad. Akad tidak bernama ini timbul selaras dengan kepentingan dan akibat
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Contoh akad tak bernama

adalah perjanjian penerbitan, periklanan dan sebagainya.

e) Konsep Kemiskinan

1. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh
manusia. Masalah kemiskinan sama tuanya dengan usia manusia itu sendiri dan
implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan
manusia; walaupun seringkali tidak disadari, kehadirannya merupakan masalah
bagi manusia yang bersangkutan. Bagi mereka yang tergolong miskin,
kemiskinan merupakan sesuatu yang ada dalam kehidupan sehari-hari; karena
mereka merasakan dan menjalani sendiri bagaimana hidup dalam kemiskinan.
Walaupun demikian belum tentu mereka sadar akan kemiskinan yang mereka
jalani. Kesadaran akan kemiskinan yang mereka miliki itu, baru terasa pada
waktu mereka membandingkan kehidupan yang mereka jalani dengan

kehidupan orang lain yang tergolong mempunyai tingkat kehidupan sosial
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ekonomi yang lebih tinggi.*®®

Dan kemiskinan menyebabkan masyarakat
desa rela mengorbankan apa saja demi keselamatan hidup, risiko fisik
untuk mendapatkan keuntungan dan menerima upah sepadan dengan biaya

energi yang dilepaskan.*®

Begitu juga, kemiskinan sebagai fenomena sosial selalu ada dalam
setiap kehidupan masyarakat di manapun. Kemiskinan adalah lawan kata dari
kekayaan. Kaya dan miskin berpasangan seperti siang dan malam, keduanya
tidak bisa saling dinafikan. Jika tidak ada orang miskin, maka orang kaya
itupun tentu tidak ada. Demikian juga sebaliknya, tidak ada satu negarapun di
dunia yang tidak ada warganya yang miskin. Kemiskinan sesungguhnya tidak

bisa dihapuskan sama sekali, tetapi hanya bisa dikurangi.*”

Akan tetapi, yang menjadi masalah adalah kemiskinan sering kali
terjadi karena proses pemiskinan sehingga yang kaya menjadi semakin kaya
dan yang miskin menjadi semakin miskin, termiskinkan dan menjadi korban
dari proses pemiskinan.'”* Kemiskinan juga bukan hanya berdimensi material

dan yang sifatnya fisik saja, dengan perolehan pendapatan yang tidak

%Wildana Wargadinata, Islam & Pengentasan Kemiskinan, (Malang: UIN-Maliki Press,
2011), 13-14.

%Tatik Mariyanti dan Akhmad Affandi Mahfudz, “Dynamic Circular Causation Model in
Poverty alleviation: Emperical Evidence From Indonesia,” Humanomics, Vol. 32 No. 2 (2016),
https://emeraldinsight.com/doi/pdfplus/10.1108/H-02-2016-0016, diakses tanggal 29 Juli 2018.

"Musa Asy’arie, Dialektika islam: Etos Kerja dan Kemiskinan, (Cet. I; Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam (LESFI), 2016), 129.

15alah satu penyebab terjadinya kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin adalah
ketidakmerataan distribusi asset dengan membuat kelompok yang kuat dan lebih baik untuk
tumbuh dengan tingkat yang lebih cepat daripada sebelumnya dan meninggalkan masyarakat yang
miskin dalam kesusahan yang lebih dalam. Ketika kekayaan dan aset terpusat pada bisnis dan
industri, bahkan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi di daerah pinggiran, tidak akan
dapat membawa pada distribusi pendapatan yang lebiih baik dan upaya pengentasan kemiskinan.
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memungkinkan seseorang untuk layak, yang ukurannya antara satu Negara

dengan Negara

Dalam perspektif ilmu-ilmu sosial, menurut Wildan mengutip
pendapatnya Parsudi Suparlan, secara singkat kemiskinan dapat didefinisikan
sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat
kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan
standar kehhidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak pengaruhnya
terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri

mereka yang tergolong sebagai orang miskin.'"?

Pemahaman mengenai pengertian kemiskinan dilakukan dengan
menggunakan tolok ukur. Dengan adanya tolok ukur ini mereka yang tergolong
sebagai orang miskin atau yang berada dalam taraf kehidupan yang miskin
dapat dikelompokkan sebagai suatu golongan yang dibedakan dari mereka yang
tidak miskin. Tolok ukur yang umum dipakai adalah yang berdasarkan tingkat
pendapatan per waktu kerja (untuk Amerika digunakan ukuran setahun sebagai
waktu Kkerja, sedangkan di Indonesia digunakan ukuran waktu kerja sebulan).
Dengan adanya tolok ukur ini, maka jumlah dan siapa-siapa yang tergolong
sebagai orang miskin dapat diketahui, untuk dijadikan sebagai kelompok

sasaran yang diperangi kemiskinannya.'’®

2\\ildana, Islam & Pengentasan Kemiskinan, 15-16.
%\ildana, Islam & Pengentasan Kemiskinan, 16.
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Tolok ukur yang lain ialah yang dinamakan tolok ukur kebutuhan relatif
per kerluarga, yang batasan-batasannya dibuat berdasarkan kebutuhan minimal
yang harus dipenuhi sebuah keluarga agar dapat melangsungkan kehidupannya
secara sederhana tetapi memadai sebagai warga masyarakat yang layak.
Tercakup dalam tolok ukkur kebutuhan relatif per keluarga ini ialah kebutuhan-
kebutuhan yang berkenan dengan biaya sewa rumah dan mengisi rumah dengan
peralatan rumah tangga yang sederhana tetapi memadai, biaya-biaya untuk
memelihara kesehatan dan untuk pengobatan, biaya-biaya untuk
menyekolahkan anak-anak, dan biaya untuk sandang yang sewajarnya dan

pangan yang sederhana tetapi mencukupi dan memadai.'™

Menurut Wildan mengutip pendapatnya Michael P. Todaro, salah satu
generalisasi yang terbilang paling valid mengenai penduduk miskin adalah
bahwasanya mereka pada umumnya bertempat tinggal di daerah-daerah
pedesaan, dengan mata pencharian pokok di bidang-bidang pertanian dan

kegiatan lain yang erat berhubungan dengan sektor ekonomi tradisional.*”

Dalam pengertian yang lain, bahwa kemiskinan adalah suatu integrated
concept yang memilliki lima dimensi, yaitu: (1) kemiskinan (poverty), (2)
ketidakberdayaan (powerless), (3) kerentanan menghadapi situasi darurat (state
of emergency), (4) ketergantungan (dependence), dan (5) keterasingan
(isolation) baik secara geografis maupun sosiologis. Hidup dalam kemiskinan

bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan tingkat pendapatan rendah,

\wildana, Islam & Pengentasan Kemiskinan, 16-17.
ildana, Islam & Pengentasan Kemiskinan, 17.
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tetapi juga banyak hal lain, seperti: tingkat kesehatan, pendidikan rendah,
perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap ancaman tindak
kriminal, ketidakberdayaan menghadapi kekuasaan, dan ketidakberdayaan

dalam menentukan jalan hidupnya sendiri. 1"

Suatu ukuran yang pasti untuk menentukan batas kemiskinan tidaklah
mudah, tetapi para fuqaha’ madzhab seperti Malikiyah, Syafi’iyyah, dan

Hanabilah mendefinisikan miskin ialah: 1’

=

1 1 “ “ 2% “ 1 "z o & of - A I
S5 dsas 2p HUSE aglis e W3 A Y O ST 5 JU e 538 e

z

Orang yang masih mampu berusaha memperoleh harta secara halal, tetapi

hasilnya tidak mencukupi bagi dirinya dan keluarganya.

Sedangkan golongan Hanafiyah mendefinisikan miskin ialah:

Yang tidak memiliki sesuatu (harta atau tenaga).

Berdasarkan gambaran batasan fakir miskin di atas, maka kedua sifat
yang melekat pada dua terminologi itu disebut kemiskinan (al-miskin). Jika
diperhatikan secara seksama mengapa al-Quran menetapkan sebanyak delapan

golongan penerima zakat, hal itu realistis, karena kedelapan golongan itu selalu

6Ali Khomsan et al., Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin, (Cet. I;
Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 2.
Y7 Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 210.
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eksis di mana-mana dan sepanjang masa. Justru itulah kewajiban zakat bersifat

abadi dan ilzami.*"®

Adapun dasar dan latar belakang pertimbangan syariat menetapkan
delapan golongan penerima zakat tersebut, penyebab jatuhnya mereka menjadi
fakir miskin bukanlah sepenuhnya oleh faktor internal atau kesalahan mereka
sendiri, tetapi lebih dominan disebabkan oleh fakor eksternal, yaitu sebagai
akibat tidak berjalannya sistem dan norma-norma keadilan, yang berpangkal
dari orang-orang kaya yang menahan hak-hak golongan dhuafa ini yang
terdapat dalam harta mereka tanpa menjalankan fungsi harta dan pemilikan

melalui berbagai institusi ekonomi Islam seperti zakat.*”

2. Ukuran Kemiskinan

Ukuran kemiskinan yang sering digunakan adalah Poverty Gap Index
atau P;. Indeks ini menggambarkan selisih (dalam persen terhadap garis
kemiskinan) rata-rata antara pengeluaran penduduk miskin dengan garis
kemiskinan. Jumlah seluruh populasi digunakan untuk menghitung rata-rata
dengan menganggap selisih sama dengan 0 (nol) bagi penduduk yang berada di
atas garis kemiskinan. Indeks ini menggambarkan kedalaman kemiskinan (the
depth of poverty). Perkembangan angka indeks P; dari waktu ke waktu yang

semakin kecil menunjukkan terjadinya perbaikan.'*°

8 apdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 211.

1 aApdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 211.

180K ementerian Komunikasi dan Informatika RI, “Program Penanggulangan Kemiskinan
Kabinet Indonesia Bersatu 117
https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Program%20Penanggulangan%20Kemiskinan%20Ka
binet%20Indonesia%20Bersatu%?2011.pdf. Diakses tanggal 18 Desember 2017.



https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Program%20Penanggulangan%20Kemiskinan%20Kabinet%20Indonesia%20Bersatu%20II.pdf
https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/Program%20Penanggulangan%20Kemiskinan%20Kabinet%20Indonesia%20Bersatu%20II.pdf
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Ukuran kemiskinan lain adalah Poverty Severity Index atau P,. Indeks
Keparahan Kemiskinan ini adalah jumlah dari kuadrat selisih ( dalam persen
terhadap garis kemiskinan) rata-rata antara pengeluaran penduduk miskin
dengan garis kemiskinan. Jumlah seluruh populasi digunakan untuk
menghitung rata-rata dengan menganggap selisin sama dengan O (nol) bagi
penduduk yang berada di atas garis kemiskinan. Dengan melakukan
pengkuadratan, indeks ini memberi bobot yang lebih besar bagi penduduk
miskin yang memiliki pengeluaran jauh dibawah garis kemiskinan. Serupa
dengan P;, perkembangan angka indeks P, dari waktu ke waktu yang semakin

kecil menunjukkan terjadinya perbaikan.*®

Salah satu konsep penghitungan kemiskinan yang diaplikasikan di
banyak Negara termasuk Indonesia adalah konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach) seseorang untuk hidup secara normal.
Dengan konsep ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan.
Beberapa konsep pendekatan yang digunakan untuk mengukur angka

kemiskinan di Indonesia adalah sebagai berikut: **?

a. Sajogyo

Pada awal tahun 1970-an, Sajogyo menggunakan tingkat konsumsi
ekuivalen beras per kapita sebagai indikator kemiskinan. Sajogyo membedakan

tingkat ekuivalen konsumsi beras di daerah perdesaan dan perkotaan. Untuk

181K ementerian Kominikasi dan Informatika RI, “Program Penanggulangan Kemiskinan”.
1827, Indikator Kemiskinan, 11.
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daerah perdesaan, apabila seseorang hanya mengonsumsi ekuivalen beras
kurang dari 240 kg per orang per tahun, maka yang bersangkutan digolongkan
saangat miskin, sedangkan untuk daerah perkotaan ditentukan sebesar

ekuivalen 360 kg beras per orang per tahun. '8

Penentuan kemiskinan dengan hanya menggunakan beras sebagai
kriteria memiliki kelemahan antara lain: (1) beras bukanlah makanan pokok
semua suku di Indonesia, (2) tidak diketahui jenis-jenis makanan lain yang
dikonsumsi penduduk, (3) dengan hanya melihat beras, kualitas makanan lain

belum dapat dilihat. **

Tabel 2.1 Ekuivalen konsumsi beras®®

Kriteria Perdesaan Perkotaan
(kg/orang/tahun) (kg/orang/tahun)

Melarat 180 270

Sangat miskin 240 360

Miskin 320 480

b. Badan Pusat Statistik (BPS)

Konsep Penduduk Miskin, Untuk mengukur kemiskinan, Badan Pusat
Statistik (BPS) menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar
(basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan

dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin

1A, Indikator Kemiskinan, 11.
18 Ali, Indikator Kemiskinan, 12.
A, Indikator Kemiskinan, 12.
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adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluran perkapita perbulan

dibawah garis kemiskinan.*®®

Berdasarkan pendekatan tersebut, indikator yang digunakan adalah
head count index (HCI), yaitu jumlah persentase penduduk miskin yang berada
di bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan diperoleh dari besarnya rupiah
yang dibelanjakan per kapita per bulan untuk memenuhi kebutuhan minimum
pangan dan nonpangan. Kebutuhan minimum pangan ditetapkan patokan 2.100

kkal/kapita/hari. **’

Selain melakukan perhitungan jumlah penduduk miskin dalam analisis
tentang penduduk miskin, BPS juga menyertakan hasil analisis tentang
karakteristik rumah tangga miskin. Di dalamnya tergambar kondisi rumah
tangga miskin berdasarkan karakteristik sosial demografi, pendidikan,
kesehatan, sumber penghasilan, rasio ketergantungan, ketenagakerjaan, kondisi
perumahan dan lain-lainnya. Karakeristik rumah tangga yang dianggap BPS
memiliki keterkaitan erat dengan kemiskinan diantaranya adalah jumlah
anggota rumah tangga, mereka yang kepala rumah tangganya berstatus sebagai
janda, pendidikan kepala rumah tangga reendah atau kepala rumah tangga buta
huruf, perbedaan geografis antara kota dan desa, lapangan usaha dan status

pekerjaan, penguasaan luas lantai per kapita, rumah tangga tanpa akses

1% Bps, “Konsep Penduduk Miskin”,
https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/23#subjekViewTabl|accordion-daftar-subjekl, diakses
tanggal 26 Oktober 2017.

187 Ali, Indikator Kemiskinan, 13.
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82

terhadap air bersih, fasilitas buang air besar, pemanfaatan listrik dan

sebagainya. *®

c. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

BKKBN lebih melihat dari sisi kesejahteraan dibandingkan dari sisi
kemiskinan. Unit survei juga berbeda di mana pada BPS digunakan rumah
tangga sedangkan BKKBN menggunakan keluarga. Hal ini sejalan dengan visi
dari program Keluarga Berencana (KB), yaitu “Keluarga yang Berkualitas”.
Untuk menghitung tingkat kesejahteraan, BKKBN melakukan program yang
disebut sebagai Pendataan Keluarga. Pendataan Keluarga dilakukan oleh
BKKBN setiap tahun sejak tahun 1994. Pendataan keluarga dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh data dasar kependudukan dan keluarga dalam rangka

program pembangunan dan pengentasan kemiskinan.

Data kemiskinan dilakukan lewat pentahapan keluarga sejahtera yang

dibagi menjadi lima tahap, yaitu:

1) Keluarga Pra-Sejarah (sangat miskin), adalah keluarga yang belum dapat
memnuhi salah satu indikator tahapan Keluarga Sejahtera I.

2) Keluarga Sejahtera (miskin), adalah keluarga yang baru dapat memenuhi
indikator-indikator berikut: a) Pada umumnya anggota keluarga makan dua
kali sehari atau lebih, b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda

untuk di rumah, bekerja/sekolah dan bepergian, c) Rumah yang ditempati

18Ai, Indikator Kemiskinan, 13.
B, Indikator Kemiskinan, 14.
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keluarga mempunyai atap, lantai, dinding yang baik, d) Bila ada anggota
keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan, e) Bila pasangan usia subur
ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi, f) Semua anak umur 7-
15 tahun dalam keluarga bersekolah.

Tahapan Keluarga Sejahtera II, adalah keluarga yang sudah dapat
memenuhi indikator Tahapan Keluarga Sejahtera | (indikator 1 s.d 6) dan
indikator berikut: g) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, h) Paling kurang
seminggu sekali seluruh anggota keluarga makan daging/ikan/telur, i)
Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang pakaian
baru dalam setahun, j) Luas lantai rumah paling kurang 8 m? untuk setiap
penghuni rumah, k) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat,
sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing, 1) Ada seorang
atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan,
m) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin, n)
Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat
kontrasepsi.

Tahapan Keluarga Sejahtera Ill, adalah keluarga yang sudah memenuhi
indikator Tahapan Keluarga Sejahtera | dan indikator Keluarga Sejahtera 11
(Indikator 1 s.d 14) dan indikator berikut, o) Keluarga berupaya
meningkatkan pengetahuan agama, p) Sebagian penghasilan keluarga
ditabung dalam bentuk uang dan barang, q) Kebiasaan keluarga makan

bersama paling kurang seminggu sekali dimanfaatkan untuk
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berkomunikasi, r) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan
tempat tinggal, s) Keluarga memperoleh informasi dari surat
kabar/majalah/radio/tv.

Tahapan keluarga Sejahtera 11l Plus, adalah keluarga yang memenuhi
indikator Tahapan Keluarga Sejahtera I, Indikator Keluarga Sejahtera 1l dan
Indikator Keluarga Sejahtera Il (Indikator 1 s.d 19) dan indikator berikut:
t) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan
materiil untuk kegitan sosial, u) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai

pengurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat.

Ukuran lain  kemiskinan dikembangkan olen BKKBN, yang

menggunakan data mikro hasil pendaftaran keluarga prasejahtera dan sejahtera

I. dalam ukuran ini, sebuah keluarga disebut miskin jika: (1) tidak bisa

melaksanakan kewajiban-kewajiban rutin dalam agamanya, (2) tidak bisa

makan dua kali dalam sehari, (3) tidak mempunyai pakaian lain untuk

bekerja/bersekolah dan melakukan aktivitas lainnya, (4) tinggal di rumah yang

sebagian besar ruangannya berlantai tanah, (5) tidak bisa membayar biaya

fasilitas kesehatan.

d. Bank Dunia

Menurut Bank Dunia, penyebab dasar kemiskinan adalah: (1) kegagalan

kepemilikan terutama tanah dan modal, (2) terbatasnya ketersediaan bahan
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kebutuhan dasar, sarana dan prasarana, (3) kebijakan pembangunan yang bias
perkotaan dan bias sektor, (4) adanya perbedaan kesempatan di antara anggota
masyarakat dan sistem yang kurang mendukung, (5) adanya perbedaan sumber
daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi (ekonomi tradisional vs
ekonomi modern), (6) rendahnya produktivitas dan tingkat pembentukan modal
dalam masyarakat, (7) budaya hidup yang dikaitkan dengan kemampuan
seseorang mengelola sumber daya alam dan lingkungannya, (8) tidak adanya
tata pemerintahan yang bersih dan baik (good governance), (9) pengelolaan

sumber daya alam yang berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan. **°

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan

Kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor. Jarang ditemukan
kemiskinan yang hanya disebabkan oleh faktor tunggal. Seseorang atau
keluarga miskin bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang saling terkait satu
sama lain, seperti mengalami kecacatan, memiliki pendidikan rendah, tidak
memiliki modal atau ketrampilan untuk berusaha, tidak tersedianya kesempatan
kerja, terkena pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak adanya jaminan sosial
(pensiun, kesehatan, kematian), atau hidup di lokasi terpencil dengan
sumberdaya alam dan infrstruktur yang terbatas. Secara konseptual, kemiskinan

bisa diakibatkan oleh empat faktor, yaitu:**

19Ali, Indikator Kemiskinan, 17.
191 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 17-18.
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a. Faktor individual
Orang miskin disebabkan oleh perilaku, pilihan, atau kemampuan dari

si miskin itu sendiri dalam menghadapi kehidupannya.

b. Faktor sosial

Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang menjebak seseorang menjadi
miskin. Misalnya, diskriminasi berdasarkan wusia, gender, etnis Yyang
menyebabkan seseorang menjadi miskin. Termasuk dalam faktor ini adalah
kondisi sosial dan ekonomi keluarga si miskin yang biasanya menyebabkan

kemiskinan antar generasi.

c. Faktor kultural

Faktor ini secara khusus sering menunjuk pada konsep ‘“kemiskinan
kultural” atau “budaya kemiskinan” yang menghubungkan kemiskinan dengan
kebiasaan hidup atau mentalitas. Penelitian Oscar Lewis di Amerika Latin
menemukan bahwa orang miskin memiliki sub-kultural atau kebiasaan
tersendiri, yang berbeda dengan masyarakat kebanyakan. Sikap-sikap negatif
seperti malas, fatalism atau menyerah pada nasib, tidak memiliki jiwa
wirausaha, dan kurang menghormati etos kerja, misalnya sering ditemukan

pada orang-orang miskin.
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d. Faktor struktural

Menunjuk pada struktur atau sistem yang tidak adil, tidak sensitif dan
tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau sekelompok orang
menjadi miskin. Sebagai contoh, sistem ekonomi neoliberlisme yang
diterapkan di Indonesia telah menyebabkan para petani, nelayan, dan pekerja
sektor informal terjerat oleh, dan sulit keluar dari kemiskinan. Sebaliknya,
stimulus ekonomi, pajak dan iklim investasi lebih menguntungkan orang kaya

dan pemodal asing untuk terus menumpuk kekayaan.

Wildana Wargadinata mengutip pendapatnya Ali Yafie, % bahwa hal-
hal pokok yang menimbulkan kemiskinan adalah kelemahan, kemalasan,

ketakutan, kepelitan, terlilit hutang, diperas atau dikuasai sesama manusia.'%®
4. Bentuk-bentuk Kemiskinan

Kemiskinan dapat dibagi dalam empat bentuk, yaitu:

a. Kemiskinan absolut*®*

Bila pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan atau tidak cukup

untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum atau kebutuhan dasar. **

19%\vildana, Islam & Pengentasan Kemiskinan
%Hal ini merupakan penyebab bagi timbulnya banyak penderitaan dan kemelaratan, baik

pada tingkat perorangan maupun pada tingkat masyarakat, bangsa, dan Negara. Pemerasan
manusia kuat menimbulkan sistem perbudakan, dan pemerasan manusia kaya menimbulkan sistem
riba. Dan pemerasan pada tingkat masyarakat bangsa/Negara menimbulkan sistem kapitalisme
yang berkembang menjadi imperialisme. Kenyataan yang ada di negeri-negeri jajahan atau
setengah jajahan membuktikan dengan jelas betapa besar kemiskinan yang memelaratkan
masyarakat, berabad-abad lamanya sebagai akibat langsung dari sistem imperialisme itu.

94, Indikator Kemiskinan, 3.



88

Termasuk pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan yang diperlukan

untuk bisa hidup dan bekerja.'*®
b. Kemiskinan relatif

Kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum
menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan pada

pendapatan atau dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya telah hidup di atas

1% Ali, Indikator Kemiskinan, 3.

1%3ecara umum, kemiskinan dipahami sebagai kondisi serba kekurangan dimana kurang
terpenuhinya kebutuhan hidup seseorang yang mencakup makanan pokok, tempat tinggal, jaminan
kesehatan dan keamanan. Sementara itu, menurut Valentine sebagaimana dikutip oleh Bradshaw,
esensi dari kemiskinan adalah ketidakmerataan atau ketidakseimbangan atau kehilangan relatif.
Menurut PBB, seseorang dikatakan miskin ketika dia hidup dalam sebuah rumah tangga yang
berpenghasilan tidak lebih dari $1 per orangnya setiap hari. $1 tersebut dijadikan sebagai ukuran
garis kemiskinan. Jika seseorang berpenghasilan setiap harinya berada di bawah angka tersebut,
maka ia terkategori sangat miskin atau melarat.
Kemiskinan merupakan sebuah konsep terintegrasi yang terdiri dari lima dimensi, yaitu:
1) Miskin.
2) Tidak berdaya.
3) Rentan bahaya.
4) Ketergantungan.
5) Terisolasi secara geografis dan sosial.
Hidup dalam kemiskinan karenanya tidak melulu berarti kekurangan uang dan pendapatan rendah,
melainkan juga mencakup hal lain seperti kesehatan yang buruk, pendidikan yang rendah,
perlakuan yang tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap ancaman kriminal, dan juga
ketidakberdayaan menentukan nasib sendiri ketika sudah berhadapan dengan kekuasaan.
Kemiskinan merupakan salah satu persoalan pembangunan yang ditandai dengan keberadaan
pengangguran dan ketidakseimbangan antar wilayah, serta total populasi dengan produktivitas
rendah yang disebabkan oleh kurangnya modal, pasar yang tidak sempurna ataupun kemunduran
kondisi ekonomi secara keseluruhan. Bentuk-bentuk kemiskinan yang dialami masyarakat bisa
beragam:
1) Miskin penghidupan dalam bentuk pendapatan rendah, jam kerja panjang, tempat tinggal buruk
dan kesulitan air.
2) Perlindungan dari kemiskinan yang mencakup lingkungan yang miskin, kondisi kerja yang
buruk serta tidak adanya jaminan kepemilikan lahan.
3) Miskin pemahaman karena rendahnya tingkat pendidikan formal, tidak ada akses untuk
berbagai informasi sehingga tidak tahu tentang hak-haknya.
4) Kemiskinan partisipatif karena kurangnya akses dan kontrol dalam proses pengembilan
keputusan yang menyangkut nasib sendiri dan komunitas.
5) Miskin identitas karena kurangnya integrasi dalam kelompok sosial dan terpecah-pecah.
6) Miskin kebebasan dalam bentuk stres, mereka tidak tertolong, dan tidak aman baik secara
personal ataupun komunitas.
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garis kemiskinan namun masih berada di bawah kemampuan masyarakat

sekitarnya. %’

c. Kemiskinan kultural

Mengacu pada persoalan sikap seseorang atau sekelompok masyarakat
yang disebabkan oleh faktor budaya. ®® Seperti tidak mau berusaha
memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros dan pola hidup yang

konsumtif, tidak kreatif meskipun ada bantuan dari pihak luar. **°

d. Kemiskinan struktural

Situasi miskin yang disebabkan karena rendahnya akses terhadap
sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan sosial politik
yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi kerap menyebabkan

suburnya kemiskinan. 2

YAli, Indikator Kemiskinan, 3.

%8\, Indikator Kemiskinan, 3.

%K emiskinan kultural bisa dikatakan sebagai lanjutan dari kemiskinan dari sudut pandang

individual. Dalam sudut pandang individual, kemiskinan bisa timbul karena sikap dan motivasi
buruk yang dimiliki seseorang. Selain itu, pilihan yang buruk dan keterlibatan individu dalam
aktivitas yang merusak serta ketidakinginan untuk bekerja keras atau memanfaatkan peluang yang
ada di depan mereka juga merupakan penyebab kemiskinan. Kemiskinan merupakan produk dari
karakter dan perilaku pribadi miskin itu sendiri.
Ketika dikaitkan dengan kultur, kemiskinan merupakan akibat dari defisiensi prilaku dan sosial
individu yang berpura-pura tidak mampu secara ekonomi. Tidak hanya sampai di situ, individu
tersebut menciptakan, mempertahankan dan mewariskan sebuah budaya kepada generasi
selanjutnya, yaitu budaya yang memperkuat beragam defisiensi prilaku dan sosial. Tidak hanya
itu, kebijakan dan program pemerintah untuk kesejahteraan dalam bentuk bantuan uang kepada
masyarakat miskin juga dianggap sebagai salah satu faktor yang membentuk budaya
ketergantungan pada pemerintah, dan pada akhirnya mengekalkan kemiskinan.

2%Ali, Indikator Kemiskinan, 3.
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5. Upaya-upaya Mengentaskan Kemiskinan

Zakat tidak saja memiliki arti ibadat saja akan tetapi lebih daripada itu
merupakan suatu pedoman sosial yang kuat dalam sistem ajaran Islam. Sifat
wajib untuk melaksanakan perintah itu, telah menempatkan zakat sebagai suatu
lembaga pembelajaran harta yang memiliki arti sosial yang penting, dan tidak
sekadar merupakan suatu sikap belas kasihan dari orang-orang kaya kepada
orang-orang miskin. Tidak mengeluarkan zakat berarti mengingkari hak dari

fakir miskin dan mereka yang berhak menerimanya yang lain.*®*

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan,
meskipun kemiskinan belum ter-entas-kan secara menyeluruh, namun tidak
menyurutkan niat berbagai pihak untuk mengentaskan kemiskinan dari negeri

ini, diantara upaya untuk mengentaskan kemiskinan:?%?

a. Karena kemiskinan bersifat multidimensional, maka program pengentasan
kemiskinan seyogyanya juga tidak hanya mempriorotaskan aspek ekonomi
tapi memperhatikan dimensi lain. Dengan kata lain, pemenuhan kabutuhan
pokok memang perlu mendapat prioritas, namun juga harus mengejar
target mengatasi Kemiskinan nonekonomik. Strategi pengentasan
kemiskinan hendaknya diarahkan untuk mengikis nilai-nilai budaya

negatif seperti apatis, apolitis, fatalistik, ketidakberdayaan, dan

204 jhat: Ahmad Muflih Saefuddin, Nilai-nilai Ekonomi Islam, dalam Mubyarto et al.,.
Islam dan Kemiskinan, (Cet. I; Bandung: Pustaka, 1988), 30.

22Nano Prawoto, Memahami Kemiskinan dan Strategi Penanggulangannya, “Jurnal
Ekonomi dan Studi Pembangunan”, Vol. 9, No. 1, (April, 2009), 64-65.
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sebagainya. Apabila budaya ini tidak dihihlangkan, kemiskianan ekonomi
akan sulit untuk ditanggulangi. Selain itu, langkah pengentasan
kemiskinan yang efektif harus pula mengatasi hambatan-hambatan yang
sifatnya struktural dan politis.

b. Untuk meningkatkan kemampuan dan mendorong produktivitas, strategi
yang dipilih adalah peningkatan kemampuan dasar masyarakat miskin
untuk meningkatkan pendapatan melalui langkah perbaikan kesehatan dan
pendidikan, peningkatan keterampilan usaha, teknologi, perluasan jaringan
kerja (networking), serta informasi pasar.

c. Melibatkan masyarakat miskin dalam keseluruhan proses penanggulangan
kemiskinan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi, bahkan pada proses pengambilan keputusan.

d. Strategi pemberdayaan. Kelompok agrarian populism yang dipelopori
kelompok pakar dan aktivitas LSM, menegaskan, masyarakat miskin
adalah kelompok yang mampu membangun dirinya sendiri jika pemerintah
mau memberi kebebasan bagi kelompok itu untuk mengatur dirinya.

Ahmad Muflih®  mengatakan bahwa dalam upaya pengentasan

kemiskinan, dapat menggunakan cara pendekatan sebagai berikut:

a. Cara Pendekatan Parsial

23Muflih, Nilai-nilai Ekonomi, 37.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dalam hal ini, pertolongan kepada yang tergolong miskin dilakukan
secara langsung, dan bersifat insidentil tergantung tersedianya dana dalam
masyarakat. Bahkan termasuk pula pertolongan langsung yang diberikan oleh
orang-orang yang mampu kepada orang-orang miskin. Dengan cara ini,

masalah kemiskinan mereka dapat diatasi untuk sementara.

b. Cara Pendekatan Strukural

Cara pendekatan ini mengutamakan pemberian pertolongan secara
kontinyu. Tujuan akhir justru mengangkat golongan miskin dan lemah agar
mereka dapat mengatasi kemiskinannya. Bahkan dari golongan yang dibantu
diharapkan mereka nantinya menjadi golongan yang turut membantu di dalam
masyarakat. Dengan pendekatan ini akan dicari sebab-sebab dari kemiskinan
atau kelemahan itu dan berusaha mengatasi sebab-sebab yang menjadikan
mereka itu miskin atau lemah. Kalau yang menjadi sebab kemiskinan adalah
tiadanya pekerjaan, tentu saja pekerjaan yang perlu diberikan. Kalau dia
seorang yang mempunyai kecakapan dan yang diperlukan tambahan modal,
maka kepada mereka diberikan modal. Kalau yang diperlukan adalah biaya

pendidikan, maka beasiswa yang perlu diberikan kepada mereka.

Jika diperhatikan proses terjadinya kemiskinan dalam suatu masyarakat
selain dari faktor internal seperti pemalas sebagai akibat dari nilai-nilai dan
budaya yang dianut oleh sebagian kaum miskin itu sendiri, juga disebabkan

karena tertahannya hak milik mereka di tangan orang-orang kaya, yaitu zakat
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yang dapat dijadikan modal usaha dalam mengantisipasi secara dini agar tidak
jatuh dalam kemiskinan. Dengan sikap orang kaya yang menahan tersebut,
maka modal dan kekayaan akan bertumpuk di lingkungan orang-orang kaya
saja, hal tersebut merupakan salah satu faktor penyebab kemiskinan.?®

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surah al-Dzariyat ayat 19:

25, "2 G (5 20030 i
19. Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta

dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Beberapa kelebihan bagi orang kaya harus diaktualisasikan ke dalam
konsep keadilan sosial, karena keadilan tidak mungkin dapat ditegakkan bila
setiap anggota masyarakatnya berpacu menikmati kebebasan mutlak tanpa arah
dan batas, di mana setiap orang terlepas sama sekali dari berbagai bentuk ikatan
sosial. Keadaan seperti itu dapat dipastikan akan menghancurkan sendi-sendi

keadilan sosial. 2°®

Selain itu, Harun Nasution, melihat persoalan kemiskinan dan
keterbelakangan umat Islam di Indonesia banyak dipengaruhi oleh budaya dan
corak tradisional, pemahaman teologi tradisional paham gadha dan qadar
dalam arti fatalisme, serta keyakinan bahwa masa depan lebih banyak
diserahkan kepada nasib yang telah ditetapkan oleh Yang Maha Kuasa.?"’

Lebih lanjut Harun Nasution menjelaskan, bahwa paham Jabariyah yang dianut

204 Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 212.

25Al-Quran, 51:19.

26 Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi, 212.

2"Harun Nasution, Islam rasional: Gagasan dan Pemikiran, (Cet. V; Bandung: Mizan,
1998), 145.
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sebagian umat Islam memberi implikasi negatif yaitu rendah produktivitas dan

semangat membangun serta memikirkan hari depan yang lebih baik.%®

Menurut Yusuf Qaradhawi, bahwa Islam memandang kemiskinan itu
adalah problem yang memerlukan solusi, bahkan sebagai bahaya yang mesti
segera diatasi dan dicarikan jalan keluar. Dan begitu pula, menurut Yusuf
Qaradhawi bahwa Islam menolak pandangan kelompok yang menganggap suci
kemiskinan dan menganggap kaya itu dosa yang akan disegerakan siksanya,
dan menurutnya Islam juga menolak kelompok yang menganggap miskin itu
takdir yang tidak bisa dihindari dan diupayakan selaain dengan rela dan ganaah
menerimanya.”® Dan sarana Islam dalam mengentaskan kemiskinan
diantaranya:*'® 1. Bekerja, 2. Jaminan dari famili dekat yang mampu, 3.

Zakat, ' 4. Jaminan Negara dari berbagai sumber yang diperoleh,®? 5.

2%Harun, Islam rasional, 145.

2yysuf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Cet. I; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), 40.

?yysuf Qaradhawi, Musykilat al-Fagr wa Kaifa ‘Alajaha al-1slam, terj. A. Maimun
Syamsuddin dan A. Wahid Hasan, Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam atas
Problem Kemiskinan, (Cet. I; Mitra Pustaka, 2002), 70.

!'Zakat bukan merupakan jumlah yang kecil dan sumber yang bisa disepelekan.
Jumlahnya mencapai 10% atau 5% dari hasil tani: biji-bijian, buah-buahan dan daun-daunan;
menurut pandangan yang lebih kuat. Aturan tersebut didasarkan pada keumuman firman Allah
Sswit.: \J\m;u(..mw}s;ﬁ&u@\ \}wyw@wwgu}}\w}@u@w\ﬁg Isiale ol il
Yiv .\m‘;&‘m\u\\ydnbm\WU\

267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi saw:

A s it s R LB e g
Dalam apa yang disiram langit 10% dan apa yang disiram dengan alat 5%.
Pada masa kini, ada beberapa hal yang dapat dianalogikan pada pertanian, yaitu industri-industri
dan sejenisnya dari berbagai profesi yang dapat memberikan penghasilan tetap dan merupakan aset
yang besar bagi sejumlah orang.
Hasil dari madu lebah juga dikenakan zakat 10%, berdasarkan atsar (ajaran para ulama salaf) yang
diperkuat dengan pertimbangan rasional. Demikian juga, pada era sekarang ini, sejumlah produk
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Kewajiban material tambahan selain zakat,”*® 6. Sumbangan suka rela dan

kesadaran individual.

f) Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian, serta tinjauan pustaka, maka untuk menyusun reka pemecahan masalah
(Jawaban pertanyaan penelitian) berdasarkan teori yang dikaji, maka kerangka

berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1 Keranga Berfikir

Muzakki

BAZNAS Kota Mojokerto

yang dihasilkan dari berbagai jenis hewan bisa dianalogikan kepada persoalan tersebut di atas,
seperti hasil dari ulat sutra, peternakan unggas, susu sapid an sebagainya.

Analogi (giyas) menurut mayoritas ulama (jumhur) merupakan salah satu sumber syariat yang
diturunkan oleh Allah swt. dengan haq dan bathil.

Untuk uang dan barang dagangan dikenakan zakat 2,5% dari jumlah total yang sampai pada
nishab syar’i (batas telah ditentukan oleh agama), dengan syarat tidak mempunyai hutang atau
lebih dari kebutuhan pokok.

*2Negara Islam sebenarnya memiliki kekayaan -sebagai hak milik umum- yang dikelola
dan dipergunakan untuk kepentingannya, baik dikelola sendiri, disewakan, atau dikelola bersama
pihak lain. Misalnya wakaf untuk kepentingan umum, pertambangan dan kekayaan alam. Begitu
pula 20% rampasan perang (ghanimah), pajak bumi atau pungutan lainnya merupakan hak bagi
orang-orang yang kekurangan.

“13Selain zakat, ada juga hak-hak material lain yang harus dipenuhi oleh seorang muslim,
karena sebab-sebab yang beragam. Semuanya merupakan sumber dana untuk memberikan
bantuan terhadap fakir miskin, sekaligus berfungsi sebagai sarana untuk menghilangkan
kemiskinan dari sebuah Negara Islam. Hak-hak tersebut diantaranya; Pertama, hak bertetangga
(haq al-jiwar). Kedua, qurban pada Hari Raya Idul Adha. Ketiga, sanksi pelanggaran sumpah.
Keempat, sanksi dhihar. Kelima, sanksi berhubungan seks di siang hari pada Bulan Ramadhan.
Keenam, fidyah seorang jompo, perempuan lemah atau sakit yang tidak bisa diharap
kesembuhannya lagi, yang tidak mampu lagi melaksanakan kewajiban puasa. Ketujuh, hady yaitu
pemberian seorang yang melakukan ibadah haji atau umrah ke ka’bah berupa unta, sapi atau
kambing. la merupakan kafarat (tebusan) karena ia telah melakukan sesuatu yang dilarang waktu
ihram. Atau juga karena melakukan haji tamattu’ atau haji giran, dan pelanggaran lainnya.
Kedelapan, hak tanaman saat panen. Kesembilan, hak tanggungan fakir miskin.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan kualitatif
deskriptif. ~ Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.?’* Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
terhadap pendayagunaan zakat BAZNAS Kota Mojokerto, penyaluran dan
penggunaan dana untuk produktifitas mustahik dalam upaya pengentasan

kemiskinan di Kota Mojokerto.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu
penelitian yang pada umumnya bertujuan untuk mempelajari secara mendalam
suatu individu, kelompok, institusi atau masyarakat tertentu tentang latar
belakang, keadaan/kondisi, faktor-faktor atau interaksi-interaksi sosial atau hukum

yang terjadi di dalamnya.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam mencari data-data di
lapangan, sebagai mana ciri-ciri " ualitatif peneliti bertindak sebagai

98
instrumen sekaligus pengumpul penelitian ini bersifat penelitian

245y giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet. XXVI; Bandung:
Alfabeta, 2017), 9.
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lapangan yang mengamati pendayagunaan zakat produktif dalam upaya untuk
mengentaskan kemiskinan di Kota Mojokerto. Dengan demikian, dalam penelitian
ini peneliti akan hadir sebagai pengamat penuh, dan sekaligus bermaksud agar

identitas peniliti diketahui oleh pihak sasaran penelitian.

C. Latar Penelitian

Pemilihan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto, dalam
penelitian ini sebagai objek kajian dengan alasan: Pertama, secara politis badan
ini didirikan oleh pemerintah, berbeda dengan lembaga amil zakat yang dibentuk
oleh masyarakat. Kedua, secara geografis, BAZNAS Kota Mojokerto bertempat di
wilayah kota, di mana di wilayah tersebut banyak ditemukan usaha mikro maupun
makro. Ketiga, BAZNAS Kota Mojokerto dijadikan sebagai BAZNAS
percontohan untuk kota-kota lain di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan beberapa
kota yang berkunjung ke BAZNAS Kota Mojokerto untuk melakukan studi
banding. Selain itu, BAZNAS Award 2017 yang diadakan BAZNAS Pusat,
memberikan penghargaan kepada Kepala Daerah Kota Mojokerto sebagai

Walikota pendukung kebangkitan zakat terbaik se-Indonesia.*>

D. Data dan Sumber Data Penelitian
Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk menjawab

pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai berikut: data terkait pendayagunaan

2’BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN adalah Kewajiban yang Disyariatkan
Agama”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 22, 19.
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zakat, data terkait penerima zakat (mustahik), data terkait muzakki dan data terkait

dengan kemiskina

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data-data

diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam penelitian ini

yang diperoleh dari wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai berikut:

a. Kepala kantor BAZNAS Kota Mojokerto
b. Staf kantor BAZNAS Kota Mojokerto

c. Penerima Zakat (mustahik)

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada
dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data
pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat.

b. Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang zakat, infak,
dan sedekah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Mojokerto

Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah.
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c. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 54 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis
Pemungutan Zakat Pendapatan, infak, dan sedekah bagi PNS, Karyawan
BUMD/BUMN, Anggota DPRD dan Warga Masyarakat Kota Mojokerto
sebagaimana diubah dengan peraturan Walikota Mojokerto Nomor 14 Tahun 2013
tentang Pedoman Teknis Pengumpulan dan/atau pemungutan zakat, infak, dan
sedekah bagi PNS, Anggota TNI/POLRI, Karyawan BUMD/BUMN, Anggota
DPRD dan Warga Masyarakat Kota Mojokerto.

d. Keputusan Walikokta Mojokerto Nomor: 188.45/643/417.111/2015 tentang
Pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto Periode Tahun
2015-2020.

e. Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Mojokerto Tahun 2017.

f. Majalah al-Ashnaf terbitan BAZNAS Kota Mojokerto.

g. Dokumen-dokumen terkait pendayagunaan zakat BAZNAS Kota Mojokerto.

E. Pengumpulan Data

1. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara untuk
mendapatkan keterangan terkait penelitian ini, dan wawancara dilakukan kepada
informan yang peniliti anggap berkompeten dalam bidang ini, yaitu Kepala kantor
BAZNAS Kota Mojokerto serta stafnya guna untuk memperoleh informasi
tentang pendayagunaan zakat, wawancara juga dilakukan pada mustahik untuk

memperoleh informasi terkait dengan perubahan kondisi ekonominya, dari
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sebelum dan sesudah menerima bantuan dana zakat . Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara dengan pegawai BPS terkait data kemiskinan di Kota

Mojokerto.

2. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap
pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota Mojokerto, serta pengamatan
pada masyarakat yang mendapatkan bantuan dana dari BAZNAS Kota Mojokerto
untuk memperoleh informasi tentang penggunaan dana bantuan dari BAZNAS
Kota Mojokerto serta dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan, dan fakta-

fakta lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan dokumentasi yang
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang data-data yang berkaitan dengan
pendayagunaan zakat produktif di Kantor BAZNAS Kota Mojokerto, serta untuk
mengetahui dampak terhadap pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto. Dan
dokumentasi yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini berupa bulletin
BAZNAS Kota Mojokerto yang diterbitkan tiap tahunnya maupun data-data lain

yang berkaitan dalam penelitian ini.

F. Analisis Data
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh.?'® Begitu

juga peneliti dalam menentukan sampel menggunakan purposive sampling.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data di
lapangan model Miles dan Huberman,?’ yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi data (data reduction), untuk menganalisis data, peneliti melakukan
pemilihan data, yaitu memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan
tema dalam penelitian ini. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data (data display), setelah data direduksi oleh peneliti, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data, dengan bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, serta dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Langkah ketiga

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dan kesimpulan ini merupakan

2185ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 243.
275ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 246.
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temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dan bisa menjelaskan
gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
menganalisis data adalah pada awalnya peneliti melakukan reduksi data atau
proses pemilihan data, kemudian dipilih dan difokuskan pada hal-hal yang penting
seperti data yang terkait dengan pendayagunaan zakat di BAZNAS Kota
Mojokerto dan data mustahik, serta dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan
di Kota Mojokerto, hal ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari
kembali data sebagai tambahan atas data yang sebelumnya, jika hal ini dianggap
masih perlu untuk dilakukan. Setelah itu, langkah selanjutnya melakukan
penyajian data agar dapat diambil kesimpulan mengenai data yang sudah dipilah.
Kemudian langkah terakhir, peniliti melakukan verifikasi atau penarikan
kesimpulan untuk mengetahui permaslahan mengenai pendayagunaan zakat,
penyaluran, penggunaan dana oleh mustahik, serta pengawasan, serta dampaknya

terhadap pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto.

G. Keabsahan Data

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dalam penelitian ini, peneliti dalam melakukan uji keabsahan data
menggunakan triangulasi. Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data
peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu triangulasi yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin

semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda .

BAB IV
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Data BAZNAS Kota Mojokerto
1. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kota Mojokerto

Sejak ditetapkannya Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat, kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Agama
RI Nomor 581 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999. Dan
selanjutnya ditindaklanjuti dengan Keputusan Presiden No. 8 Tahun 2001 tentang
Badan Amil Zakat Nasional, Pemerintah Kota Mojokerto menindaklanjuti dengan
ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang

Zakat, Infaq, dan Shodagoh.

Setelah ditetapkan Peraturan Daerah tersebut Pemerintah Kota Mojokerto
membentuk kepengurusan Badan Amil Zakat atas usulan dari Kantor Departemen
Agama Kota Mojokerto. Namun, dalam menjalankan tugas-tugasnya Pengurus
Badan Amil Zakat Kota Mojokerto belum bisa maksimal, hal ini bisa dilihat dari
hasil pengumpulan zakat, infaq dan shodagoh yang rata-rata hanya mencapai Rp.
75.000.000,- pertahun. Pengumpulan dana tersebut hanya dari sektor infaq dan

shodaqoh dari beberapa UPZ/SKPD sedangkan dari sektor zakat masih belum ada.

Pada tahun 2009 Pemerintah Kota Mojokerto melakukan evaluasi terhadap
efektifitas pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2003 dengan

menertibkan Peraturan Walikota I~ ~° °~ "Nomor 54 Tahun 2009 tentang
106
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Pedoman Teknis Pemungutan Zakat Pendapatan, Infag dan Shodagoh bagi PNS,
Karyawan BUMN/BUMD, Anggota DPRD dan Warga Masyarakat Kota
Mojokerto. Selain itu, Pemerintah Kota Mojokerto juga mengeluarkan Keputusan
Walikota Mojokerto Nomor 188.45/518/417.104/2009 tentang Perubahan
Keputusan Walikota Mojokerto Nomor 188.45/666/417.104/2007 tentang

Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) periode Tahun 2007-2010.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas kinerja Pengurus BAZ Periode
Tahun 2007-2010 yang terbentuk melaksanakan beberapa program Kerja
diantaranya adalah melaksanakan program sosialiasi, edukasi dan publikasi
kepada masyarakat khususnya bagi PNS di lingkungan Pemeriintah Kota
Mojokerto. Kegiatan tersebut ternyata sangat efektif, hal ini bisa dibuktikan
dengan peningkatan hasil pengumpulan Zakat, Infag dan Shodagoh BAZ Kota
Mojokerto pada tahun 2010 yaitu mencapai Rp. 352.458.500,- dengan perincian
Rp. 222.424.625,- dari dana zakat dan Rp. 130.033.875,- dari dana infaq dan
shodagoh atau mengalami peningkatan sebesar 469% dari hasil pengumpulan

tahun sebelumnya.

Pada tahun 2010 Pemerintah Kota Mojokerto telah melakukan perubahan
atas Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infag
dan Shodagoh menjadi Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodagoh. Salah satu indikator terjadinya perubahan
Peraturan Daerah tersebut adalah ketentuan besaran infaq pegawai negeri sipil
strukturan maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselon dan golongannya,

anggota DPRD vyang disesuaikan dengan tingkat pendapatan pada tahun 2003
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dengan tahun 2010. Atas dasar perubahan Peraturan Daerah tersebut Badan Amil
Zakat (BAZ) Kota Mojokerto pada tahun 2011 mengalami kenaikan yang cukup
signifikan dalam pengumpulan zakat, infag dan shodagoh yaitu mencapai Rp.
776.482.484,- atau mengalami kenaikan sebesar 220% dari tahun 2010 dengan
perincian Rp.509.149.464,- dari dana zakat dan Rp.267.332.838,- dari dana infaq

dan shodagoh.

Dalam upaya peningkatan pelayanan publik terhadap pelayanan zakat,
infag dan shodaqoh masyarakat salah satunya melalui tempat pelayanan yang
strategis dan representative. Mulai tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 Kantor
Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto menempati kantor menjadi satu di
Kantor Departemen Agama Kota Mojokerto, kemudian Tahun 2010 sampai
dengan tahun 2012 menempati kantor di JI. Mojopahit Nomor 436 Kota
Mojokerto dengan status masih menyewa. Sedangkan pada tahun 2013 sampai
dengan sekarang menempati kantor yang merupakan aset Pemerintah Kota
Mojokerto yang letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau yaitu JI. Gajah

Mada Nomor 115-A Kota Mojokerto.
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2. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto Periode 2015-2020%®

DEWAN PEMBINA
Drs. H. M. Mas’ud Yunus

|

KETUA
Drs. H.M. Ma’shum Maulani, M.Pd.l|

[
| | |

WAKIL KETUA | WAKIL KETUA 11 e WAKIL KETUA IV
Bidang Pengumpulan Bidang Pendistribusian i' ang Pe}rjer:canaan Bidang Administrasi,
Drs. H. Imam Dan Pendayagunaan H?U.S ,and.te Epggn SDM, dan Umum
Sampurno H. Tatok Setyadi ) ul\l;I I;c? "N Drs. H. Suratno
Badan Pelaksana _Badan Pel.akgana} Badan Pelaksana I_3adan Pelgk_sana_
Bidang Pengumpulan Bidang Pendistribusian Bidang Perencanaan Bidang Administrasi,
Abdul Majid, S.Pd Dan Pendayagunaan Keu. Dan Pelaporan SDM, dan Umum
" M. Fachur Rohman Kusuma Dewi. Nur Khanan, S.Pd.I.
Tenaga Tata Usaha
(Pembantu Umum)

Data BAZNAS Kota Mojokerto
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3. Tujuan BAZNAS Kota Mojokerto

a. Mewujudkan manajemen zakat, infaq dan shodagoh yang transparan, kredibel
dan akuntabel serta sesuai dengan ketentuan agama dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infagq dan shodagoh Tahun 2017.

c. Memenuhi ketentuan Pasal 21 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 3

Tahun 2010 tentang Pengelolaan Zakat, Infag dan Shodagonh.

4. Pelaksanaan Program
a. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi
Pada Tahun 2017 ini BAZNAS Kota Mojokerto telah melakukan kegiatan

sosialisasi dan edukasi zakat, infag dan shodagoh sebagai berikut:

1) Sosialisasi dan Edukasi Zakat, Infag dan Shodagoh pada masyarakat melalui
kegiatan Dialog Interaaktif di kelurahan-kelurahan oleh pengurus BAZNAS.

2) Sosialisasi dan Edukasi Zakat, Infag dan Shodaqoh juga dilakukan melalui
media penyiaran radio dan media sosial, dalam hal ini BAZNAS bekerjasama
dengan Radio Satria FM dalam Program Pengajian Subuh yang disiarkan setiap
hari mulai pukul 05.00 WIB s.d. pukul 05.30. dan Radio Gema FM untuk iklan
BAZNAS, sedangkan untuk Media Sosial menggunakan Facebook dengan
nama Halaman BAZNAS Kota Mojokerto dan akun Baznaskota Amil dan

Instagram dengan nama baznaskota mojokerto.
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3) MoU dan Edukasi Zakat, Infag dan Shodagoh dengan sekolah-sekolah
diantaranya:
a) SMP Negeri 4 Kota Mojokerto
b) SMP Negeri 6 Kota Mojokerto
c) SMP Negeri 1 Kota Mojookerto
d) SMP Negeri 9 Kota Mojokerto
e) MAN 1 Kota Mojokerto
f) SMP Negeri 5 Kota Mojokerto

g) SMP Negeri 3 Kota Mojokerto

4) Sosialisasi dan Edukasi Zakat, Infag dan Shodagoh di beberapa tempat
diantaranya:
a) Sosialisasi dan pembinaan ZIS Guru SMP, SMA/SMK/MA Negeri dan
Swasta Kota Mojokerto
b) Kecamatan Kranggan Kota Mojokerto
c) Dinas Kesehatan Kota Mojokerto
d) RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo
e) SMAN 1 Kota Mojokerto
f) Perusahaan-perusahaan di Kota Mojokerto melalui Diskouminaker
g) Bappeko Mojokerto
h) Kecamatan Prajuritkulon
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar

tentang zakat, infag dan shodagoh dan menginformasikan adanya Perda Kota
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Mojokerto Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Zakat, Infaq dan
Shodagoh juga tentang adanya Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat.

Disamping sosialisasi ke instansi dan perusahaan, BAZNAS juga
memberikan edukasi zakat, infag dan shodagoh kepada siswa-siswa pada

sekolah yang menandatangani MoU.

b. Kegiatan Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shodagoh
Berdasarkan data yang masuk sampai dengan tanggal 31 Desember
2017 hasil pengumpulan ZIS dilaporkan sebagai berikut:

1) Pengumpulan dari sektor zakat fitrah terkumpul beras sebesar 177 Ton 238 Kg
beras dari 68,168 orang muzakki.

2) Pengumpulan dari sektor zakat maal telah terkumpul dana sebesar
Rp. 1,154,611,556,- (Satu Milyar Seratus Lima Puluh Empat Juta Enam Ratus
Sebelas Ribu Lima Ratus Lima Puluh Enam Rupiah).

3) Pengumpulan dana dari sektor infaq dan shodagoh terkumpul dana sebesar Rp.
656,827,135,- (Enam Ratus Lima Puluh Enam Juta Delapan Ratus Dua Puluh

Tujuh Ribu Seratus Tiga Puluh Lima Rupiah).

c. Kegiatan Pendistribusian dan Pendayagunaan
Program dan kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan zakat maal,

infag dan shodagoh untuk Tahun 2017 adalah sebagai berikut:
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a) Ashnaf Fakir Miskin

Distribusi ZIS untuk ashnaf fakir miskin melalui program:

(1) Beasiswa Rutin kepada 31 siswa dari keluarga tidak mampu pada Tahun
2017 sebesar Rp. 17,280,000,- (Tujuh Belas Juta Dua Ratus Delapan Puluh
Ribu Rupiah).

(2) Beasiswa Emergency kepada 232 siswa keluarga tidak mampu sebesar Rp.
114,050,000,- (Seratus Empat Belas Juta Lima Puluh Ribu Rupiah).

(3) Bantuan Kesehatan untuk 8 orang dari keluarga tidak mampu sebesar Rp.
7,950,000,- (Tujuh Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

(4) Bantuan Biaya Hidup Rutin untuk 124 orang sebesar Rp. 245,400,000,-

(Dua Ratus Empat Puluh Lima Juta Empat Ratus Ribu Rupiah).

Tabel 4.1 Kegiatan Pendistribusaan dan Pendayagunaan Tahun 20174

No Ashnaf/Program Sasaran Jumlah

1 Ashnaf Fakir Miskin 908,615,000.00
a. Beasiswa Rutin 17,280,000.00
b. Beasiswa Emergency 114,050,000.00
c. Biaya Kesehatan 7,950,000.00
d. Biaya Hidup Rutin 245,400,000.00
e. Biaya Hidup Emergency 14,000,000.00
f. Perbaikan Rumah 63,500,000.00
g. Hibah Modal Langsung 20,500,000.00
h. Santunan Hari Raya Idul Fitri 275,000,000.00
i. Santunan Fakir Miskin 126,280,000.00
J. Bantuan Korban Bencana Alam dan Korban 24,655,000.00
Perang

2 Ashnaf Ibnu Sabil 360,000.00
a. Biaya Perjanan Orang Terlantar 360,000.00

3 Ashnaf Sabilillah 193,531,400.00
a. Bantuan Sosial Keagamaan melalui Sekolah 64,931,400.00

2SBAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN adalah Kewajiban yang Disyariatkan
Agama”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 22 Tahun 2018, 8.
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b. Bantuan Khitanan Massal 5,000,000.00
c. Bantuan Sosial Keagamaan melalui UPZ 26,750,000.00
d. Bantuan Sosial Keagamaan Lembaga 17,550,000.00
Kemasyarakatan

e. Bantuan Panti Asuhan 25,000,000.00
f. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi 41,700,000.00
g. Jasa Relawan ROmadhon 1438H. 12,600,000.00
Ashnaf Amil 200,970,729.00
a. Hak UPZIS 24,874,429.00
b. Pengadaan Amplop, Kwitansi, dan ATK 6,400,000.00
c. Biaya Pengambilan, Pengemasan, dan 24,800,000.00
Pendistribusian Zakat Fitrah KORPRI dan

Sekolah-sekolah Negeri se-Kota Mojokerto

d. Kendaraan Bermotor (Pajak, Perawatan, 10,325,000.00
Bensin, dll)

e. Hak Amil (Pengurus dan Pelaksana) 29,500,000.00
f. Survey Mustahiq 9,000,000.00
g. Transport Sosialisasi 2,400,000.00
h. Insentif Pengurus dan Pelaksana 23,000,000.00
i. Pembelian Seragam 3,600,000.00
J. Konsumsi Kegiatan Kantor (Sosialisasi, 69,500,000.00
Rapat, Koordinasi  Penyuluh  Penyuluh

Kemenag, dll)

k. Renovasi Kantor 48,022,000.00
I. Pengadaan (Lemari, Meja, Perlengkapan 8,079,800.00
Operasional kantor lainnya)

m. Transport Rapat Pimpinan BAZNAS 10,900,000.00
Program PUSYAR 494,331,496.00
a. Biaya Ujroh/Margin, Biaya Administrasi dan | 494,331,496.00
Asuransi  untuk 426 Penerima Manfaat

Program PUSYAR

Jasa Bank 2,875,377.53
Total 1,800,684,002.53

(Empat Belas Juta Rupiah).

(5) Bantuan Biaya Hidup Emergency untuk 18 orang sebesar Rp. 14,000,000,-
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(6) Bantuan Perbaikan Rumah bagi 32 orang sebesar Rp. 63,500,000,- (Enam
Puluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

(7) Hibah Modal Langsung untuk 41 orang sebesar Rp. 20,500,000,- (Dua
Puluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

(8) Santunan Hari Raya 1438H. kepada 5,500 orang dari keluarga tidak mampu
sebesar Rp. 275,000,000,- (Dua Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Rupiah),
bertempat di Pendopo Graha Praja untuk kelurahan Balongsari dan untuk
kelurahan yang lain di masing-masing kelurahan.

(9) Santunan Fakir Miskin sebesar Rp. 126,280,000,- (Seratus Dua Puluh Enam
Juta Dua Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dengan rincian sebagai
berikut:

(@) Santunan Fakir Miskin (Hari Raya) melalui Kantor Kementerian
Agama Kota Mojokerto sebanyak 493 orang sebesar Rp. 49,300,000,-
(Empat Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah).

(b) Santunan Fakir Miskin melalui Kantor Kementerian Agama Kota
Mojokerto sebanyak 59 orang sebesar Rp. 16,730,000,- (Enam Belas
Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah).

(c) Santunan Fakir Miskin melalui UPZ Dinas Pendidikan Kota Mojokerto
sebanyak 40 orang @Rp. 300,000,- sebesar Rp. 12,000,000,- (Dua
Belas Juta Rupiah).

(d) Santunan Fakir Miskin melalui UPZ Dinas Lingkungan Hidup Kota
Mojokerto kepada 193 orang @Rp. 250,000,- sebesar Rp. 48,250,000,-

(Empat Puluh Delapan Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).
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(10) Bantuan Korban Bencana Alam dan Korban Perang sebesar Rp.
24,655,000,- (Dua Puluh Empat Juta Enam Ratus Lima Puluh Lima Ribu
Rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

(a) Bantuan untuk Korban Bencana Banjir melalui Dinas Sosial di
Kelurahan Gunung Gedangan berupa 100 kardus mie instan dan 150 kg
telur ayam sebesar Rp. 11,225,000,- (Sebelas Juta Dua Ratus Dua Puluh
Lima Ribu Rupiah).

(b) Bantuan untuk Korban Perang Rohingya melalui BAZNAS Pusat
sebesar Rp. 13,430,000,- (Tiga Belas Juta Empat Ratus Tiga Puluh Ribu

Rupiah).

b) Ashnaf Ibnu Sabil
Distribusi dan pendayagunaan ZIS untuk ashnaf ibnu sabil diberikan
untuk biaya perjalanan bagi 6 orang terlantar/kehabisan bekal sebesar Rp.

360,000,- (Tiga Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah).

c) Ashnaf Sabilillah
(1) Bantuan Sosial Keagamaan kepada 24 sekolah sebesar Rp. 64,931,400,-
(Enam Puluh Empat Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Empat

Ratus Rupiah).
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(2) Bantuan Khitanan Massal untuk Panitia Khitanan Massal YPAY al-lkhlas
sebesar Rp. 26,750,000,- (Dua Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Lima Puluh
Ribu Rupiah).

(3) Bantuan Sosial Keagamaan kepada 3 UPZ (Unit Pengumpul Zakat) sebesar
Rp. 26,750,000,- (Dua Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu
Rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

(a)Bantuan Sosial Keagamaan melalui UPZ PT. Intidragon Suryatama Kota
Mojokerto sebesar Rp. 5,000,000,- (Lima Juta Rupiah).

(b) Bantuan Sosial Keagamaan melalui UPZ Kantor Kementerian
Agama kota Mojokerto kepada 25 penyuluh honorer @Rp. 500.000,-
sebesar Rp. 12,500,000,- (Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

(c)Bantuan Sosial Keagamaan melalui UPZ Kantor Kementerian Agama
Kota Mojokerto kepada 37 moden @Rp. 250,0000,- sebesar Rp.
9,250,000,- (Sembilan Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

(4) Bantuan Sosial Keagamaan kepada 4 lembaga kemasyarakatan sebesar Rp.
17,550,000,- (Tujuh Belas Juta Lima Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

(5) Bantuan untuk 5 panti asuhan yatim sebesar Rp. 25,000,000,- (Dua Puluh
Lima Juta Rupiah).

(6) Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi ZIS melalui UPZ Kantor Kementerian
Agama Kota Mojokerto kepada 139 guru non PNS @Rp. 300,000,- sebesar

Rp. 41,700,000,- (Empat Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah).
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(7) Penyaluran melalui 18 kelurahan untuk relawan Romadhon dengan @RP.
700,000,-/kelurahan sebesar Rp. 12,600,000,- (Dua Belas Juta Enam Ratus

Ribu rupiah).

d) Ashnaf Amil
Distribusi dan pendayagunaan ZIS untuk ashnaf amil digunakan untuk
program dan kegiatan sebagai berikut:

(1) Hak UPZ sebesar Rp. 24,874,429,- (Dua Puluh Empat Juta Delapan Ratus
Tujuh Puluh Empat Ribu Empat Ratus Dua Puluh Sembilan Rupiah).

(2) Biaya administrasi, pengadaan amplop, kwitansi dan ATK distribusi ZIS
sebesar RP. 6,400,000,- (Enam Juta Empat Ratus Ribu Rupiah).

(3) Biaya pendistribusian zakat fitrah (packing, jasa angkut dan transportasi)
sebesar Rp. 24,800,000,- (Dua Puluh Empat Juta Delapan Ratus Ribu
Rupiah).

(4) Biaya perawatan, pajak, bensin kendaraan bermotor untuk operasional
kantor sebesar Rp. 10,325,000,- (Sepuluh juta Tiga Ratus Dua Puluh Lima
Ribu Rupiah).

(5) Hak amil untuk pengurus dan pelaksana sebesar Rp. 29,500,000,- (Dua
Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

(6) Biaya survey mustahik sebesar Rp. 9,000,000,- (Sembilan Juta Rupiah).

(7) Transport sosialisasi dan edukasi zakat, infag dan shodaqoh sebesar Rp.

2,400,000,- (Dua Juta Empat Ratus Ribu Rupiah).



118

(8) Insentif akhir tahun 2017 untuk pengurus dan pelaksana sebesar Rp.
23,000,000,- (Dua Puluh Tiga Juta Rupiah).

(9) Pembelian seragam batik untuk pengurus dan pelaksana sebesar Rp.
3,600,000,- (Tiga Juta Enam Ratus Ribu Rupiah).

(10) Pembelian konsusmsi untuk kegiatan kantor dalam rangka sosialisasi,
rapat, koordinasi penyuluh Kemenag, dan kegiatan lainnya sebesar Rp.
69,500,- (Enam Puluh Sembilan Ribu Lima Ratus Rupiah).

(11) Biaya perbaikan dan renovasi kantor BAZNAS Kota Mojokerto sebesar
Rp. 48,022,000,- (Empat Puluh Delapan Juta Dua puluh Dua Ribu Rupiah).

(12) Pengadaan sarana operasional kantor sebesar Rp. 8,079,800,- (Delapan
Juta Tujuh Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Rupiah).

(13) Transport rapat pengurus untuk bulan Januari s.d. Juni 2017 sebesar Rp.

10,900,000,- (Sepuluh Juta Sembilan Ratus Ribu Rupiah).

. Implementasi Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
1. Penanggungjawab Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
Adapun yang bertanggungjawab terhadap program pendayagunaan ZIS di
BAZNAS Kota Mojokerto adalah Wakil Il yaitu yang menangani bidang
pendistribusian dan pendayagunaan, serta wakil ketua IV vyaitu bidang
administrasi, sumber daya manusia dan umum, dan yang menjadi pelaksana
serta yang mengevaluasi dalam program ini adalah staff yang berada dalam
badan pelaksana bidang pendistribusian dan pendayagunaan serta bagian

administrasi, sumber daya manusia dan umum.
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2. Kebijakan Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
Adapun kebijakan pimpinan terkait pendayagunaan ZIS di BAZNAS

Kota Mojokerto terkait pemberdayaan ekonomi dibagi dua macam, yaitu:

a. Hibah Modal

Dalam dana zakat di BAZNAS Kota Mojokerto yang terkait dengan
pemberdayaan ekonomi ialah pemberian hibah modal, dalam mendistribusikan
hibah modal ini, pihak BAZNAS Kota Mojokerto menggunakan dua cara,
yaitu; 1) pemberiaan secara tunai, 2) pemberian alat untuk usaha.

Menurut staff BAZNAS Kota Mojokerto yang menangani urusan ini
menjelaskan bahwa pemberian hibah modal ini diharapkan bisa membatu
masyarakat miskin untuk meningkatkan ekonomi mereka, sebagaimana yang

beliau sampaikan:

“...Bantuan ini diberikan kepada beberapa masyarakat yang
memiliki usaha yang berjalan tapi membutuhkan asupan modal,
nanti dari BAZNAS Kota Mojokerto akan memberikan dana
bantuan modal sebagai hibah untuk dikelola dan dikembangkan,
karena hibah maka mereka tidak berkewajiban untuk
mengembalikan. Atau untuk masyarakat miskin yang
membutuhkan tambahan modal usaha berupa alat, misal tukang
tambal ban yang sudah tua yang kesulitan memompa ban, maka
pihak BAZNAS Kota akan memberikan modal berupa alat yaitu
kompressor, atau seperti penjahit akan diberi mesin jahit, tukang
bakso diberi rombong, dan lain-lain (disesuaikan dengan
kebutuhan). Hal ini disesuaikan berdasarkan pengajuan. Dan
teknik dari pengajuan itu sendiri, pihak BAZNAS Kota Mojokerto
mempunyai survey yang mana survey ini akan dilakukan oleh
tenaga survey dari BAZNAS Kota Mojokerto dengan Kkriteria
standart yang dimiliki oleh BAZNAS Kota Mojokerto, dan dari
hasil survey tadi dipertimbangkan kepada pengurus untuk
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mendapatkan persetujuan, setelah tahapan persetujuan maka
bantuan akan dicairkan...”.??°

Dan ketika peneliti melakukan pengamatan di lapangan, memang sebagian
besar dari penerima hibah modal ini adalah masyarakat ekonomi bawah, dan rata-
rata mereka berjualan di rumah mereka. Selain itu, sebagian besar tempat tinggal
yang mereka tempati belum milik sendiri atau dengan kata lain mereka masih
menumpang atau mengontrak, diantara yang masih menumpang adalah Ibu Umi
Chomsiah, beliau masih menempati rumah milik keluarganya, dan dalam
keseharian beliau berjualan kerupuk bawang yang diantar ke warung-warung,
pendapatan dari jualan ini digunakan untuk membantu kebutuhan keluarga, selain
beliau harus menjadi tukang masak di salah saau toko di Kota Mojokerto, selain
itu untuk mencukupi kebutuhan keluarga, suami beliau bekerja sebagai buruh
dengan penghasilan yang tidak pasti, dan mereka harus membiayai lima anak
mereka, yang mana yang sulung baru lulus SMK, dan sekarang masih mencari

pekerjaan.

Selain Ibu Umi Chomsiah, hal yang sama juga dialami oleh Ibu Rimah,
dalam hal tempat tinggal, Ibu Rimah ini masih mengontrak. Dan dalam usia
senjanya, beliau harus menghidupi anaknya yang berkebutuhan khusus, dan untuk
mencukupi kebutuhannya, dulu beliau masih bisa berjualan nasi, tapi sekarang
karena usia semakin tua, belaiu hanya mengandalkan dari jualan kopi. Dan berikut

adalah dokumentasi ketika peneliti sedang melakukan wawancara:

220Nur Khanan, wawancara (Mojokerto, 15 November 2018).
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Gambar 4.2 Rumah Ibu Umi Chomsiah Gambar 4.3 Rumah Ibu Rimah
(Jualan krupuk bawang) (Jualan kopi)

;\\‘

an nibah modal tidak berkewajiban untuk

mengembalikan dan jumlah dana yang diberikan juga relatif kecil yaitu
berkisar dari RP. 500.000,- s.d Rp. 2.000.000,-, sedangkan penerima PUSYAR
berkewajiban untuk mengembalikan dengan cara mengangsur selama 18 bulan,
dan dana yang dipinjamkan Rp. 10.000.000,-.

Dan awal mula tercetus adanya program PUSYAR ini berasal dari Bapak
Walikota Kota Mojokerto yang memahami bahwa di Kota Mojokerto sangat
banyak UMKM tetapi di sisi lain juga beliau sangat resah dengan maraknya
bank titil di Kota Mojokerto, kemudian dari sini beliau berinisiatif untuk
memberikan pinjaman kepada masyarakat Kota Mojokerto yang membutuhkan
modal untuk mengembangkan usahanya dengan bunga 0%, hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh staff BAZNAS Kota Mojokerto yang menangani

program PUSYAR ini:

“...Awal mulanya ide program PUSY AR ini muncul, karena Kota
Mojokerto ini termasuk surganya koperasi bank titil, yang mana
banyak berkeliaran di Kota Mojokerto, salah satu cara untuk
mengatasi masalah ini adalah pihak BAZNAS berinisiatif untuk
memfasilitasi masyarakat dengan cara bagaimana BAZNAS ini
bisa memberi sedikit tetapi manfaatnya banyak, yang mana

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAZNAS memberi Rp. 1,000,000,- tetapi masyarakat bisa
memperoleh dana sebesar Rp. 10,000,000,- untuk dikelola. Dan
dana Rp. 10,000,000,- ini dikembalikan ke BPRS selama 18 bulan,
jadi masyarakat yang pinjam dengan bantuan PUSYAR ini pinjam
Rp. 10,000,000,- maka mereka pun juga mengembalikan Rp.
10,000,000,- dengan cara diangsur.. 22

Dan dari pengamatan peneliti, bantuan program PUSYAR ini berbeda
dengan penerima bantuan hibah modal, yang penerima hibah modal ini adalah
rata-rata masyarakat yang berada pada ekonomi menengah, dan usaha mereka
sebagain besar telah berjalan. Di antara warga Kota Mojokerto yang menerima
bantuan PUSYAR adalah Ibu Ririn Indrawati, yang mana beliau adalah
pengusaha batik , dan dalam menjalankan bisnisnya beliau dibantu dengan lima
karyawan.

Selain itu, diantara penerima bantuan PUSYAR adalah Bapak Sucipto.

Beliau adalah pengusaha sepatu, dan dalam menjalankan usahanya beliau

dibantu dengan tiga karyawannya. Dan berikut dokumentasi usaha mereka:

Gambar 4.4 Butik Ibu Ririn Styowati Gambar 4.5 Tempat Produksi
Sepatu Pak Sucipto

22!Nur Khanan, wawancara (Mojokerto, 15 November 2018).
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Dan bila diakumulasikan dari sektor zakat maal, infag dan shodagoh,

maka telah terkumpul dana ZIS sebesar Rp. 1,811,438,691,- (Satu Milyar

Delapan Ratus Sebelas Juta Empat Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Enam Ratus

Sembilan Puluh Satu Rupiah). Bila dibandingkan dengan hasil pengumpulan

ZIS tahun 2016 sebesar Rp. 1,456,766,643,- (Satu Milyar Empat Ratus Lima

Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Enam Ribu Enam Ratus Empat

Puluh Tiga Rupiah) terdapat kenaikan sebesar 20%. Sedangkan target

pendapatan ZIS tahun 2017 yaitu Rp. 1,700,000,000,- (Satu Milyar Tujuh

Ratus Juta Rupiah) namun pada realisasiya tercapai pendapatan sebesar Rp.

1,811,438,691,- atau tercapai sebesar 107%.

shodaqgoh pada tahun 2017.

Berikut ini adalah rekapitulasi hasil pengumpulan zakat, infag dan

Tabel 4.2
Rekapitulasi Pengumpulan ZIS BAZNAS Kota Mojokerto Tahun 2017%%
No Bulan Zakat Infag dan Jumlah
Shodaqgoh
1 Januari 76,181,298 38,083,084 114,264,382
2 Februari 74,154,571 38,612,519 112,767,090
3 Maret 74,532,178 46,940,619 121,472,797
4 April 90,561,021 50,743,419 141,304,440
5 Mei 83,895,504 49,406,419 133,301,923
6 Juni 154,231,288 58,172,774 212,404,062
7 Juli 120,593,489 51,561,274 172,154,763
8 Agustus 102,402,041 56,677,074 159,079,115
9 September 91,476,497 67,950,696 159,427,193
10 Oktober 101,191,165 75,863,065 177,054,230
11 Nopember 93,100,980 60,596,196 153,697,176
12 Desember 92,291,524 62,219,996 154,511,520
Jumlah 1,154,611,556 656,827,135 1,811,438,691

Agama”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 22 Tahun 2018, 6.

?22BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN adalah Kewajiban yang Disyariatkan
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Tabel 4.3
Pertumbuhan ZIS Perbulan Tahun 2016-2017°%
No Bulan Capaian 2016 Capaian 2017 Pertumbuhan

1 Januari 122,852,350 114,264,382 -8%
2 Februari 97,227,101 112,767,090 14%
3 Maret 106,888,983 121,472,797 12%
4 April 103,505,986 141,304,440 27%
5 Mei 105,700,872 133,301,923 21%
6 Juni 197,487,627 212,404,062 7%
7 Juli 165,224,131 172,154,763 4%
8 Agustus 104,763,634 159,079,115 34%
9 September 103,723,972 159,427,193 35%
10 Oktober 107,775,545 177,054,230 39%
11 Nopember 115,286,880 153,697,176 25%
12 Desember 126,329,562 154,511,520 18%

Jumlah 1,456,766,643 1,811,438,691 20%

Berdasarkan Tabel dan Grafik Perbandingan Pendapatan ZIS antara Tahun

2016 dengan Tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar Rp. 354,672,048, atau
sebesar 20%, hal ini disebaabkan karena pada Tahun 2016 zakat dari muzakki

personal maupun yang dari UPZ mengalami kenaikan.

Berikut ini perbandingan pengumpulan ZIS perbulan antara Tahun 2016

dengan Tahun 2017:

Grafik 4.1
Pertumbuhan ZIS Perbulan Tahun 2016-2017%*

228B A7ZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 6.
2'BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 6.
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Tabel 4.4
Perkembangan Pengumpulan BAZNAS Kota Mojokerto dari Tahun 2015-2017%°

2015 2016 2017 Total

Zakat 916,478,795 | 1,081,134,578 | 1,154,611,556 | 3,152,224,929
Infaq & | 328,020,739 | 375,632,065 | 656,827,135 1,360,479,939
Shodagoh

Jumlah 1,244,499,534 | 1,456,766,643 | 1,811,438,691 | 4,512,704,868
Target 1,200,000,000 | 1,300,000,000 | 1,700,000,000

Pendapatan

Grafik 4.2

Perkembangan Pendapatan ZIS BAZNAS Kota Mojokerto dari Tahun 2015-

20177

25BA7ZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 7.
228B A7ZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 7.
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Adapun jumlah muzakki BAZNAS Kota Mojokerto dari sektor

zakat maal Tahun 2017 sejumlah 3,593 orang dari muzakki PNS dan

masyarakat. Bila dibandingkan dari Tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar

16% dengan perincian dari segment PNS terdapat kenaikan 11% dan dari

segment masyarakat mengalami kenaikan sebesar 48%.

Tabel 4.5
Perkembangan Jumlah Muzakki dari Tahun 2015-2017%
No | Jenis MuzakKi Jumlah Muzakki Zakat Maal Pertumbuhan
Tahun Tahun Tahun
2015 2016 2017
1 UPZIS 2,228 2,699 2,997 11%
2 Masyarakat 235 402 596 48%
Total 2,463 3,101 3,593 16%
Grafik 4.3

Perkembangan Jumlah Muzakki dari Tahun 2015-2017%%

2B AZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 7.
228B A7ZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 7.
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4. Distribusi Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto

2B AZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Profesi ASN”, 7
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Adapun mengenai pendistribusian ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
terkait program pemberian hibah modal yaitu dari pihak petugas BAZNAS
memberikan bantuan hibah modal kepada 41 orang sebesar Rp. 20,500,000,-
(Dua Puluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Sementara mengenai program PUSYAR, pihak BAZNAS memberikan
bantuan kepada 173 orang sebesar Rp. 1.637.500.000,- (Satu Milyar Enam

Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta lima Ratus Ribu Rupiah).

C. Capaian Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
1. Capaian ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto

Melihat perkembangan pengumpulan ZIS di BANZAS Kota Mojokerto
pada tahun 2017 menunjukkan ada peningkatan yaitu mencapai Rp.
1.811.438.691,-, dari pada tahun-tahun sebelumnya sebagaimana dijelaskan dalam
tabel 5.3, hal ini menunjukkan secara umum bahwa pelaksanaan program dan
capaian kinerja BAZNAS Kota Mojokerto tahun 2017 cukup baik. Tetapi hal ini
berbeda dengan capaian pendapatan penerima bantuan setelah menerima bantuan,

baik itu program pemberian hibah modal maupun program PUSYAR.

2. Capaian Penerima Bantuan Hibah Modal dan Program PUSYAR

a. Capaian penerima bantuan hibah modal
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Hibah modal adalah salah satu program dari BAZNAS Kota Mojokerto
yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat Kota Mojokerto,
bantuan hibah modal ini khusus diberikan kepada orang yang kurang mampu dan
memiliki usaha, dengan adanya bantuan ini diharapkan bisa meningkatkan
ekonomi masyarakat yang kurang mampu sehingga bisa mandiri dan bisa menjadi

muzakKi.

1) Pendapatan mustahik sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan hibah
modal

Sebelum mendapatkan bantuan, para mustahik ini telah menjalankan
usahanya, dan sebagian besar mereka telah menjalankan usaha diatas lima tahun.
Meskipun usaha mereka telah berjalan cukup lama, hal ini tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap kondisi ekonomi mereka, banyak faktor yang mempengaruhi
keadaan ini, diantaranya hutang pada rentenir. Dan fakta di lapangan, sebagian
besar dari mereka memiliki hutang pada rentenir. Selain itu, usaha yang mereka
jalankan sebatas usaha yang mereka mampu, dengan modal yang seadanya. Oleh
sebab itu, pihak BAZNAS Kota Mojokerto berinisiatif untuk membantu mereka
untuk meningkatkan perekonomian mereka dengan cara memberi bantuan hibah
modal. Meskipun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa dengan
adanya bantuan hibah modal ini sebagian mustahik pendapatannya ada yang naik,
ada yang tetap, bahkan ada yang menurun. Dan berikut tabel yang menjelaskan

kondisi tersebut:

Tabel 4.6 Pendapatan Mustahik Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Bantuan
Hibah Modal
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No Nama Jualan Pendapatan Usaha (per Keterangan
bulan)
Sebelum Sesudah
1 Umi Krupuk Bawang 1.200.000 | 1.250.000 Naik
Chomsiah
2 | Roestiyowati | Lontong Mie 1.000.000 | 1.000.000 Tetap
3 Warsinah | Pracangan 1.500.000 | 1.400.000 Turun
4 Yanny Pentol 700.000 600.000 Turun
Saputro
5 Saifuddin | Isi Ulang 9.000.000 | 9.500.000 Naik
Annafabi
6 Wagini Rujak 1.100.000 | 1.100.000 Tetap
7 Sampurno | Soto 2.100.000 | 1.900.000 Turun
8 Paimah Jual Es 900.000 900.000 Tetap
9 Rimah Jual Kopi 450.000 450.000 Tetap
10 Agus Tambal Ban 750.000 750.000 Tetap
Sumantri

Berdasarkan Tabel 4.6 dari total mustahik menunjukkan bahwa 20 persen
menyatakan pendapatan mereka mengalami kenaikan, dan 50 persen menyatakan
pendapatannya tetap, dan 30 persen menyatakan bahwa pendapatan mereka

menurun.

Mustahik yang pendapatannya meningkat setelah mendapatkan bantuan
hibah modal, mengatakan bahwa dengan bantuan dari BAZNAS Kota Mojokerto,
mereka memiliki modal yang lebih dibandingkan sebelum mendapatkan bantuan.
Diantaranya modal tersebut digunakan untuk membeli alat untuk menunjang
jualannya, seperti yang dilakukan Pak Saifuddin, pada awalnya beliau adalah
penjual bakso selama 10 tahun dan sudah punya tempat di daerah Surodinawan
(Kota Mojokerto), karena tidak bisa mengurusi akhirnya tempat bakso di
Surodinawan tutup dan sekarang hanya melayani pemesanan saja, dan setelah

usaha baksonya tutup Pak Saifuddin beralih pada jualan air isi ulang maupun
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yang asli, dan juga dilengkapi dengan jaulan elpiji. Jualan air dan elpiji ini sudah
beliau jalani selama 5 tahun, dan 2 tahun yang lalu beliau menerima bantuan hibah
modal dari BAZNAS Kota Mojokerto sebesar Rp. 1,000,000,- yang beliau
gunakan untuk menambah modal, dan sampai sekarang usaha beliau semakin

maju, sebagaimana yang beliau sampaikan:

“...Bantuan hibah ya manfaatnya besar, ya alhamdulillah dengan
bantuan 1 juta saya syukuri dan yang paling peting adalah syukurnya
bu, sedikit kalo disyukuri nanti juga tambah banyak, alhamdulillah
saya dapat bantuan bisa digunakan untuk buat beli galon dan air, dan
alhamdulillah bisa berkembang, dengan bertambahnya aset sehingga
berpengaruh pada penghasilan, dan otomatis pendapatan naik. Dan
seandainya saya dapat bantuan PUSYAR, mungkin saya tidak usaha
ini saja tetapi saya akan buka kembali usaha bakso juga.. P

Dan ketika melakukan pengamatan, Pak Saifuddin adalah satu-satunya
penerima hibah modal yang usahanya paling maju, dan dalam menjalankan
usahanya beliau dibantu dengan keluarganya. Dan dari jualan ini beliau bisa
membiayai pendidikan keenam anaknya, dan dua diantaranya sudah kuliah. Dan

berikut dokumentasi ketika berkunjung kerumah Pak Saifuddin:

Gambar 4.6 Rumah Pak Saifuddin Annafabi

2%0g53ifuddin Annafabi, wawancara (Mojokerto, 21 November 2018).
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Sedangkan bagi mustahik yang pendapatannya menurun setelah
mendapatkan bantuan, mengatakan bahwa salah satu penyebab menurunnya
pendapatan mereka adalah karena bahan yang semakin mahal, dan selain itu uang
modal terpakai untuk kebutuhan keluarga yang lain. Salah satu yang mengatakan

demikian adalah:

“...Saya nggak jualan beberapa hari karena ada kesusahan, bantuan
dari BAZNAS sebenarnya saya gunakan untuk tambah modal jualan di
pasar, tapi sekarang tidak bisa kulakan lagi karena Bapak saya baru
meninggal tujuh hari yang lalu dan uangnya kepake untuk
slametan..”?

Dan ketika melakukan pengamatan, Ibu Warsinah ini tinggal ditempat yang
sangat sederhana, dan untuk membantu ekonomi keluarganya beliau berjualan
pracangan di pasar, dan hasil dari jualan ini digunakan untuk membiayai kedua
anaknya, salah satunya sudah berkeluarga, meskipun sudah berkelurga tapi

putranya masih tinggal bersama beliau. Dan berikut kondisi rumah beliau:

Gambar 4.7 Rumah Ibu Warsinah

ZWarsinah, wawancara (Mojokerto, 23 November 2018).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



133

Dan Tabel 4.6 menunjukan hasil pendapatan mustahik yang berbeda-beda
setelah memperoleh bantuan, sebagian besar mustahik menyatakan bahwa
pendapatannya tetap meskipun telah menerima bantuan yaitu 50 persen, dan 30
persen menyatakan pendapatannya menurun meskipun telah menerima bantuan,
hanya 20 persen yang menyatakan pendapatan semakin meningkat dan usahanya
semakin berkembang dengan adanya bantuan hibah modal dari BAZNAS Kota

Mojokerto.

Hal tersebut merupakan sebuah kondisi yang tidak diharapkan, karena
idealnya ketika penerima diberikannya bantuan modal usaha, maka idealnya
pendapatan merekapun terus meningkat. Tetapi kenyataannya tidak demikian,
kondisi tersebut berlaku sebaliknya, setelah mendapatkan bantuan sebagian
penerima menyatakan pendapatannya tetap. Tentu saja kondisi tersebut harus Kita
lihat lebih dalam lagi, dengan melihat apakah penyebabnya dan bagaimanakan hal

tersebut bisa terjadi.

Menurut sebagian besar mustahik kondisi usaha mereka saat ini semakin
sulit karena beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Yang internal
diantaranya sebagian besar dari mereka mempunyai hutang pada rentenir, biaya
kebutuhan hidup yang semakin tinggi, banyak anggota keluarga yang lulus
sekolah tapi belum memperoleh pekerjaan. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi kondisi tersebut diantaranya bahan-bahan pokok yang semakin
mahal. Sebagaimana yang disampaikan oleh Smp, beliau mengatakan bahwa
pendapatannya mengalami penurunan karena mahalnya ayam sebagai bahan

bakunya untuk menjual soto ayam, sehingga untuk memenuhi kebutuhan
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keluarganya, smp mengandalkan pekerjaan lain yaitu menjadi frelan dengan home
industri sepatu, sehingga ada pemasukan lain ketika tidak berjualan soto,

sebagaimana yang beliau sampaikan:

“...Ya gimana ya mba, sekarang ayam mahal, padahal itu bahan utama
untuk usaha saya, sekarang satu ayam saja sudah berapa sudah ngga
nutup mba, ya sudah ngga bisa diandalkan bahkan kadang kalo ngga
cukup modal untuk beli bahan bakunya ya sementara libur dulu, dan
kalo ada orderan untuk bikin alas sepatu ya saya membantu suami
saya, dan itu pun kalo ada.. e 54

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberian bantuan hibah
modal yang diberikan BAZNAS Kota Mojokerto hanya dapat membuat penerima
bantuan untuk memutar modalnya saja, belum sampai pada tahap

menyejahterakan apalagi mengentaskan kemiskinan.

Namun, menurut hemat peneliti sebaiknya penerima bantuan memperoleh
pendampingan dalam terkait dengan usaha yang mereka jalankan, karena tidak
sedikit penerima bantuan adalah ibu-ibu yang sudah tua, selain itu juga mayoritas
dari mereka adalah masyarakat yang berpendidikan rendah sehingga sebagian
besar usaha mereka yang jalankan kurang kreatif,. Oleh karena itu, perlu adanya
perhatian yang lebih terhadap mereka, selain perhatian memberikan hibah modal
sebaiknya ada pendampingan sehingga usaha yang mereka jalankan tidak hanya
cukup untuk makan saja tetapi juga meningkatkan ekonomi mereka hingga bisa

menyejahterakan dan mengentaskan kemiskinan.

225ampurno, wawancara (Mojokerto, 23 November 2018).
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2) Kondisi mustahik setelah menerima bantuan hibah modal terkait dengan
kemiskinan

Dalam hal ini, peneliti dalam mengukur kemiskinan mengacu pada konsep
yang telah diterapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), dan BPS dalam mengukur
kemiskinan menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic
needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan
dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin
adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluran perkapita perbulan dibawah

garis kemiskinan.?*

Dan berikut menggambarkan kondisi penerima bantuan setelah menerima
bantuan hibah modal dari BAZNAS Kota Mojokerto terkait dengan pengentasan

kemiskinan di Kota Mojokerto:

Tabel 4.7 Kondisi Mustahik Setelah Menerima Bantuan Hibah Modal Terkait
dengan Kemiskinan

No Nama Jualan Pendapatan | Jumlah Garis Keterang
Setelah Anggota | Kemiskin an
Mendapatkan | Keluarg an
Bantuan a (Rp/Kap/
Hibah Modal Bulan)
2017
1 Umi Krupuk 1.250.000 5 404.959 | Di bawah
Chomsiah | Bawang garis
kemiskin
an
2 | Roestiyow | Lontong 1.000.000 4 404.959 | Di bawah
ati Mie garis
kemiskin

233 Bps, “Konsep Penduduk Miskin”,
https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/23#subjekViewTabl|accordion-daftar-subjekl, diakses
tanggal 26 Oktober 2017.



https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/23#subjekViewTab1|accordion-daftar-subjek1
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an

Warsinah

Pracang
an

1.400.000

404.959

Dibawah
garis
kemiskin
an

Yanny
Saputro

600.000

404.959

Di bawah
garis
kemiskin
an

Saifuddin
Annafabi

Isi
Ulang

9.500.000

404.959

Di atas
garis
kemiskin
an

Wagini

Rujak

1.100.000

404.959

Di bawah
garis
kemiskin
an

Sampurno

Soto

1.900.000

404.959

Di atas
garis
kemiskin
an

Paimah

Jual Es

900.000

404.959

Di bawah
garis
kemiskin
an

Rimah

Jual
Kopi

450.000

404.959

Di bawah
garis
kemiskin
an

10

Agus
Sumantri

Tambal
Ban

750.000

404.959

Di bawah
garis
kemiskin
an

Dan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar penerima bantuan hibah

modal setelah mendapatkan bantuan masih tetap hidup di bawah garis kemiskinan

yaitu mencapai 80%, sedangkan 10% menyatakan bahwa pendapatannya naik

setelah mendapatkan bantuan dan ekonominya berada di atas garis kemiskinan,

dan 10% berada di atas garis kemiskinan meskipun dari pendapatan mengalami
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penurunan setalah mendapatkan bantuan. Dan berikut penjelasan terkait penyebab

perbedaan pendapatan para mustahik:

Tabel 4.8 Alasan Terkait Perbedaan Pendapatan Mustahik

No

Nama

Jualan

Pendapatan Usaha (per
bulan)

Keterang
an

Alasan

Sebelum

Sesudah

Umi
Chomsiah

Krupuk
Bawang

1.200.000

1.250.000

Naik

Modal
bisa
diputar
kembali,
karena
ada
tambahan
pemasuk
an dari
suaminya
dan anak-
anaknya
sudah
pada
lulus
sekolah

Roestiyowati

Lontong
Mie

1.000.000

1.000.000

Tetap

Masih
ada
pemasuk
an dari
suami,
selain itu
anak-
anak
masih
belum
sekolah

Warsinah

Pracangan

1.500.000

1.400.000

Turun

Karena
banyak
tanggung
an, dan
bahan-
bahan
naik
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Yanny
Saputro

Pentol

700.000

600.000

Turun

Karena
banyak
tanggung
an

Saifuddin
Annafabi

Isi Ulang

9.000.000

9.500.000

Naik

Modal
bisa
diputar
kembali

Wagini

Rujak

1.100.000

1.100.000

Tetap

Karena
bahan
naik,
kadang
jualan
dan
kadang
tidak,
tetapi
untuk
saat ini
sudah
tidak
menangg
ung anak
sekolah
karena
sudah
lulus

Sampurno

Soto

2.100.000

1.900.000

Turun

Bahan
utamanya
semakin
mahal

Paimah

Jual Es

900.000

900.000

Tetap

Sudah
tidak
menangg
ung anak
sekolah

Rimah

Jual Kopi

450.000

450.000

Tetap

Menangg
ung satu
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anak
yang
berkebut
uhan
khusus

10 Agus Tambal 750.000 750.000 | Tetap Ada
Sumantri | Ban pemasuk
an
tambahan
dari istri,
selain itu
juga
dapat
bantuan
dari dinas
sosial

Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa banyak alasan terkait dengan perbedaan
pendapatan mereka, rata-rata mustahik yang pendapatannya naik mengatakan
bahwa bantuan hibah modal tersebut bisa diputar kembali, dan mustahik yang
mengatakan pendapatannya tetap mengatakan bahwa selain ada pemasukan lain,
juga tanggungannya semakin berkurang, sedangkan mustahik yang mengatakan

pendapatannya turun mengatakan bahwa masih banyak tanggungan.

Menurut hemat penulis, dari masalah-masalah yang dihadapi oleh
masyarakat bawah sudah saatnya ada perhatian khusus terkait permaslahan
mereka, selain itu juga periu adanya pendampingan terkait bantuan yang diberikan
sehingga diharapkan bantuan tersebut benar-benar dapat dimanfaatkan secara

optimal dan manfaatnya juga bisa dirasakan oleh masyarakat.

b. Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR)
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PUSYAR adalah salah satu program BAZNAS Kota Mojokerto yang
terkait dengan pemberdayaan ekonomi, dan program ini berbeda dengan hibah
modal. Yang mana program ini dikhususkan untuk kelompok masyarakat ekonomi
menengah dan sebagian besar dari mereka telah memiliki usaha yang telah
berkembang dan salah satu syarat wajib untuk memperoleh bantuan PUSYAR
adalah mereka yang bankabel atau memenuhi persyaratan bank untuk

mendapatkan kredit usaha.

1) Pendapatan responden sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan PUSYAR

Mengenai PUSYAR, dalam hal berjalanya usaha tidak jauh berbeda
dengan masyarakat yang menerima bantuan hibah modal,dimana kelompok
masyarakat yang menerima bantuan PUSYAR juga telah menjalankan usahanya
dalam kurun waktu yang cukup lama sebagaimana kelompok masyarakat yang
menerima hibah modal, tetapi yang paling menonjol perbedaan diantara kedua
kelompok yang menerima bantuan ini adalah, kalau bantuan hibah modal
dikhususkan untuk masyarakat yang mempunyai usaha dengan Kkategori
masyarakat dengan ekonomi yang rendah, sedangkan kalau bantuan PUSYAR
diberikan kepada kelompok yang mempunyai usaha dan memenuhi kriteria bank
sebagai peminjam dan rata-rata kelompok penerima bantuan PUSYAR adalah
mereka yang usahanya telah maju atau dengan kata lain kelompok masyarakat

yang ekonominya menengah.

Dan terkait pendapatan kelompok masyarakat penerima bantuan PUSYAR
sebelum maupun sesudah mendapat bantuan PUSY AR dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 4.9 Pendapatan Responden Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Bantuan

PUSYAR
No Nama Usaha Pendapatan Usaha (per Keterangan
bulan)
Sebelum Sesudah
1 Tutus Produsen Alas 3.000.000 | 2.500.000 Turun
Sulistyowati | Kaki
2 Sucipto Home  Industri 14.000.000 | 15.000.000 Naik
Kerajinan
Sepatu
3 Ririn Pengusaha Batik 35.000.000 | 35.000.000 Tetap
Indrawati
4 Muthlag | Industri Sandal 31.500.000 | 31.500.000 Tetap
5 Muat Arif | Grosir Pakaian 20.000.000 | 23.000.000 Naik
6 M. Zainul | Produsen Alas 50.000.000 | 50.000.000 Tetap
Arifin H Kaki
7 Lutfi Pracangan 3.500.000 | 2.000.000 Turun
Prasetyo
8 Maria Produsen Onde- 3.000.000 3.000.000 Tetap
Hikmawati onde
9 Khusnul Toko Kue 6.000.000 7.000.000 Naik
Khotimah
10 Budi Home Industri 9.000.000 | 15.000.000 Naik
Pandowo | Kerajinan Kapal
Pinishi

Berdasarkan Tabel 4.9 dari total kelompok penerima bantuan PUSYAR
menunjukkan bahwa 40 persen diantaranya menyatakan bahwa pendapatan
mereka setelah mendapatkan bantuan lebih tinggi dibandingkan sebelum
mendapatkan bantuan. Dengan kata lain, bantuan tersebut menaikkan pendapatan
mereka. Dan juga sama 40 persen menyatakan bahwa pendapatan mereka setelah
mendapatkan bantuan adalah tetap, dan hanya 20 persen yang menyatakan

pendapatannya menurun setelah mendapatkan bantuan.

Dan responden yang pendapatannya meningkat setelah mendapatkan

bantuan PUSY AR, mengatakan bahwa dengan bantuan PUSYAR dari BAZNAS
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Kota Mojokerto, mereka memiliki modal yang lebih dibandingkan sebelum
mendapatkan bantuan. Diantaranya modal tersebut digunakan untuk membeli alat
untuk menunjang usahanya, seperti yang dilakukan Pak Budi, dulu Pak Budi ikut
orang tetapi sekarang beliau membuka usaha sendiri, dan Pak Budi telah
menerima bantuan PUSYAR dua kali, yang pertama Pak Budi menerima bantuan
PUSYAR sebesar Rp. 30.000.000,- dan yang kedua beliau menerima bantuan
sebesar Rp. 10.000.000,-. Dari modal ini, Pak Budi bisa membuat kapal yang
lebih banyak dan juga bisa menerima pesanan dalam jumlah yang lebih besar,
selain itu dari bantuan PUSYAR ini, Pak Budi juga bisa merangkul teman-
temannya dalam membantu memenuhi pesanannya. Dan sampai saat ini usaha
beliau semakin berkembang berkat bantuan PUSYAR, sebagaimana yang beliau

sampaikan:

“...Dalam arti gini, sebenarnya dulu untuk yang normal bagi usaha
saya tanpa bantuan PUSYAR pun, kan biasanya dapat down payment
(DP) dan DP itupun sudah bisa untuk usaha ini, sudah bisa untuk
muter gitu sudah bisa, tapi saya kepingin usaha ini lebih besar dengan
banyaknya pesanan jadi dana PUSYAR itu saya gunakan untuk modal
kerja, dalam arti saya kan bermitra sesama pengrajin beberapa orang,
jadi pas saya pesen kapal 10 atau 15 atau sampai 50 itu kan perlu DP
ya, ya dari dana PUSYAR itu untuk DP, dan kemudian gini soalnya
saya kan waktu pesen DP kemudian setelah selesai saya ini ya
berusaha untuk langsung melunasi teman-teman, padahal kan saya
belum dapat dari yang pesen sesungguhnya gitu loh, jadi dana
PUSYAR saya gunakan semacam itu, kemudian terus untuk beli
bahan-bahan baku, cat, kayu dan sebagainya, kalo dulu satu kapal ya
cukup beli satu kapal dan kalo sekarang nggak karena ada dana dari
PUSYAR itu ya beli sebanyak-banyaknya, jadi sangat bermanfaat.

Dan pendapatan saya sudah otomatis meningkat karena kalo dulu saya
mengerjakan kapal secukupnya karena DP nya dari pembeli kadang 30
persen, kadang 50 persen, dengan adanya PUSYAR ini otomatis
meningkat karena saya bisa mencakup lebih luas, ada pesenan ini saya
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bisa cakup, ada pesanan ini saya cakup saya limpahkan kepada teman
yang bisa mengerjakan atau yang bisa membantu...”.

Dan ketika melakukan pengamatan, Pak Budi adalah pemilik home industri
kerajinan kapal pinishi, dan beliau adalah satu-satunya pengusaha yang bisa
merasakan manfaat yang sangat besar dari bantuan program PUSYAR ini, hal ini
dituntukkan dengan usahanya saat ini semakin maju setelah mendapatkan bantuan
pinjaman, meskipun dalam melayani pesanan hanya dibantu dengan istri, tetapi
saat ini sudah bisa mengajak teman-temanya untuk bekerja sama dalam memenubhi
pesanan kapal pinishi yang semakin banyak, dan dari usaha ini, beliau bisa
membiayai kuliah anaknya jurusan perkapalan di Surabaya. Dan berikut kondisi

usaha Pak Budi:

Gambar 4.8 Rumah Pak Budi (Pengrajin kapal Pinishi)

—T1.4

Sedangkan bagi responden yang pendapatan usahanya menurun setelah
mendapatkan bantuan, mengatakan bahwa salah satu penyebab menurunnya
pendapatan usaha mereka adalah karena uang yang digunakan untuk usaha banyak
yang nyangkut pada konsumen sehingga mereka tidak ada modal yang digunakan

untuk muter lagi. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Tutus:

2%Budi Pandowo, wawancara (Mojokerto, 19 November 2018).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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“...Sebenarnya usaha ini jalan mba, tapi semakin kesini ngga bisa beli
bahan soalnya butuh modal yang besar karena uang saya banyak di
orang, dan saya itu orang yang ngga enakan untuk nagih-nagih, sekali
diingatkan kalo mereka sadar ya alhamdulillah kalo belum bayar ya
sudah pasrah saja, jadi sekarang hanya bisa melayani pemesanan saja,
kalo ada yang pesen baru saya buatkan, tapi untuk menutupi
kebutuhan keluarga saya terpaksa ikut kerja temen di Surabaya dan
suami saya kerja jaga gudang di Gresik, jadi saya bisa ngerjain kalo

saya pas libur saja...”. %

Pada umumnya, para responden mengeluhkan bantuan yang realtif kecil

kalau dijadikan sebagai modal usaha yang seperti mereka kerjakan, yang mana

sebagian usaha yang mereka kerjakan butuh modal yang besar. Dan berikut alasan

mengenai naik, turun maupun tetapnya pendapatan mereka setelah mendapatkan

bantuan:

Tabel 4.10 Alasan Terkait Perbedaan Pendapatan Responden

No Nama Usaha Pendapatan Usaha (per | Ketera | Alasan
bulan) ngan
Sebelum Sesudah

1 Tutus Produsen 3.000.000 | 2.500.000 | Turun Modal
Sulistyow | Alas Kaki banyak
ati yang
tertahan di
konsumen
2 Sucipto | Home 14.000.000 | 15.000.000 | Naik | Pinjaman
Industri PUSYAR
Kerajinan bisa buat
Sepatu tambahan
modal
3 Ririn Pengusaha | 35.000.000 | 35.000.000 | Tetap Bahan-
Indrawati Batik bahan
untuk
membatik
mahal,
dan biaya
produksi

2 Tutus Selistyowati, wawancara (Mojokerto, 17 November 2018).
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tinggi

Muthlaq

Industri

Sandal

31.500.000

31.500.000

Tetap

Bahan-
bahan
untuk

membeli
bahan
mahal,

dan biaya

produksi
tinggi

Muat Arif

Grosir
Pakaian

20.000.000

23.000.000

Naik

Pinjaman
PUSYAR
bisa buat
tambahan
modal

M. Zainul
Arifin H

Produsen

Alas Kaki

50.000.000

50.000.000

Tetap

Pinjaman
PUSYAR
bisa buat
tambahan
modal

Lutfi
Prasetyo

Pracangan

3.500.000

2.000.000

Turun

Banyak
sales yang
datang di
kampung-
kampung

Maria
Hikmawat
i

Produsen
Onde-onde

3.000.000

3.000.000

Tetap

Pinjaman
PUSYAR
bisa buat
tambahan
modal

Khusnul
Khotimah

Toko Kue

6.000.000

7.000.000

Naik

Pinjaman
PUSYAR
bisa buat
tambahan
modal

10

Budi
Pandowo

Home
Industri

9.000.000

15.000.000

Naik

Pesanan
semakin
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Kerajinan meningkat
Kapal karena ada
Pinishi tambahan
modal dari

PUSYAR

Namun demikian, sebaiknya penerima bantuan memperoleh pendampingan
dalam terkait dengan usaha yang mereka jalankan, agar ada komunikasi yang baik
antara pemberi bantuan dan penerima bantuan, sehingga apa yang diharapkan
yaitu semakin banyaknya masyarakat yang sadar zakat bisa terwujud, selain itu
juga tujuan utama yaitu masyarakat yang menjadi muzakki semakin banyak
sehingga perekonomian di Kota Mojokerto semakin maju dengan perekonomian

syariah dan masyarakat terhindar dari praktek riba.

2) Kondisi responden setelah menerima bantuan PUSYAR terkait dengan
kemiskinan

Dalam hal ini, sama dengan penerima hibah modal, yang mana peneliti
dalam mengukur kemiskinan mengacu pada konsep yang telah diterapkan oleh

Badan Pusat Statistik (BPS).

Berikut kondisi penerima bantuan setelah menerima bantuan PUSYAR dari
BAZNAS Kota Mojokerto terkait dengan pengentasan kemiskinan di Kota

Mojokerto:

Tabel 4.11 Kondisi Responden Setelah Menerima Bantuan PUSYAR Terkait
dengan Kemiskinan

No Nama Usaha Pendapatan | Jumla Garis Keterang
Setelah h Kemiskin an
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Mendapatkan | Anggo an

Bantuan ta (Rp/Kap/

Hibah Modal | Keluar | Bulan)

ga 2017
1 Tutus Produsen 2.500.000 4 404.959 | Diatas
Sulistyowat | Alas garis
i Kaki kemiskin
an
2 Sucipto | Pembuat 35.000.000 4 404.959 | Diatas
Sepatu garis
dan kemiskin
Sandal an
3 Ririn Home 15.000.000 4 404.959 | Diatas
Indrawati | Industri garis
Kerajinan kemiskin
Sepatu an
4 Muthlag | Pengusah 35.000.000 5 404.959 | Diatas
a Batik garis
kemiskin
an
5 Muat Arif | Industri 31.500.000 5 404.959 | Diatas
Sandal garis
kemiskin
an
6 M. Zainul | Grosir 23.000.000 5 404.959 | Diatas
Arifin H | Pakaian garis
kemiskin
an
7 Lutfi Loundry 3.000.000 3 404.959 | Diatas
Prasetyo garis
kemiskin
an
8 Maria Sepatu 2.000.000 4 404.959 | Diatas
Hikmawati garis
kemiskin
an
9 Khusnul | Produsen 50.000.000 5 404.959 | Diatas
Khotimah | Alas garis
Kaki kemiskin
an
10 Budi Pracanga 2.000.000 4 404.959 | Diatas
Pandowo |n garis
kemiskin
an
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Tabel 4.11 menunjukkan bahwa mayoritas penerima bantuan PUSYAR,
secara ekonomi berada di atas garis kemiskinan, meskipun ada sebagian yang
mengatakan bahwa pendapatannya tetap setelah mendapatkan bantuan, dan
bahkan ada yang mengatakan bahwa pendapatannya menurun setelah
mendapatkan bantuan, tetapi dari ukuran kemiskinan yang digunakan oleh BPS,
bahwa meskipun pendapatan mereka turun, tetap maupun naik menunjukkan

bahwa ekonomi mereka masih berada di atas garis kemiskinan.

D. Kendala Pendayagunaan ZIS di Kota Mojokerto

Adapun kendala terkait pendayagunaan ZIS di Kota Mojokerto terbagi
menjadi dua, yaitu kendala yang terjadi di lembaga dan kendala yang terjadi
lapangan atau masyarakat. Misal salah satu kendala yang terjadi di lembaga
adalah masalah dana dan waktu pencairan dana dalam program PUSYAR, seperti

yang disampaikan oleh Pak Khanan:

“...BPRS yang bertugas untuk memproses secara administrasi dan
menyediakan dana, ini termasuk kendala-bank ini merupakan bank kecil, dan
kadang perputaran uang kadang tidak masuk, kadang funding dengan landing
tidak seimbang, dari sini kadang prosesnya tidak sesuai dengan standart,
standart yang ditentukan oleh yang membuat program untuk itu sepuluh hari
harus cair, jadi pengajuan sampai realisasi sepuluh hari kerja, ternyata ini
belum bisa terpenuhi. Kalau BAZNAS-yang bertugas menyediakan dana
tanggungan (asuransi,administrasi, dan margin), karena yang infaq tiap bulan
tidak sama pendapatannya, sehingga BAZNAS mau membayar di akhir tahun
(Desember), jadi semua tanggungan ditutup akhir Desember. Ini termasuk
kelemahan, seharusnya tiap tagihan dibayar tiap bulan. Dan di Diskouminaker-
bagian UMKM, saat ini sudah tidak begitu berfungsi, karena memang program
yang dulu pernah digulirkan ini memang waktu masih di Koperindag, sekarang
Dinas Koperasi itu gabung dengan tenaga kerja. MES-mereka bertugas untuk
melakukan pengawasan, moitoring dan pendampingan. Tetapi mereka masih
vacum, alasannya tidak ada anggaran, tetapi ketika BAZNAS bantu untuk
masuk ke APBD, mereka tidak mau. Untuk percepatan rencananya dua pilar ini
akan ditinggal sehingga melakukan pengawasan sendiri, tetapi hal ini belum
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dikaji. Jadi kendalanya secara umum belum bisa memenuhi waktu yang telah
ditentukan...”.>%

Pak khanan adalah salah satu staff yang menangani dalam bidang
pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto khususnya mengenai program
PUSYAR, menurut beliau masih banyak yang perlu dibenahi dalam program ini
termasuk stakeholder yang menangani program ini, kemudian berkaitan dana yang
dipinjamkan masih terbatas, dan juga waktu yang digunakna untuk pencairan
masih membutuhkan waktu yang lama. Dan berikut dokumentasi saat wawancara

di kantor BAZNAS Kota Mojokerto:

Selain itu, peneliti juga menemukan banyak kendala di lapangan terakit
dengan bantuan program PUSYAR ini, seperti yang disampaikan oleh Pak

Muthlag:

“...Sebenarnya bantuan ini sangat bagus mba, kita bisa pinjem tanpa
bunga, tapi ya gimana, bantuan sekarang hanya dibatasi sampai RP.
10.000.000,- saja sedangkan bahan-bahan semakin mahal dan usaha
seperti ini butuh banyak modal untuk bisa muter, jadi saya lebih pilih

26Nur Khanan, wawancara (Mojokerto, 15 November 2018).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pinjem ditempat lain yang bisa memberikan suntikan modal yang lebih
besar meskipun harus membayar bunga.. Rl

Ketika melakukan pengamatan, pada dasarnya usaha Pak Muthlaq telah
berjalan, tetapi pada saat ini sedang membutuhkan dana yang besar, terkait dengan
bahan-bahan yang semakin mahal, untuk memenuhi modal yang cukup besar
akhirnya Pak Muthlaqg lebih memilih pinjam di Telkom yang mana ditempat itu
beliau bisa pinjam sampai RP.50.000.000,- meskipun ada bunganya. Dan berikut

dokumentasi di rumah Pak Muthlaqg:

Gambar 4.10 Rumah Pak Muthlaqg

Z"Muthlag, wawancara (19 November 2018).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Implementasi ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
1. Penanggungjawab Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
Istilah “pendayagunaan” diberi arti dengan: 1) Pengusahaan agar
mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 2) Pengusahaan (tenaga, dsb) agar
mampu menjalankan tugas dengan baik. Sedangkan kata “dayaguna” sendiri
diberi arti: 1) Kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat, efisien. 2)

Kemampuan menjalankan tugas dengan baik (tentang orang). 3) Angka persen
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yang menunjukkan perbandingan antara tenaga (energi) yang diperoleh dan

tenaga yang diperlukan.?*®

Menurut Hamzah®* bahwa kata pendayagunaan merujuk makna usaha
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Pandangan ini mengandung tiga arti,
yaitu kemampuan, proses dan hasil. Ketiga makna ini terlihat pada definisi
pendayagunaan yang diberikan oleh para ilmuwan manajemen, kata yang

dipandang relevan dengan pendayagunaan ini adalah efisiensi.

Dalam hal ini yaitu pendayagunaan ZIS produktif di BAZNAS Kota
Mojokerto yang bertanggungjawab terhadap program ini adalah Wakil Ketua Il
yaitu yang menangani bidang f 152  Ian dan pendayagunaan, serta Wakil
Ketua IV yaitu yang menangan: viuwiy wwninistrasi, sumber daya manusia dan
umum, dan yang menjadi pelaksana serta yang mengevaluasi dalam program
ini adalah staff yang berada dalam badan pelaksana bidang pendistribusian dan
pendayagunaan serta bagian administrasi, sumber daya manusia dan umum.
Dan hasil laporan yang diperoleh dari staff badan pelaksana akan diserahkan
kepada Wakil Ketua 1l dan Wakil Ketua IV, kemudian akan diserahkan kepada
Pimpinan BAZNAS untuk dilaporkan kepada Walikota Mojokerto serta Kepala

Kemenag Kota Mojokerto.

28Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Cet. Il; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 189.

29Hamzah, “Pendayagunaan Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Umat,” Disertasi Doktor, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2009), 39.
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2. Kebijakan Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “productive”
yang berarti banyak menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai
hasil baik. “Productivity” berarti daya produksi. Secara umum produktif
(productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang. Produktif juga

berarti “banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil.?*?

Di mana menurut Thoriquddin, ?** bahwa kebijakan yang telah dibuat oleh
BAZNAS terkait dengan hibah modal merupakan pengaplikasian terhadap zakat
produktif, baik itu zakat produktif konvensional maupun zakat produktif kreatif.
Di mana zakat produktif konvensional yang diterapkan di BAZNAS berupa
pemberian alat kompresor yang diberikan pada tukang tambal ban, sedangkan
zakat produktif kreatif berupa pemberian dana hibah yang dipergunakan untuk
tambah modal usaha. Yang mana pemberian dana hibah diambilkan oleh
BAZNAS dari dana zakat, dan nominal yang diberikan dari dana hibah ini
sebesar Rp. 500,000,- dan diberikan setahun sekali kepada orang yang berbeda,
dan dana hibah ini diberikan khususn kepada mustahik yang memiliki usaha.
Oleh karena itu, dari dana hibah ini diharapkan masyarkat ekonomi bawah bisa
mengembangkan usahanya, sehingga mereka bisa mandiri terkait ekonomi

mereka dan kondisi mereka juga berubah dari mustahik menjadi muzakki.

2%*Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Magasid al-Syariah Ibnu
‘Asyur, (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2015), 29.
*Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 35.
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Menurut hemat penulis, untuk mewujudkan cita-cita yang mulia tersebut
perlu adanya penambahan hibah modal, atau dengan kata lain zakat produktif
perlu mendapat perhatian khusus, dengan bertambahnya dana yang diberikan
diharapkan usaha yang dikembangkan para mustahik bisa berkembang, selain itu
juga perlu adanya pendampingan terkait dana yang diberikan dan bimbingan
kepada para mustahik terkait dengan manajemen dalam mengelola keuangan
maupun menjalankan usahanya. Dan berikut pendayagunaan ZIS produktif di

BAZNAS Kota Mojokerto:

Gambar 5.1 Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto

Muzakki

BAZNAS Kota Mojokerto

l

Pendayagunaan ZIS

4-/\

ZIS Z1S Produkiif
Konsumtif
! y
Zakat Infak

Hibah Modal Program

PUSYAR

Pemberian Pemberian Pinjaman
uang tunai berupa alat Modal Usaha

o~ - - - L. .. .-\
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Gambar 5.1 menjelaskan bahwa kebijakan Pimpinan BAZNAS Kota
Mojokerto terkait dengan pendayagunaan ZIS produktif di BAZNAS Kota
Mojokerto terbagi menjadi dua, yaitu pemberian hibah modal dan danayan
berasal dari zakat, sedangkan program PUSY AR, dananya berasal dari infak.

a. Hibah Modal

Hibah modal adalah salah satu program pendayagunaan ZIS di BAZNAS
Kota Mojokerto, dan dana hibah modal diberikan khusus kepada masyarakat
Kota Mojokerto yang berada dalam ekonomi bawah dan memiliki usaha, dan
dana ini tidak wajib untuk dikembalikan sebagaimana bantuan program
PUSYAR, dan dana hibah modal ini diambilkan dari zakat yang sudah masuk ke
BAZNAS. Hal ini sesuai dengan syarat akad hibah, di mana dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah dijelaskan bahwa harta yang diberikan sebagai hibah
disyaratkan harus sudah ada pada saat akad hibah, harta yang diberikan sebagai
hibah disyaratkan harus berasal dari harta penghibah, dan harta yang bukan milik
penghibah jika dihibahkan dapat dianggap sah apabila pemilik harta tersebut
mengizinkannya meskipun izin tersebut diberikan setelah harta tersebut

diserahkan. 2#?

*2Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Cet. Il; Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2017), 216.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dalam mendistribusikan bantuan ini pihak BAZNAS menggunakan dua
cara, yaitu:
1) Pemberian secara tunai

Dalam pemberian secara tunai ini, pihak BAZNAS memberikan antara
Rp. 500.000,- s.d Rp. 2.000.000,-, yang mana pemberian secara tunai sebesar
RP. 500.000,- sebagian besar digunakan untuk tambah modal usaha. Meskipun
telah menerima bantuan hibah modal ini, sebagian besar masyarakat tidak
menunjukkan perubahan terhadap ekonomi mereka secara signifikan.
Banyak faktor yang mempengaruhi kondisi demikian, diantaranya adalah
sebagian besar dari mereka memiliki hutang titil (hutang mingguan), jadi
untuk menopang kebutuhan keluarga, mereka sangat berharap dari hutang ini.
Selain itu, anggota keluarga yang sebagian besar belum berpenghasilan dan
juga faktor lain yaitu usaha yang mereka jalankan tergolong sangat sederhana.
Pada dasarnya bantuan ini setidaknya mengurangi beban mereka, meskipun
hanya bisa dirasakan sesaat tetapi jika program ini diperhatikan secara khusus
sangat berpotensi untuk meningkatkan perekonomian mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa pendayagunaan ZIS yang dikelola olehn BAZNAS Kota
Mojokerto sebagian besar masih bersifat konsumtif, belum mengarah pada
pemberdayaan mustahik produktif yang dapat mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan.
Jadi, menurut hemat peneliti sangat perlu ada perhatian yang sangat besar dan
khusus terkait pendayagunaan ZIS yang mengarah pada pendayagunaan yang

bersifat produktif, selain mengembangkan program yang ada dengan
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menambah jumlah modal yang diberikan kepada mustahik, juga perlu adanya
pendampingan terhadap mereka, agar mereka benar-benar mereka bisa

mandiri dan keluar dari kesulitan ekonomi yang mereka alami.

2) Pemberian alat usaha
Selain bantuan berupa uang tunai, pihak BAZNAS juga menyalurkan berupa
alat, dan sebagian besar dari mereka yang menerima alat mendapat bantuan di
atas Rp. 500.000,-, dan salah satu alat yang telah dibelikan untuk mustahik
yaitu kompresor, meskipun mustahik ini telah dibelikan alat untuk membantu
mengembangkan usahanya, tetapi kondisi ekonominya tidak jauh berbeda
dengan sebelumnya. Menurut hemat peneliti, perlu adanya ketrampilan lain
untuk menunjang usahanya, tidak hanya sekedar tambal ban saja. Dari sini
perlu adanya pendampingan terkait ketrampilan mereka, misal mustahik ini di
latih tentang otomotif, hal ini sangat perlu karena jika hanya mengandalkan

tambal ban saja, kiranya sangat sulit untuk berkembang.

Menurut Thoriquddin,®*® bahwa zakat produktif adalah model
pendistribusian zakat yang dapat membuat para mustahik menghasilkan sesuatu
secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. Singkatnya
zakat produktif adalah harta zakat yang diberikan kepada mustahik tidak
dihabiskan atau dikonsumsi tetapi dikembangkan dan digunakan untuk

membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mustahik dapat

*Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 30.
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memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus, bahkan berubah status dari

mustahik menjadi muzakki.

Tetapi fakta di lapangan tidak demikian, sebagian masyarakat yang
telah menerima bantuan hibah modal di Kota Mojokerto tidak menunjukkan
perubahan ekonomi yang signifikan, bahkan 50% menyatakan bahwa
pendapatannya tidak ada perubahan meskipun telah menerima bantuan, dan
justru 30% bahwa pendpatannya menurun setelah mendapatkan bantun, dan
hanya 20% yang menyatakan jika pendapatannya meningkat setelah menerima

bantuan.

Menurut hemat peneliti, dari berbaagai masalah yang terjadi di
masyarakat, sudah saatnya diadakan pendampingan terhadap mereka, karena
jika tidak ada pendampingan terhadap mereka sehingga tidak akan diketahui
seberapa jauh perkembangan usaha mereka dan juga bagaimana modal itu
berdampak lebih baik terhadap ekonomi mereka. Jika hal ini dibiarkan berlarut-
larut, tidak ada monitoring maupun evaluasi dari pihak penyelenggara maka
pemberian zakat produktif ini tidak akan berdampak signifikan pada
pengurangan kemiskinan di Kota Mojokerto, tetapi hanya lebih bersifat

bantuan sesaat saja.

b. PUSYAR (Pembiayaan Usaha Syariah)
Program PUSYAR adalah program pembiayaan usaha syariah yang
bekerjasama dengan PT. BPRS Kota Mojokerto dan Diskoperindag Kota

Mojokerto dan MES (masyarakat ekonomi syariah) Mojokerto untuk
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memberdayakan UKM Kota Mojokerto. Program ini memberikan pinjaman
modal kepada UKM Kota Mojokerto dengan sistem syariah (akad murabahah).
Sedangkan biaya ujroh/margin, biaya administrasi dan asuransi ditanggung oleh
BAZNAS Kota Mojokerto

Dalam hal ini, stakeholder menggunakan akad murabahah dalam program
PUSYAR agar menguntungkan dua belah pihak, pihak bank syariah dan terutama
masyarakat, dan mengenai biaya marginnya ditanggung oleh BAZNAS, hal ini
dilakukan agar membantu masyarakat untuk memperoleh suntikan dana tanpa
harus membayar margin atau biaya administrasi yang lain. Menurut
Muhammad,*** bahwa akad murabahah yang gunakan dalam bank syariah ada
beberapa keuntungan, misalnya bagi nasabah, akad murabahah merupakan model
pembiayaan alternatif dalam pengadaan barang-barang kebutuhan. Melalui
pembiayaan murabahah, nasabah akan mendapat kemudahan mengangsur
pembayaran dengan jumlah yang sesuai berdasarkan kesepakatan dengan pihak
bank. Bagi bank syariah, pembiayaan murabahah merupakan akad penyaluran
dan yang cepat serta mudah. Melalui murabahah, bank syariah akan mendapat
profit berupa margin dari selisin pembelian dan penjualan. Dan dalam proses
pembiayaan, bank syariah membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya, di mana bank membeli barang yang
diperlukan oleh nasabah atas nama bank sendiri sebelum menjual barang tersebut
kepada nasabah sebesar harga jual, yaitu berupa harga pokok barang ditambah

keuntungan. Dalam memperoleh barang yang dibutuhkan oleh nasabah, selama

?*Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah (Panduan Teknis
Pembuatan Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syariah), (Cet. I; Yogyakarta: Ull Press,
2009), 58.
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ini bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang tersebut dari pihak
ketiga untuk dan atas nama bank.

Dan dana PUSYAR ini diambilkan dari dana infag dan shodagoh, yaitu
sebesar Rp. 10.000.000,- karena khusus PUSY AR tujuannya untuk pengangkatan
ekonomi menengah ke bawah, dan standar menengah yang dimaksud adalah
masyarakat Kota Mojokerto yang memiliki usaha dan membutuhkan bantuan
modal tetapi bankabel (memiliki kriteria bank). Selain itu, PUSYAR juga bisa
diakses oleh non-muslim, karena yang berinfag ke BAZNAS Kota Mojokerto
tidak hanya masyarakat Muslim, kadang orang Cina di Kota Mojokerto yang
pada akhir tahun datang ke BAZNAS Kota Mojokerto untuk berinfag, dan dana
dari non-muslim ini ditampung dalam dana infag BAZNAS Kota Mojokerto,
maka infaq ini diberdayakan dalam program PUSYAR dan yang bisa mengakses
seluruh warga Kota Mojokerto baik yang muslim maupun non-muslim.

Dana PUSYAR ini lebih besar dari dana hibah modal, dan program
PUSYAR ini merupakan nota kesepahaman dari empat pilar, yaitu BPRS (Badan
Pembiayaan Rakyat Syariah — BUMD), BAZNAS Kota Mojokerto, Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kota Mojokerto, dan MES Mojokerto. Dari nota
kesepahaman tersebut menyepakati bahwa empat pilar ini mempunyai tugas
masing-masing, yaitu:

1) BPRS, bertugas menyediakan kredit atau dana bergulir.
2) BAZNAS Kota Mojokerto, bertugas menanggung biaya akibat kredit ini,

asuransi, administrasi, dan marjin.
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3) Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, bertugas memverifikasi, dalam arti jika ada
UKM yang nakal maka UKM ini bisa di screening di sini.
4) MES, bertugas mendampingi untuk manajerialnya.

Sedangkan kewajiban di BPRS dan BAZNAS Kota Mojokerto ini, yang
mana BAZNAS berkewajiban menanggung biaya asuransi, administrasi, dan
margin yang diakibatkan kredit ini sebesar 10%, misal dana yang dipinjam
sebesar Rp. 10,000,000,- maka BAZNAS berkewajiban menanggung Rp.
1,000,000,- dan ini diambil dari dana infag.

Dan mengenai proses administrasinya semua diserahkan kepada BPRS,
mulai pengajuan, proses survei, penentuan nilai, kemudian persetujuan dari
BPRS. Karena pihak BPRS lebih mengetahui kadar kemampuan maupun
keuangan nasabah. Setelah mereka selesai kemudian berkas itu diserahkan
kepada BAZNAS, untuk mendapat rekomendasi dari BAZNAS karena
BAZNAS-lah yang menanggung biaya administrasi, asuransi dan margin. Setelah
BAZNAS selesai kemudian diserahkan ke Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
karena Dinas Koperasi dan Usaha Mikro bertugas untuk memverifikasi apakah
nasabah ini pernah punya kredit nakal atau tidak di Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro, kalau pernah maka nasabah ini diberi catatan. Kemudian kembali ke

BPRS untuk tahap pencairan.

Gambar 5.2 Stakeholder dalam program PUSYAR di BAZNAS Kota Mojokerto

BAZNAS Kota Mojokerto
(Pihak Pertama)

Bertugas menangung margin, biaya
administrasi dan biaya asuransi
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Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kota Mojokerto

(Pihak Ketiga)

Bertugas menentukan,
menyeleksi calon peserta
program PUSYAR, serta

membina dalam hal manajemen
usaha, pengawasan dan

MES Kota Mojokerto
(Pihak Keempat)

Bertugas melaksanakan
kegiatan pembinaan ekonomi
khususnya dalam bidang usaha
berbasis syariah

Dan terkait deng pemasaran

program PUSYAR disosialisaikan ke masyarakat karena stakeholdernya
pemerintah banyak, misal 1) masyarakat kelompok pemberantasan sarang
nyamuk (Kader Terpadu, ini perpanjangan tangan untuk menginformasikan ke
bawah. 2) Fasilitator Dinas Sosial. 3) Serap aspirasi masyarakat programnya
Kominfo yang dilaksanakan setiap hari Selasa, di sini ada dinas-dinas terkait
dalam pelayanan publik.

Dan hemat peneliti, jika program PUSYAR ini dikembangkan dengan baik
dan juga ada pendampingan terhadap mereka, maka akan berpeluang besar
terhadap pengentasan kemiskinan di Kota Mojokerto. Seperti halnya pada
pemberian hibah modal, di mana dalam program PUSYAR pun tidak ada
pendampingan sehingga tidak diketahui bagaimana dampak modal terhadap
usaha mereka, dan juga tidak diketahui bagaimana kontribusi mereka terhadap
BAZNAS itu sendiri, maka sudah saatnya ada monitoring dan evaluasi terhadap

mereka terkait dengan bantuan yang telah diberikan, agar tujuan dari pemberian
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ini dapat segera tercapai, dengan banyaknya masyarakat yang sadar untuk
membayar zakat, infag maupun sedekahnya di BAZNAS Kota Mojokerto,
sehingga masyarakat Kota Mojokerto benar-benar bisa merasakan manfaat yang
besar dari bantuan ini khususnya masyarakat yang berada pada ekonomi bawah
dan kemiskinan di Kota Mojokerto semakin berkurang, sehingga koperasi bank

titil dengan sendirinya akan hilang.

3. Pengumpulan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
Menurut Thoriquddin, bahwa pengumpulan zakat dilakukan oleh
lembaga amil zakat dengan cara menerima langsung atau mengambil dari
muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Lembaga amil zakat dapat bekerja
sama dengan bank dengan cara membuka rekening kemudian rekening tersebut
disosialisasikan kepada muzakki, dan muzakki langsung membayar ke bank.
Lembaga amil zakat dapat menerima harta selain zakat seperti infaq, shadagah,

hibah, wasiat, waris dan kafarat.?*®

Mengenai pengumpulan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, untuk
memudahkan masyarakat untuk berzakat, maka BAZNAS menyediakan berbagai
sarana agar bisa menjangkau seluruh zakat, infak maupun shodagoh yang hendak
disalurkan oleh masyarakat kepada BAZNAS. Diantara sarana yang disediakan

BAZNAS, yaitu:

#*Thoriquddin, Pengelolaan Zakat, 33.
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a. Layanan Konter Zakat; di mana layanan konter ini buka setiap hari yaitu hari
Senin s.d Jum’at, jam 08.00 s.d 15.00. pada setiap hari kerja bagi warga yang
ingin menyalurkan zakat, infak maupun shodagohnya bisa langsung datang
ke kantor BAZNAS Kota Mojokerto, dan tempatnya pun strategis karena
berada di pusat Kota Mojokerto sehingga mudah untuk dijangkau.

b. Layanan jemput zakat; pada layanan jemput zakat ini berbeda dengan layanan
konter zakat, kalau layanan konter zakat, warga yang datang langsung ke
kantor BAZNAS, sedangkan layanan jemput zakat, petugas zakat dari
BAZNAS yang datang untuk menjemput zakat baik itu di rumah maupun di
kantor.

c. Layanan zakat via transfer; pada layanan via transfer ini sangat memudahkan
dua belah pihak baik itu muzakki maupun petugas zakat.

d. Layanan zakat via UPZ, di mana pada layanan ini muzakki bisa membayar
zakat melalui UPZ SKPD (Unit Pengumpul Zakat Satuan Kerja Perangkat
Daerah), instansi vertical, sekolah-sekolah dan UPZ jama’ah haji, dan hal ini
dilakukan secara kolektif.

Hal ini dilakukan, semata-mata agar masyarakat yang ingin membayar ZIS
bisa dengan mudaah untuk membayarnya, dengan banyaknya cara dalam
pengumpulan zakat ini, diharapkan dana ZIS bisa berkumpul dengan
maksimal, selain itu juga diharapkan dengan kemudahan dalam membayar

ZI1S ini, diharapkan kesadaran masyarakat membayar ZIS semakin tinggi.

4. Distribusi Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
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Dalam pendistribusian ini, di mana zakat yang sudah terkumpul dan
yang dikelola oleh badan amil zakat baik dari Badan Amil Zakat (BAZ) atau
Lembaga Amil Zakat (LAZ) harus disalurkan kepada para penerima hak zakat
(mustahik),?*® sebagaimana tergambar dalam surah at-Taubah ayat 60:

Cra ATl BT 85 263 o8 Al e Cpbaaly il o1l Cnlall L)
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60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Begitu juga hasil zakat dan pendistribusiannya, diatur dalam Undang-
undang pasal 683 ayat (1) yang berhak mengelola zakat adalah negara yang
kemudian didistribusikan kepada 8 mustahik zakat, ayat (2) zakat terlebih
dahulu didistribusikan kepada mustahik zakat yang berada di daerah
pengumpulan zakat.** Yang mana dalam masalah ini, Islam menyerahkan
urusan koleksi dan distribusi zakat kepada Negara, bukan kepada kemauan hati

individu masing-masing.2*®

Adapun mengenai pendistribusian ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto

Tahun 2017 terkait program pemberian hibah modal yaitu dari pihak petugas

21smail Nawawi, Zakat — Dalam Perspektif Figh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya: PMN,
2010), 67.

247 AI-Quran, 9:60.

28Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi, 212.

Sjechul Hadi Permono, Pemerintah Republik Indonesia sebagai Pengelola Zakat, (Cet.
I; Pustaka Firdaus, 1992), 10.
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BAZNAS memberikan bantuan hibah modal kepada 41 orang sebesar Rp.
20,500,000,- (Dua Puluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Sementara mengenai program PUSY AR, pihak BAZNAS memberikan
bantuan kepada 173 orang sebesar Rp. 1.637.500.000,- (Satu Milyar Enam
Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta lima Ratus Ribu Rupiah).

B. Capaian Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto

Capaian pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto terbagi menjadi
dua, yaitu:
1. Capaian di BAZNAS Kota Mojokerto

Capaian ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan, hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari kinerja pihak BAZNAS,
yang mana pada tahun 2017 capain terhadap pengumpulan ZIS lebih tinggi
dibanding dengan tahun sebelum-sebelumnya. Meskipun demikian tidak
menutup kemungkinan masih ada permasalahan yang harus diselesaikan,
walaupun pengumpulan zakat meningkat tetapi hal ini belum sesuai dengan
target yang diharapkan, diantara faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah
belum semua muzakki menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS, dan selain itu
juga tidak menutup kemungkinan bahwa masih banyak masyarakat yang belum
optimal dalam memahami antara zakat, infak dan shodagoh. Dari sini perlu
adanya sosialisai terkait masalah ini, selain sudah ada Perda Kota Mojokerto
yang mengatur mengenai zakat yang mana hal ini menjadi pondasi yang kuat
untuk bersosialisai mengenai zakat, dari sosialisai ini diharapkan masyarakat

akan sadar mengenai begitu pentingnya untuk menyalurkan zakatnya di
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BAZNAS, karena zakat, infak maupun shodaqoh yang terkumpul di BAZNAS

akan disalurkan kepada mustahik maupun kelompok masyarakat yang bertujuan

untuk kemaslahatan umat. Selain itu, dengan adanya sosialisai mengenai zakat,

infak maupun shodaqoh diharapkan masyarakat akan paham mengenai perbedaan

dari tiga hal tersebut.

2. Capaian Penerima Bantuan Hibah Modal dan Program PUSYAR

Capaian penerima bantuan dalam pendayagunaan ZIS di BASNAS Kota
Mojokerto dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Capaian penerima bantuan hibah modal
1) Pendapatan mustahik sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan

hibah modal
Terkait dengan pendapatan mustahik sesudah mendapatkan bantuan
hibah modal hanya sebagian kecil dalam kelompok ini yang
mengatakan bahwa pendapatan mereka ada peningkatan, dan sebagian
besar mengatakan bahwa pendapatan mereka setelah menerima bantuan
tetap artinya pendapatannya sama saja antara sebelum menerima
bantuan mauppun setelah menerima bantuan, dan sisanya mengatakan
meskipun telah menerima bantuan, tetapi pendapatan mereka justru
mengalami penurunan. Hal ini tentu sesuatu yang tidak diharapkan,
karena idelnya setelah adanya bantuan seharusnya kondisinya ada
perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya, tetapi fakta di

lapangan menunjukkan hal yang sebaliknya.
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Tentu banyak faktor yang berpengaruh dalam masalah ini, adakalanya
faktor dari lembaga terkait dengan bantuan yang diberikan, maupun
faktor dari penerima bantuan itu sendiri.

Misal faktor dari lembaga, pada dasarnya tidak ada masalah dari
lembaga, karena lembaga berusaha untuk membantu msayarakat kelas
ekonomi bawah untuk mengembangkan usahanya sehingga diharapkan
mereka bisa keluar dari kemiskinan. Tetapi yang menjadi masalah
adalah dana bantuan, di mana dana bantuan yang diberikan untuk
pendayagunaan ini dinilai relatif kecil, sehingga tidak cukup untuk
membeli bahan-bahan yang lebih banyak, apalagi saat ini didukung
dengan banyaknya bahan-bahan yang mereka butuhkan harganya
semakin naik.

Selain itu, faktor dari penerima bantuan hibah modal, sebagian besar
dari mustahik menjalankan usahanya dengan jualan yang sangat
sederhana, sebagiamana pendapatnya Wildan yang mengutip
pendapatnya Michael P. Todaro, salah satu generalisasi yang terbilang
paling valid mengenai penduduk miskin adalah bahwasanya mereka
pada umumnya bertempat tinggal di daerah-daerah pedesaan, dengan
mata pencharian pokok di bidang-bidang pertanian dan kegiatan lain
yang erat berhubungan dengan sektor ekonomi tradisional.?*°

Selain itu mereka juga memiliki hutang pada bank titil, dan selain itu

juga banyak anggota keluarga mereka yang belum bekerja. Hal-hal

»%wildana Wargadinata, Islam & Pengentasan Kemiskinan, (Malang: UIN-Maliki Press,

2011), 17.



169

seperti inilah yang menjadi salah satu hambatan modal yang diberikan
dari BAZNAS tidak bisa dirasakan manfaatnya secara maksimal.

Jadi, menurut hemat peneliti sangat perlu adanya perhatian khusus dari
pihak BAZNAS Kota Mojokerto untuk mengupayakan adanya
peningatakan terhadap pendayagunaan zakat produktif, karena jika
dilihat dari pengumpulan ZIS itu sendiri, pihak BAZNAS bisa
mengumpulkan dalam jumlah yang sangat besar dan dari tahun ke tahun
jumlah yang diterima oleh BAZNAS juga mengalami peningkatan,
karena dengan adanya pendayagunaan zakat produktif ini diharapkan

bisa mengurangi kemiskinan di Kota Mojokerto.

2) Kondisi mustahik setelah menerima bantuan hibah modal terkait
dengan kemiskinan
Kodisi mustahik setelah menerima bantuan hibah modal terkait dengan
kemiskinan menunjukkan bahwa kondisi mereka jika diukur
menggunakan konsep kemiskinan yang digunakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) berada di bawah garis kemiskinan, hanya sebagian 10%
saja yang mengalami kenaikan pendapatan dan berada di atas garis
kemiskinan. Dan sebagian besar kemiskinan yang mereka alami adalah
kemiskinan absolut, di mana kemiskinan absolut adalah bila

pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan atau tidak cukup
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untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum atau kebutuhan dasar. %**
Termasuk pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan yang
diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja.

Hal ini sangat ironis, karena idealnya setelah menerima bantuan
diharapkan ekonomi mereka bisa berada di atas garis kemiskinan, tetapi
faktanya mereka justru tetap berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini
menunjukkan bantuan yang diberikan oleh BAZNAS belum berjalan
optimal di masyarakat.

Jadi, hemat peneliti melihat kondisi seperti ini, sudah seharusnya ada
monitoring dan evaluasi dari pihak BAZNAS terhadap bantuan yang
telah diberikan kepada masyarakat penerima hibah modal, apa ada
peningkatan terhadap ekonomi mereka atau sama saja antara ada
bantuan atau tidak, atau justru setelah menerima bantuan, ekonomi
mereka semakin menurun. Dari sinilah perlu adanya pendampingan dari
pihak BAZNAS kepada kelompok masyarakat ini sehingga mereka
benar-benar bisa mandiri, tidak hanya sekedar usahanya berjalan tetapi
mendampingi mereka agar usaha yang mereka jalankan bisa
berkembang sehingga bisa mengeluarkan mereka dari kemiskinan.
Sebagaimana pendapat Ahmad Rofig, yang mengatakan bahwa zakat
produktif mendapat perhatian yang lebih besar, agar zakat itu dapat
dikelola dan didistribusikan secara investatif, untuk memberikan modal

kepada para mustahik. Dengan investasi tersebut, mereka dapat

BIAli Khomsan et al., Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin, (Cet. I
Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 3.
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membuka usaha, dan secara lambat laun mereka akan memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai. 2°® Hal ini berarti bahwa zakat
dapat dijadikan sebagai upaya pengentasan kemiskinan dan

menciptakan kesejahteraan umat.

b. Capaian penerima bantuan program PUSYAR

1) Pendapatan responden sebelum dan sesudah mendapatkan
bantuan PUSYAR
Mengenai pendapatan setelah menerima bantuan, hal ini berbeda antara
penerima bantuan hibah modal dan bantuan PUSYAR, yang mana
dalam bantuan PUSYAR ini, responden yang mengatakan bahwa
pendapatannya mengalami kenaikan setelah mendapatkan bantuan
sebesar 40%, dan hal yang sama juga disampaikan oleh penerima
bantuan yang mengatakan bahwa setelah menerima bantuan
pendapatannya tetap, dan sisanya yaitu 20% mengatakan
pendapatannya menurun meskipun telah menerima bantuan.
Hal ini menunjukkan bahwa bantuan PUSYAR sangat membantu
masyarakat untuk mengembangkan usahanya, meskipun demikian juga
perlu adanya monitoring dan evaluasi dari pihak BAZNAS mengenai

masyarakat yang kondisi ekonominya tetap atau tidak ada perubahan

»2Djdin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infag, Sedekah, (Cet. I11; Jakarta:
Gema Insani, 2001), 133.; Ahmad Rofiq, Kompilasi Zakat, (Cet. I; Semarang: Balai Penerbitan
dan Pengembangan Agama Semarang, 2010), hlim. 22.
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meskipun telah menerima bantuan, bahkan justru ada ekonominya yang
turun setelah mendapatkan bantuan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut, diantaranya
terkait dengan dana bantuan yang dipinjamkan, sebagian masyarakat
yang mengatakan bahwa pendapatan mereka tetap menilai bahwa dana
yang dipinjamkan relatif kecil, sehingga menurut mereka perlu adanya
penambahan dana pinjaman karena saat ini bahan-bahan yang mereka
butuhkan semakin mahal. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi hal
tersebut adalah dari pihak penyelenggara program ini, menurut hemat
peneliti perlu adanya penyatuan visi dan misi agar tercapai tujuan yang
diharapkan, dan selain itu masalah dana yang berada pada BPRS, di
mana BPRS sebagai peminjam modal tentu membutuhkan dana yang
sangat besar karena permintaan masyarakat juga sangat besar, tetapi
ketika dana yang berada pada BPRS terbatas sehingga hal ini menjadi
masalah, tidak hanya pada lembaga tersebut tetapi juga menjadi
masalah di masyarakat. Selain itu, sudah saatnya perlu adanya
kesadaran dari seluruh masyarakat Kota Mojokerto mengenai zakat,
infak maupun shodagoh dan menyalurkannya di BAZNAS Kota
Mojokerto karena diantara dana yang terkumpul tersebutlah pihak
BAZNAS bisa membayar tanggungan yang harus dibayar kepada BPRS
terkait program PUSYAR ini, dimana BAZNAS membayar 10% dari
pinjaman yang dipinjam oleh masyarakat, jika BAZNAS

mengalokasikan dana untuk program PUSYAR ini tiga ratus juta maka
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pihak BPRS harus menyediakan dana untuk dipinjamkan kepada
masyarakat sebesar tiga milyar.

Jadi, perlu adanya kerjasama yang baik antara stakeholder yang ada,
dan juga perlu adanya kesadaran masyarakat agar program PUSYAR ini

berjalan dengan lancar dan bisa mencapai tujuan yang diharapkan.

2) Kondisi responden setelah menerima bantuan PUSYAR terkait
dengan kemiskinan
Meskipun tidak semua pendapatan responden setelah mendapatkan
bantuan PUSYAR meningkat, tetapi kodisi mereka jika dikaitkan
dengan kemiskinan menunjukkan bahwa kondisi mereka yang diukur
dengan menggunakan konsep kemiskinan yang digunakan oleh BPS
menunjukkan bahwa seluruh penerima bantuan PUSY AR berada di atas
garis kemiskinan.
Namun, hal ini tidak menunjukkan bahwa bantuan PUSYAR tidak
penting untuk mereka, justru dengan adanya bantuan PUSYAR
diharapkan usaha mereka semakin berkembang dan bisa menjangkau
pasar yang lebih luas, sehingga perekonomian di Kota Mojokerto
semakin meningkat dan diharapkan juga pemilik-pemilik usaha ini juga
memberikan timbal balik kepada BAZNAS Kota Mojokerto dengan
menyalurkan zakat, infak mauppun shodagohnya di BAZNAS Kota

Mojokerto sehingga manfaatnya bisa dirasakan oleh seluruh masyarakat
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Kota Mojokerto dan juga meminimalisir bahkan menghapus praktek

bank titil maupun rentenir yang ada di Kota Mojokerto.

C. Kendala Pendayagunaan ZIS di Kota Mojokerto

Terkait kendala yang terjadi dalam pendayagunaan ZIS Kota Mojokerto
terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Kendala dalam Lembaga

Di antara kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Mojokerto terkait

pemberdayaan ekonomi dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah:

a. Dana yang terkumpul pada BAZNAS Kota Mojokerto belum optimal,

sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala BAZNAS Kota Mojokerto,*
bahwa diantara penyebabnya adalah masih ada beberapa Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD), instansi dan sekolah di Kota Mojokerto yang
belum optimal melaksanakan pengumpulan infak dan sedekah, belum semua
PNS yang wajib zakat mengeluarkan zakatnya melalui BAZNAS, belum
optimalnya pemahaman masyarakat untuk membedakan antara zakat, infak

dan sedekah serta belum optimalnya kesadaran masyarakat untuk

menyalurkan zakat, infak dan sedekah melalui BAZNAS Kota Mojokerto.

Z3BAZNAS Kota Mojokerto, “Zakat Untuk Indonesia”, Bulletin Al-Ashnaf, Edisi 21
Tahun 2017, 9.
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Dan tentu hal ini perlu adanya peningkatan terkait sosialisai mengenai zakat,
infak maupun sedekah, sebagaimana menurut Asmani,”®* bahwa telah
menjadi tugas semua pihak, khususnya kaum agamawan, organisasi sosial
keagamaan, dan pemerintah untuk lebih giat melakukan sosialisai zakat
dengan pendekatan yang lebih efektif.

b. Bantuan hibah modal yang diberikan oleh BAZNAS Kota Mojokerto relatif
kecl.

c. Belum adanya pendampingan terkait bantuan hibah modal.

d. Tenaga yang terbatas, sehingga tidak bisa melakukan pendampingan.

e. Tidak ada pengawasan terkait pemberian hibah modal, sehingga tidak
diketahui perkembangan dan masalah dalam usaha penerima bantuan

PUSYAR ini.

2. Kendala dalam Masyarakat
Setelah melakukan riset di lapangan, peneliti menemukan beberapa kendala
yang dialami oleh penerima bantuan, baik itu penerima bantuan hibah modal

maupun bantuan PUSYAR.

1) Kendala yang terjadi di lapangan terkait bantuan hibah modal
diantaranya:
(a) Bantuan hibah modal yang relatif kecil sehingga sebagian besar penerima

bantuan kurang merasakan manfaat yang besar dari bantuan ini, hal ini

2> Jamal Ma’mur Asmani, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat, (Cet. I; Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), 142.
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dikarenakan sebagian besar dari mereka mempunyai hutang di bank titil
(bank mingguan).

(b) Sebagian masyarakat hanya bisa menggunakan bantuan hibah modal ini
dalam sekali waktu saja tanpa bisa mengembangkannya kembali, sehingga
untuk menutupi kekurangan ini, tidak jarang mereka kembali berhutang
pada rentenir. Sebagaimana pendapatnya Daud Ali, bahwa hal ini
menunjukkan bahwa mustahik belum memiliki pola pikir wirausaha.?>®

(c) Secara umum, bantuan hibah modal ini belum bisa mengantar masyarakat
penerima bantuan ini untuk mandiri apalagi untuk menjadikan usahanya
semakin berkembang, tetapi sebagian besar masyarakat penerima bantuan
hibah modal ini hanya sampai pada usaha yang masih berjalan saja.

(d) Tidak adanya pendampingan terhadap kelompok masyarakat ini, dan
sebagian besar dari mereka berjualan hal-hal yang sangat sederhana sesuai

kemampuan mereka, sehingga usaha mereka sangat rawan untuk tutup

karena kurang mengikuti perkembangan zaman.

2) Kendala yang terjadi di lapangan terkait bantuan PUSYAR,
diantaranya:

(@) Sebagian besar kelompok mayarakat penerima bantuan PUSYAR adalah
mereka yang berada pada ekonomi menengah, dan usaha mereka pun telah
berkembang dengan pesat, sehingga modal yang diberikan saat ini yang

dibatasi maksimal Rp. 10.000.000,- dirasa relatif cukup kecil, sehingga

»*Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf, (Jakarta, Ul Press,
1988), 70.
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tidak cukup untuk membeli bahan-bahan, kecuali diadakan kembali jilid 11
yaitu pihak penerima bantuan PUSYAR diperbolehkan untuk pinjam
sampai Rp. 50.000.000,-.

(b) Karena semakin banyaknya yang mengaharap dapat bantuan PUSYAR,
maka jillid 1l untuk sementara waktu dihapus dan maksimal pinjaman
sebesar Rp. 10.000.000,- dan ini bagi sebagian penerima bantuan PUSYAR
memilih untuk meminjam ditempat lain, meskipun ada bunganya.

(c) Selain itu, jumlah bantuan PUSYAR yang berniali Rp. 10.000.000,- dirasa
tidak seimbang dengan agunan yang mereka berikan, dan sebagian besar dari
meraka memberi agunan sertifikat rumah.

(d) Dan beberapa penerima bantuan PUSYAR merasa administrasi semakin

sulit.

(e) Dan waktu antara pengajuan dan pencairan dana juga dirasa semakin lama.

(f) Kesadaran responden untuk membayar zakat, infak maupun sedekah di
BAZNAS masih rendah, salah satu penyebabnya adalah kesadaran mereka
(responden) terhadap pelaksanaan zakat masih belum diikuti dengan tingkat
pemahaman yang memadai tentang ibadah ini, khususnya jika

dibandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti shalat dan puasa.*®

6Nurul Huda et. al, Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset, Cet. I, (Jakarta:

Prenadamedia Group, 2015), 128.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto adalah terkait dengan
pertanggungjawaban pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto,
kebijakan pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, serta
pengumpulan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto. Dan mengenai
pertanggungjawaban terkait pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto
ini adalah yang bertanggungjawab dalam program ini adalah Wakil Ketua Il
dan Wakil Ketua 1V yang bertanggungjawab kepada Pimpinan BAZNAS Kota
Mojokerto, dan Pimpinan akan mempertanggungjawabkan hasil ZIS tersebut
kepada Walikota Mojokerto serta Kepala Kemenag Kota Mojokerto, yang akan
dilaporkan setiap semester dan setiap tahun. Kemudian mengenai kebijakan
pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, yang mana Pimpinan
BAZNAS memiliki kebijakan terkait program ini adalah pemberian hibah

modal dan program PUSYAR. Yang mana hibah modal dikhususkan untuk
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masyarakat kurang mampu yang memiliki usaha, dan tidak wajib untuk
mengembalikan, dan bantuan yang diberikan berkisar antara Rp. 500.000,- s.d
Rp. 2.000.000,-, dan bantuan ini tidak berdampak yang signifikan terhadap
perbaikan ekonomi masyarakat bawah. Berbeda dengan PUSYAR, yang mana
bantuan PUSYAR ini diberikan kepada masyarakat yang bankabel dan rata-rata
mereka berada dalam ekonomi menengah, dan bantuan ini wajib dikembalikan
tetapi dengan bunga 0%, dan dapat diangsur selama 18 bulan, dan dana yang
dipinjamkan sebesar Rp. 10.000.000,-. Dan dapat dikatakan bahwa bantuan
mempunyai pengaruh terhadap usaha masyarakat Kota Mojokerto, meskipun

belum optimal.

. Dan mengenai capaian pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto, yang
mana dalam capaian ini dibagi menjadi dua; yaitu capaian di BAZNAS Kota
Mojokerto dan capaian penerima bantuan hibah modal dan program PUSYAR.
Yang mana capaian yang diraih oleh BAZNAS Kota Mojokerto menunjukkan
ada peningkatan, hal ini dibuktikan dengan pengumpulan ZIS dari tahun ke
tahun semakin meningkat. Tetapi berbeda dengan capaian yang terjadi pada
penerima bantuan, penerima bantuan PUSYAR sebagian mengatakan
pendapatannya naik setelah mendapatkan bantuan, dan sebagian yang lain
mengatakan pendapatannya tetap, dan sisanya mengatakan pendapatannya
justru menurun setelah mendapatkan bantuan, hal ini menunjukkan bantuan
program PUSYAR belum optimal, karena hanya 40% yang mengatakan

pendapatannya naik setelah mendapatkan bantuan. Hal yang lebih ironis terjadi
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pada penerima bantuan hibah modal, di mana hanya sebagian kecil yang
mengatakan bahwa pendapatannya naik setelah mendapatkan bantuan tetapi
sebagian besar dari mereka tetap berada di bawah garis kemiskinan, hal ini
menunjukkan bantuan hibah modal kurang berdampak terhadap pengentasan
kemiskinan di Kota Mojokerto.

. Kemudian mengenai kendala terkait pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota
Mojokerto, yang mana kendala ini dibagi menjadi dua, yaitu kendala dalam
lembaga dan kendala di masyarakat. Kalau kendala lembaga lebih terkait
dengan dana yang terbatas, tenaga yang terbatas, serta waktu untuk mengurus
pinjaman membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu kendala dalam
masyarakat, terutama pada penerima hibah modal, di mana faktor yang sangat
berpengaruh adalah faktor kurangnya kreativitas penerima bantuan hibah
modal dalam mengembangkan usahanya, sedangkan untuk perima bantuan
PUSYAR, faktor yang dominan adalah faktor eksternal, yaitu dana yang
dipinjamkan dinilai relatif kecil karena dinilai tidak cukup untuk membeli
bahan-bahan yang mereka butuhkan, selain itu dana yang dipinjamkan
dianggap tidak seimbang dengan agunan yang menjadi jaminan, yang sebagian
besar dari mereka bisa pinjam maksimal Rp.10,000,000,- dengan agunan

sertifikat rumah.

. Saran
. Perlu adanya perhatian yang lebih besar terkait zakat produktif, pada dasarnya

bantuan hibah modal ini sangat membantu masyarakat kecil, karena jumlah
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dana yang diberikan relatif kecil sehingga manfaatnya kurang bisa dirasakan
karena beban yang mereka tanggung sangat berat, selain harus mencukupi
kebutuhan keluarga mereka rata-rata mempunyai hutang di bank titil, sehingga
kiranya perlu adanya penambahan modal terhadap usaha mereka dan juga perlu
adanya pendampingan terhadap usaha mereka, dari pendampingan ini
diharapkan bisa menambah wawasan mereka terkait bagaimana cara
mengembangkan usaha, cara mengatur keuangan, dan juga bagaimana cara

menghadapi resiko dalam usaha.

. Selain itu, terkait program PUSYAR. Pada dasarnya program ini juga sangat
membantu masyarakat dan mereka pun juga sangat antusias terhadap program
ini, tetapi ketika semakin ke sini, sebagian besar dari mereka merasa
administrasinya semakin rumit, selain itu agunan yang menjadi jaminan tidak
seimbang dengan pinjaman yang diberikan, sehingga dari permasalahan ini
perlu dicarikan solusi dari berbagai pihak, terutama pihak BPRS yang
menanggung dana pinjaman, kiranya perlu adanya suntikan modal yang besar
dari APBD untuk menunjang modal yang akan dipinjamkan kepada masyarakat
sehingga dana yang dipinjamkan bisa lebih besar dan manfaatnya bisa dirasakan
oleh seluruh masyarakat Kota Mojokerto. Selain itu juga harus ada perjanjian yang
jelas antara pihak yang terlibat dalam program ini sehingga semua kegiatan serta tugas
masing-masing pihak bisa berjalan dengan lancar, serta ada badan yang khusus yang
mengawasi seluruh kegiatan ini. Selain itu, juga perlu adanya pendampingan terhadap
penerima bantuan PUSYAR, sehingga ada monitoring dan evaluasi terkait dengan

modal yang telah dipinjamkan, serta perlu adanya sosialisai terhadap mereka dengan
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harapan adanya kesadaran yang lebih tinggi terhadap masyarkat untuk membayar
zakat, infak maupun sedekah dan membayarnya melalui BAZNAS, agar manfaatnya
bisa dirasakan oleh semua masyarakat, khususnya masyarakat yang berada pada

ekonomi bawabh.
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NOTA KESEPAHAMAN
ANTARA
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA MOJOKERTO
DENGAN
PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI'AH KOTA MOJOKERTO
DINAS KOPERASI, USAHA MIKRO & TENAGA KERJA KOTA MOJOKERTO
DAN LEMBAGA MASYARAKAT EKONOMI SYARIAH KOTA MOJOKERTO

NOMOR : 1244.01/baznaskota.mjk/I11/2018
NOMOR : 066/B/BPRS-KM//II1/2018
NOMOR : 188.4/182/417.313/2018

NOMOR : 01/MoU-MES/03/2018

TENTANG
PELAKSANAAN PROGRAM PEMBIAYAAN USAHA SYARIAH (PUSYAR)
BAGI USAHA KECIL MENENGAH DAN INDUSTRI KECIL MENENGAH KOTA
MOJOKERTO

Pada hari ini Selasa, tanggal Tiga Belas, bulan Maret, tahun Dua Ribu Delapan

Belas (13-03-2018), yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Drs. H.M. MA'SHUM MAULANI, M.Pd.I: Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto,

2. CHOIRUDIN, SH.I

berkedudukan di Jalan Gajah Mada 115-A Kota
Mojokerto, berdasarkan Keputusan Walikota
Mojokerto Nomor : 188.45/643/417.111/2015,
oleh karenanya sah dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Badan Amil Zakat Nasional Kota
Mojokerto yang selanjutnya disebut PIHAK
PERTAMA

: Direktur Utama PT. Bank Pembiayaan Rakyat

Syari'ah Kota Mojokerto, berkedudukan di jalan
Mojopahit Nomor 382 Kota Mojokerto,
berdasarkan Akta Nomor 1 Tahun 2011, Notaris
Ermawati, SH, di Surabaya, oleh karenanya sah
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Mojokerto
yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA
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3. HARIYANTO, SE

4. Drs. H. HENDY PURWANTO

: Kepala Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Tenaga

Kerja Kota Mojokerto, dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Kota Mojokerto
yang selanjutnya disebut PIHAK KETIGA

: Ketua Lembaga Masyarakat Ekonomi Syari'ah

Mojokerto yang mempunyai maksud dan tujuan
melakukan  pemberdayaan dan pembinaan
terhadap program ekonomi syariah, oleh
karenanya sah dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Masyarakat Ekonomi Syariah Kota
Mojokerto yang selanjutnya disebut PIHAK
KEEMPAT

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA, PIHAK KETIGA dan PIHAK KEEMPAT dalam Nota
Kesepahaman ini secara bersama-sama disebut PARA PIHAK.
PARA PIHAK dalam hal ini tetap bertindak tersebut diatas dengan ini menerangkan terlebih

dahulu hal-hal sebagai berikut :

a. PIHAK PERTAMA adalah suatu Lembaga Vertikal pengelola zakat, infag dan shodagoh
yang bertanggung jawab kepada Lembaga di tingkat atasnya dan Pemerintah Kota
Mojokerto serta masyarakat muslim di Kota Mojokerto yang bertugas mengumpulkan,
mengelola dan menyalurkan serta mendayagunakan Zakat, Infaq dan Shodaqoh di

wilayah Kota Mojokerto berdasarkan :

1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat;
3. Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor : DJ.1I/568 Tahun 2014 tentang Pembentukan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/ Kota se-Indonesia.
b. PIHAK KEDUA adalah suatu badan hukum yang berbentuk Perseroan Terbatas yang
bermaksud tujuan berusaha pada sektor Jasa Keuangan dalam bentuk Bank Pembiayaan

Rakyat berdasarkan prinsip Syariah yang berdasar:
1. Akta Pendirian PT. BPR Syariah Nomor 1 tahun 2012 Notaris Ermawati, SH di

Surabaya;

2. Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pendirian Perseroan
Terbatas Bank Pembiayaan Syariah Mandiri Kota Mojokerto;

PIHAK KETIGA............
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c. PIHAK KETIGA adalah Dinas Teknis Pemerintah Kota Mojokerto yang berdasarkan
Peraturan Daerah nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota
Mojokerto yang menangani perekonomian termasuk pembinaan Usaha Kecil Menengah.

d. PIHAK KEEMPAT adalah lembaga swasta mandiri yang bergerak di bidang ekonomi
dengan berbagai kegiatan sosialisasi dan pendampingan kepada pelaku usaha agar tidak
terjerat dalam transaksi ekonomi yang mengandung riba.

Atas dasar pertimbangan yang diuraikan tersebut diatas, PARA PIHAK selanjutnya
menerangkan dengan ini telah sepakat dan setuju untuk mengadakan Memorandum of
Understanding (Nota Kesepahaman) dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut:
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 1
Nota Kesepahaman ini bermaksud tujuan untuk melaksanakan Program Pembiayaan Usaha
Syari'ah (PUSYAR) dan memberikan kemanfaatan dan kesejahteraan bagi Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang selanjutnya dalam Nota Kesepahaman ini disingkat
KUMKM Kota Mojokerto.
LANDASAN KERJA SAMA
Pasal 2
Nota kesepahaman ini dibuat dan dilaksanankan berlandaskan itikad baik, saling percaya,
sederajat, saling menguntungkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

RUANG LINGKUP KERJA SAMA
Pasal 3

Ruang lingkup pekerjaan yang disepakati dalam Nota Kesepahaman ini adalah sebagai

berikut:

1. Menanggung margin, biaya administrasi dan biaya asuransi yang menjadi tanggungan
KUMKM Kota Mojokerto, Pegawai Kontrak di Lingkungan Pemerintah Kota Mojokerto,
Pegawai Negeri Sipil Golongan I dan II di Lingkungan Pemerintah Kota Mojokerto
Peserta Program PUSYAR Tahun 2018

Memberikan Pinjamam........
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2. Memberikan pinjaman kepada KUMKM Kota Mojokerto peserta Program Pembiayaan
Usaha Syari‘ah (PUSYAR) Tahun 2018.

3.  Menentukan, menyeleksi KUMKM Kota Mojokerto calon peserta Program PUSYAR dan
melakukan verifikasi terhadap KUMKM Kota Moiokerto untuk ditetapkannya sebagai
peserta Program PUSYAR Tahun 2018 serta membina KUMKM Kota Mojokerto peserta
Program PUSYAR Tahun 2018 dalam hal manajemen usaha, pengawasan dan
pemasaran.

4. Melaksanakan kegiatan pembinaan ekonomi khususnya dalam bidang usaha berbasis
syariah.

TATA CARA PELAKSANAAN
Pasal 4
Untuk melaksanakan satuan pekerjaan pada Pasal 2 diatas, PARA PIHAK berdasarkan
kewenanganya akan membuat dan menindak lanjuti ke dalam Perjanjian Kerjasama yang
memuat hak dan kewajiban, kedudukan serta peran dan fungsi masing-masing pihak.

PEMBIAYAAN
Pasal 5
Biaya yang timbul atas pelaksanaan Nota Kesepahaman ini akan ditanggung bersama oleh
masing-masing pihak.

WAKTU PELAKSANAAN
Pasal 6
Nota Kesepahaman ini berlaku sejak Nota Kesepahaman ini ditanda tangani tanggal tiga
belas bulan maret tahun dua ribu delapan belas (13-03-2018) dan berakhir tanggal dua
belas bulan maret tahun dua ribu sembilan belas (12-03-2019) dan dapat diperpanjang
untuk jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan PARA PIHAK.

Monitoring............
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MONITORING DAN EVALUASI
Pasal 7
PARA PIHAK secara bersama-sama melaksanakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan
Nota Kesepahaman ini.

PENUTUP
Pasal 8

1. Perubahan dan/atau hal-hal yang belum cukup diatur dalam Nota Kesepahaman ini
akan diatur lebih lanjut dalam addendum atau kesepakatan bersama yang merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisah dari Nota Kesepahaman ini atas dasar kesepakatan
Keempat Pihak

2. Memorandum of Understanding | Nota Kesepahaman ini dibuat rangkap 4 (empat),
bermaterai cukup disepakati dan ditanda tangani oleh PARA PIHAK yang mempunyai
kekuatan hukum yang sama diberikan dan diterima oleh PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Ketua Badan Amil Zakat Nasional Direktur Utama PT. BPR Syari'ah

Kota Mojokerto Kota Mojokerto

94
: ~
Dﬁ H.M. MA'SHUM MAULANI, M.Pd.I HOIRUDIN, SH. I
PIHAK KETIGA PIHAK KEEMPAT
Kepala Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Ketua Masyarakat Ekonomi Syariah
,;:‘;’.’miﬁgﬂa Kota Mojokerto Kota Mojokerto
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FORMULIR SURVEY CALON MUSTAHIK

KOTA MOJOKERTO

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
KOTA MOJOKERTO

194

L PERHATIAN : Isilah Formulir ini dengan huruf cetak dan jelas serta mengikuti "TATA CARA PENGISIAN FORMULIR" pada halaman sebaliknya —"

Diisi Oleh Petugas

Nomor Agenda

2. Tanggungan Anak Sekolah Asumsi Biaya Pendidikan dan Segala Kebutuhanya
3. Variable tambahan dalam Pemenuhan Biaya Berobat Rutin Dalam satu bulan

—
—
Asal Surat Tgl. Surat DZ
Nomor Surat Tgl. diterima
Isi Pokok Surat —
DATA KEPALA KELUARGA <
Nama Mustahik NIK |
Alamat (D
—
Pekerjaan Jenis Kelamin
Nama Pemohon Hp/ Telp I
Keterangan <
0 R A B. KONDISI EKONOMI OND DA A w
Luas Bangunan Keadaan Fisik
,fals 8 m? 3 f a.| Tidak Pemah Sekolah 3 a| Manula- Sakit ) E
b 8m’ 2 ‘[b.] sD-smP 2 1.[6] Manula ) 3
c| >10m? c| swp-s1 il 1 lc.| Cacat Produkiif Er o f—
Jenis Lantai Tanah Pekerjaan Kepala Rumah Tangga d.| Sehat/ Produktif i 1 I
o [a] Tanah [3 , || _Tidak Bekerja 3 T, i
"[b.| Plester | 2 “|b.| Petani Gurem 7 Nelayan/ Buruh | 2 5, [&] _Anak Yang Masih sekolah 3 <
c.| Keramik [ c| Karyawan 1 ‘|b.| Keluarga Lainya N B m
Jenis Dinding rumah Total Py 1 Bulan c.| Tidak Ada 1
3 |2 Papan / Triplek / Dsb 3 3 a| <100.000 3 Hutang y m
b.| Tembok - Bata 2 “|b.] >250.000 2 3.[a] Rentenir 2 —
¢ | Tembok - Keramik 1 c| >1.000.000 b.] Non Rentenir 1
Status Tempat Tinggal Frekuensi Mandi Dalam Sehari T i Kebutuhan !
a[ Kost 4 4 [a]_TKali 3 4.[a] Tidak Ade 2
4. [b.| Kontrak 3 ‘o] 2kai 2 b| Ada I -
|c.| Menumpang 2 c.| 3kal 1 N ”I e J
d.| Milik Sendiri 1 K M Daging / Ayam /. SKOR | <
Fasilitas MCK Susu 1 Minggu (Gizi /Nutrisi) I
5. |a.| Umum 2 5. la| 1 Kali 3 E
b.| Milik Sendiri ' 1 b.| 2kali 2
Sumber Air Minum c.| 3kall 1
6 |a.| Bukan Air Bersih [2 Kemampuan Membeli Pakalan Baru <
b.| Air Bersih 1 _,%L_AE" Z
Jenis Penerangan 6. a'l g bal 3
7.1a Lampu Minyak 3 b. 2?@!! 2 <
b.| Listrik < 25 Waft 2 .| 34ali 1 o Sangat Layak
¢.| Listrik > 25 Watt 1 |__Asumsi Subsidi Lain I
Kondisi Dapur .| Tidak Ada 4 o Layak
b. Rutin < 50.000/bin* | 3 :
a.| Kayu/Arai 4 7. .
8.[b. Mi:yak = 3 c.| Kerabat/Orang Lain > 100.000%| 2 o Tidak layak <
c.| Gas 3kg LPG (1 buah) 2 d.| Anak 1 :
d.| Gas 12Kg ; 1 SKOR E
Kepemilikan Aset
9 a.| <Rp 150.000 3. CATATAN : I I
“Ib.] > 500.000 2 Demikian Formulir ini saya / kami isi dengan sesungguhnya.
.| > 1.000.000 1| Catatan : *) Kebutuhan Pokok / Makan O
1. Aset Perabot Non Primer
SKOR
|
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Keterangan Tambahan / Profil Mustahik

L REKOM SURVEYOR (Coret Salah Satu) A.DIBANTU  B. TIDAK DIBANTU

JENIS BANTUAN ; URAIAN

o Biaya Hidup Rutin
o Biaya Hidup Insidental
o Beasiswa Rutin

o Beasiswa Insidental

o Hibah Modal

o Perbaikan Rumah

o Biaya Kesehatan

Mojokerto; «...........ccoevueuecrerniicniens

Disetujui oleh Diketahui oleh Koord. Distribusi & Surveyor
Ketua, Wakil Ketua,

Drs. H. M. Ma’shum Maulani, M.Pd.| Moch. Fathur Rochman
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TATACARA PENGISIAN FORMULIR SURVEY DHUAFA'

3 a <Rp 100000 100600 *
1t Ko tsan TINTAHITAM Tarkaran
3 e b »Rp250060
3 Unia Ke b pracpisey Tam .
. & >Rp 1000000 sl
PENGISIAN DATAKEPALA KELUARGA Keqa apa?. e
4 Frebuensi Makan Dstom Sehan X
' prows a 1Ka
b 2Kah X
2 Alamat aan RW c 3Kak
3 Kode Pos. : (ode Pos 5
4 Jers Kelamin Dusi dengan jeres kelamn LK can PR @ Ticak Pernan Hemamguan (gavNun)
S Propine b 23 ke
6 © >4k
7 Kecamatan 6 Kemampuan Membeh Pakaan Baru
8 2 Thok|
b Jaang
2 , ¢ Semg
11 No T Asumes Subaldh Lanya §
olp 3 Ticakada
A KONDISI RUMAH 5 s Rp 50000
T Tugs Fumah m L 2 100 100,000
» X o sk
b Bamana ks rumah + 8§ meter maka & ingkan « Pembarian DaA anak Rutn Mingousn | Bulanan
2. Jems Lonta Rumah Acuan Data Skoring Kondisi EXonom
Tanoh X 19.22
b Plester b -8
© Kerams & Y 1.13
2 Jons Dinding Rumah
- adatah Tanah ANGGUNGA
b Plester C. KONDIS! FISIK dan T, N
© Keamik 1 Ketesargon Frok
4. Stolus Tempat Tingoal 2 Manula -Sakit Unghar pada
YVia: bost* © Mok L
* Tompian Biaya Kost/ Butan_ Pada Kelerangan Tamberan d. Cacal - Produked L
b Kontrak You: Kontrak * & Senal Produbtd L
© Menumpang Ybs. Merumpang * 2T
* Tampikan menumpang ke Siapa? Ao Hub dengan Yos a Anak L
9 Mk Sendn Ybs Mk Sendr b Kehiarga Lwn
5 Fasitas MCK * Cucu, hemenshan st a Fetaskar
a Umam : ; © Tiaak Ads
* fanitas MCK umum. besa sungai. atau Mok Bersama. con tampekan Rincian i Pada Kelerangan Tambahan
b K Sendi & 5 3. Hutang
» Renters
> . . b Non Rerteni:
* Fasxe Sumber As bersh,
Redan Fakdor Musmy?, Alaw faxtor Lanya Tampban Pada Keterangan Tambahan
b A Bersh . 4 Kemampuan Kebuhar Kesehatan
a TidskAda "
7. Jonis Penerangan Jamie
5 Lampy Mayak s b Ada
b Listok < 25 watt ngan Ybs adakah ** * Mempunys BPUS st Jamkesmas atau sebagarya
‘Acuan Data Skoring Kondisi Fisik dan Tangguagn
& Listok > SOwatt [, Blamana ngan Ybs adalah ** a T antara 1011,
4 b, Antar 79
& Kends < Antas 18
o Kapwhrang pe
b Mk Yanah KETERANGAN TOTAL SKORING
< Gas3Kg (LPG) Biamana P a arvaca 4651, Barwa
€ Gas 12 Kg (LPG) 1259 b 404
< 31-38 Batwa ybs yung!
3 <Rp 150000 9 30 Batwa o5
b >Rp 500000 urangrga ' -
© >Rp1000000 1,000.000
et CARA PENGISIAN KETERANGAN TAMBAHAN
‘Acuan Data Skorlag Kondisl Fumah s selas. Kadan 5W 1H
a ;. b
® . 1-21 < .
c 113 8 Mencertakan dan menerangkan prcbi Kondisi sk dan Tanggungan Ybs Secara Rinch
& Lampet Conton Sakit Tumor
B. KONDISI EKONOMI CARA
T Penagian Kepa Runen T Bifn . & Varhmendaskan ou s Y Loyok Diters s Tk
* Kemungunan Besar Tidak bea Baca Tibs
b SDSUP : » ™ |t
Pekaraaa Kepla Rk Tome g ‘CARA MENGISI WAKTU DI SURVEY
1 Han, Tanggel, Buan. dan’
a Tidak Bekefo v You Tk Bara® X oy fasve
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